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(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 
(Seratus Juta Rupiah). 

(2) setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah). 

(3) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa Izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 


sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 


pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (Satu Miliar Rupiah). 

(4) setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling 
banyakRp4.000.000.000,00 (Empat Miliar Rupiah). 
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Gyta, istri pertama meminta cerai karena tak sanggup 
harus mandi sebanyak tujuh kali dalam sehari. Pernikahannya 
dengan Satria pun hanya bertahan tiga bulan. 


Kholifah, istri kedua, Dewi istri ketiga, menggugat cerai 
karena mengalami nyeri sendi sejak menikah dengan Satria. 
Pernikahan lelaki itu dengan mereka hanya bertahan dua 
bulan. 


Sebulan kemudian, Satria menikah dengan Robiah, 
kembang desa di kampungnya. Gadis itu juga pada akhirnya 
mengangkat bendera putih sebagai bentuk 
ketidaksanggupan, karena ia tidak tahan harus masuk angin 
setiap hari karena terlalu sering mandi. 


Dua bulan berselang, Satria kembali dijodohkan oleh 
ibunya dengan Mira dan Ika; kakak beradik sepupu dari 
keluarga kurang mampu yang dinikahkan sekaligus oleh laki- 
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laki itu. Ibunya berharap, jodohnya kali ini langgeng karena 
ada dua wanita sehingga bisa bergantian. 


Namun, sungguh sayang pernikahan hanya bertahan 
satu bulan. Semua itu karena Mira dan Ika adalah kakak 
beradik yang memiliki sakit asma. Alhasil, semenjak menikah 
dengan Satria, sepuluh kali keduanya dilarikan ke IGD. 


Empat bulan Satria menduda dan akhirnya bertemu 
dengan Tya. Janda semok yang sangat energik. Satria 
berharap, pernikahannya langgeng, karena wanita itu 
memang sudah berpengalaman. 


Namun, apa mau dikata, pernikahan dengan Tya hanya 
bertahan selama tiga minggu. Wanita itu mengibarkan 
bendera putih dengan linangan air mata. Ia tidak sanggup 
melayani Satria karena sejak menikah, dia selalu bergadang, 
dan terkena sakit typus sebanyak dua kali. 


Kini, Satria Kuat kembali menduda dan ia menjadi 
trauma untuk menikah kembali. 
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“Sat, ngapain lu ngelihatin pohon rambutan dari tadi?” 
tegur Bu Maesaroh pada putranya. Wanita berusia lima puluh 
dua tahun itu duduk di kursi plastik, tepat di samping Satria. 


“Bu, apa karena saya pernah jatuh dari pohon 
rambutan saat kecil, sehingga anu saya kuat? Soalnya saya 
nggak merasa sakit sama sekali.” Bu Maesaroh tergelak. 


“Maksudnya, anu lu yang jadi tatakan badan lu? 
Makanya dia kuat?” tanya Bu Mae lagi sambil tertawa. Satria 
mengangguk dengan lemah. 


“Sat ... Sat ... Percuma anu lu kuat, kalau otak lu 
melehoy. Mana ada yang seperti itu. Emang sudah takdir lu, 
jadi Gladiator dan tidak tertandingi,” ujar Bu Maesaroh 
dengan penuh rasa bangga. Satria hanya bisa menghela 
napas berat, lalu kembali memandangi pohon rambutan 
yang memang belum berbuah. 
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“Tapi saya jadinya nggak punya istri, Bu. Saya butuh 
istri.” 

“Makanya, lu cari istri jangan yang gampang masuk 
angin dan punya penyakit asma, apalagi saraf kejepit. Susah, 
Sat. Coba cari wanita yang kuat, tahan banting, tahan 
ngangkang tujuh kali dalam sehari, pasti ada. Hanya saja 
belum dipertemukan. Lu kudu sabar.” 


“Susah wanita seperti itu jaman sekarang, Bu.” 


“Iya, sih. Wanita jaman sekarang, kebanyakan makan 
mecin sama main fesbuk, jadinya nggak ada yang kuat lama.” 
Satria tergelak mendengar ocehan ibunya. 


“Bu, kalau saya ganti nama aja gimana?” Bu Maesaroh 
mengerutkan keningnya dan menatap serius wajah Satria. 


“Maksudnya lu mau ganti nama? Dari Satria Kuat, 
menjadi Satria Lemas?” 


“Hahaha ... ya nggak gitu, Bu.” Satria tertawa 
terbahak-bahak, lalu bangun dari duduknya. 


Lebih baik Satria memakai kembali jaket dan berangkat 
ke bengkel milik almarhum ayahnya. Jika ia lebih lama 
berdiskusi dengan ibunya, dapat dipastikan penyakit asam 
lambungnya kambuh. 


Satria mengendarai motornya dalam kecepatan 
sedang, sambil sesekali tersenyum pada tetangga yang 
kebetulan menyapanya dan hampir semua wanita yang 
menyapanya seusia dengan ibunya. Satria menjadi ingat 
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ucapan ibunya tadi, jika anak wanita jaman sekarang 
banyakan mecin dan main fesbuk, makanya tidak kuat. 


Apa maksud ibunya dia harus menikahi wanita jaman 
dulu? Nenek? Apa jangan-jangan dia akan dinikahkan dengan 
Mak Piah, tukang urut sebelah rumahnya yang giginya sudah 
lepas semua? Seketika itu juga Satria bergidik ngeri. Jangan 
sampai ibunya nekat menjodohkannya dengan nenek-nenek. 


Jika menikah dengan yang masih muda saja ia repot 
mengurusi penyakitnya, maka jika menikah dengan nenek- 
nenek, dia akan repot mengurusi pemakamannya. Hahaha ..... 


Satria sampai di bengkel motor yang sedang ramai. la 
sangat bersyukur ayahnya meninggal dengan mewariskan 
tempat usaha. Ada dua bengkel motor milik ayahnya yang 
kini dia urus semuanya. 


Sebenarnya ia sangat mudah untuk mendapatkan 
jodoh karena wajahnya yang tampan dan juga keadaan 
ekonominya yang bisa dibilang mapan. Namun, sayang dari 
tujuh wanita berhasil dinikahi, tidak ada yang bisa bertahan 
dengannya. 


“Wah, bos Satria udah datang nih,” sapa Ramlan, salah 
satu karyawannya. Satria tersenyum, lalu menggantung 
jaketnya di dinding yang sudah diberi paku. 


“Bos, udah ada inceran lagi belum?” bisik Ramlan. 
Satria yang tahu maksud pertanyaan anak buahnya itu, tentu 
saja menggeleng cepat. 


“Kenapa memangnya?” tanya Satria balik. 
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“Gue punya kenalan, Bos. Cantik, tinggi, putih, 
rambutnya panjang,” papar Ramlan antusias. 


“Dadanya bolong nggak?” timpal Satria sambil 
menahan tawa. 


“Hahaha ... itu mah sundel bolong, Bos. Bukanlah! 
Cantik pokoknya. Bos mau kenalan nggak? Ya, buat teman 
aja dulu, siapa tahu cocok.” 


“Siapa namanya?” tanya Satria. 


“Salsa. Nayna Salsa. Dijamin cocok sama bos. Ibunya 
juragan kue, ayahnya dosen. Gimana? Mau nggak?” Satria 
nampak menimbang-nimbang tawaran dari Ramlan, lalu pria 
itu pun mengangguk setuju. 
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Satria dan Ramlan sudah duduk di kursi sebuah 
restoran bakso yang cukup terkenal di kawasan perbatasan 
antara Bekasi dan Jakarta. Masing-masing sudah 
menghabiskan dua gelas es teh manis, karena kehausan 
sepanjang perjalanan. 


Gadis yang bernama Salsa belum juga datang. Perut 
Ramlan sudah keroncongan, begitu juga dengan Satria. 


“Coba lu telepon, Ram. Udah di mana teman lu itu?” 
tanya Satria sambil melirik jam tangan barunya. Jam tangan 
yang memang ia pakai pada saat-saat tertentu seperti ini, 
guna menarik perhatian lawan jenis. 


“Dia itu, teman dari teman sepupu ipar saya, Bos. Jadi 
bukan teman saya.” 


“Ya sama aja, Ramlan! Kan, elu yang mau ngenalin ke 
gue. Masa iya gue nanya sama temennya temen sepupu ipar 
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lu?” Satria mulai merasa taringnya sebentar lagi akan keluar. 
Ramlan terbahak, sambil mengeluarkan ponselnya. 


“Ya, pantesan dari tadi nggak nyambung, Bos. Saya 
baru ingat, saya nggak ada pulsa,” kata Ramlan sambil 
menyeringai lebar. Satria memutar bola mata malasnya, lalu 
mengeluarkan ponselnya yang berlogo apel digigit, 
kemudian ia berikan pada Ramlan. 

“Potong gaji lu ya?” ancam Satria dengan ujung bibir 
kanan yang naik sedikit. 

“Jangan pelit-pelitlah, Bos. Harus banyak sedekah biar 
urusan kita dipermudah.” 


“Ya udah cepat sana telepon!” Satria sudah semakin 
tidak sabar. Bolak-balik ia menatap ke area parkir, berharap 
wanita cantik dan kuat yang diceritakan Ramlan segera 
datang. 


“Nggak diangkat, Bos. Duh, ke mana tuh orang ya? 
Biasanya nggak pernah telat kok,” gumam Ramlan sambil 
menyerahkan kembali ponsel Satria. 


Seorang wanita turun dari motor gede memakai jaket 
hitam, kaca mata hitam, helm besar warna hitam, dan juga 
sepatu booth warna hitam. Karena meja pilihan Satria dekat 
dengan parkiran motor, sehingga tampilan cewek 
mengendarai moge seharga setengah milyar menjadi pusat 
perhatian hampir semua pengunjung restoran. 


“Nah, itu dia, Bos,” tunjuk Ramlan dengan mata 
berbinar. 
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“Itu, cewek naik moge itu?” tanya Satria dengan mata 
mendelik kaget. 


Detak jantungnya tiba-tiba saja semakin tidak 
beraturan. Bukan karena parasnya yang cantik. Satria sedang 
memikirkan berapa uang belanja yang harus ia berikan jika ia 
beristrikan wanita yang memakai moge seharga setengah 
milyar. 

“Pulang yuk!” ajak Satria pada Ramlan. Duda itu 
menarik tangan Ramlan. Tentu saja temannya itu 
kebingungan dengan sikap Satria. Tadi saja sudah tidak sabar 
ingin bertemu, sekarang giliran sudah tiba, malah mengajak 
pulang. 


“Bos, ye... masa pulang? Kenapa emangnya? Tungguin 
dulu, dia lagi beresin jaketnya.” Ramlan menahan lengan 
Satria dan menarik bosnya itu untuk duduk kembali di kursi. 


“Ram, lu yang bener ajalah kalau ngasih gue kenalan 
cewek. Motornya aja setengah milyar harganya, Ramlan. Gue 
mau ngasih uang belanja berapa kalau dia jadi bini gue? 
Semprul gue dilelang juga belum tentu bisa kebeli itu 
motor.” Satria menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 


“Halo, Bang Ramlan, dan ini pasti Bang Kuat ya? 
Perkenalkan saya Salsa.” Gadis berwajah manis berambut 
panjang itu mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. 
Pada Satria dan juga Ramlan. 


“S-saya Satria,” ujar Satria gugup. 
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“Loh, namanya bukan Bangku?” tanya balik Salsa yang 
tidak paham dan terus saja memperhatikan lelaki berwajah 
tampan di depannya ini. 

“Kok Bangku?” Kali ini Satria dan Ramlan bertanya 
secara serempak. 


“Iya, katanya nama Abang Kuat, ya BangKuat, kan, 
kalau namanya Satria, berarti BangSat. Benar tidak? Hayo, 
pilih, mau saya panggil Bangku atau Bangsat?” Ramlan 
tertawa lebar tanpa berani mengeluarkan suara. 

“Nggak ada yang saya pilih, Mbak. Panggilan saya 
Satria,” jawab Satria dengan wajah merah antara menahan 
malu dan juga marah. 


“Oh, Bangsat aja kalau gitu ya?” 

“Jangan disingkat, Mbak. Duh, lengkap saja 
manggilnya, Satria atau Abang Satria,” terang Satria lagi. 

“Oke, saya setuju BangSat juga nggak papah. Eh, Bang 
Satria maksudnya,” ujar Salsa sambil memperlihatkan barisan 
giginya yang rapi, “Wah, udah habis dua gelas kayaknya nih. 
Saya boleh pesan makanan atau minuman tidak?” tanyanya 
lagi pada dua pria yang masih tidak bersuara sambil 
memandangnya. 


“Boleh, Mbak. Pesan aja.” Satria menyodorkan buku 
menu ke depan Salsa. 


“Mbak, saya mau pesan!” panggil Satria pada salah 
satu pelayan restoran bakso yang tengah berdiri tak jauh dari 


“3 T 
Oi 10 | Diganti Mawaddah y N 
z ye 
Ol ADY 


- x 


z 


Xx 


meja kasir. Wanita pelayan itu datang sambil 
menyunggingkan senyum ramah. 


“Ya, Mas. Mau pesan apa?” tanya pelayan itu sambil 
memegang pensil dan buku catatan kecil. 


“Saya bakso telur dan—” 


“Saya bakso urat, Bos. Minumnya es teh manis lagi 
saja,” sela Ramlan dengan tak sabar. 


“Mbak pesan apa?” tanya Satria pada Salsa. Wanita 
kurus tinggi semampai ini terlihat sangat menjaga pola 
makannya, hal itu bisa dilihat dari postur tubuhnya yang lebih 
mirip anggota girl band Korea. 


“Bakso beranak ada, Mbak?” tanya Salsa pada pelayan 
itu. 

“Ada, Mbak.” 

“Anaknya berapa?” 

“Hehehe ... saya nggak hitung, Mbak.” 

“Syukurlah. Saya kirain bakso di sini pada ikut program 


KB. Dua anaknya saya nggak mau ya? Saya maunya banyak 
anak.” Salsa melirik Satria yang sudah berkeringat dingin. 


“Baik, Mbak. Saya pesan bakso beranak banyak 
mercon 2 porsi, nasi goreng 2 porsi, tempe mendoan ada ya? 
Berarti pakai tempe mendoan. Jangan lupa kerupuknya yang 
banyak. Minumnya es kelapa jeruk 3 gelas dan jus timun 2 
gelas.” 


Satria dan Ramlan saling pandang. Wajah keduanya 


Sama-sama pucat pasi. Mereka sama sekali tidak menyangka, _ 
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bahwa wanita yang bernama Salsa tersebut porsi makannya 
mengalahkan kuli bangunan jaman Fir'aun. 


“Ram, gue ke kamar mandi dulu ya?” ujar Satria sambil 
berbisik. 


“Mau ngapain?” tanya Ramlan ketakutan. 


“Mau numpang nangis.” 
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“Jadi, umur Abang berapa?” tanya Salsa pada Satria 
sambil mengunyah tempe mendoan pesanannya. 

“Dua puluh sembilan tahun, Mbak.” 

“Oh, saya dua puluh lima. Apa pekerjaan Abang?” 
tanya Salsa lagi. 

“Saya usaha kecil-kecilan,” jawab Satria masih dengan 
jantung yang berdetak kocar-kacir. 

“Sekecil apa?” 

“Dua ruko bengkel motor dan sepuluh pintu 
kontrakan,” jawab Satria jujur. Salsa tersenyum sambil 
mengangguk paham. 

“Abang nggak mau tahu pekerjaan saya apa?” tantang 
Salsa kali ini sambil mengorek sedikit dalam hidungnya. 
Satria dan Ramlan menahan napas melihat adegan tidak tahu 
malu di depan mereka. 
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Bahu Satria langsung melemah, ketika melihat Salsa 
mengorek hidungnya seperti menggali kuburan. Begitu 
antusias dan nampak dalam. Antara jijik dan juga eneg. Apa 
Salsa memang jorok? Ataukah hanya ingin mengetesnya saja? 

“Maaf, Bang. Ada yang kering di depan lobang sini, jadi 
saya nggak betah,” ujar Salsa saat melihat ekspresi wajah 
Satria dan Ramlan yang kembang-kempis menahan mual. 


“Memangnya apa pekerjaan Mbak Salsa?” tanya Satria 
akhirnya. 


“Saya atlet angkat besi.” 


“Apa?!” Pekik Satria dan Ramlan berdiri bersamaan. 


HNS 


Sepanjang perjalanan, Satria terus saja memarahi 
Ramlan karena telah memperkenalkannya dengan wanita 
jadi-jadian seperti Salsa. Sudah makannya banyak, ngupil di 
sembarang tempat, mau pulang minta dibungkusin buat 
orang tuanya, atlet angkat besi pula. Bagaimana bisa Ramlan 
mengenalkannya pada wanita seperti itu? 


“Ram, kalau dia jadi bini gue, yang ada kalau semprul 
gue terlalu kuat, gue dibanting sama tuh cewek. Ya ampun, 
ngeri banget gue, Ram. Udah, jangan ketemuan lagi sama 
cewek itu. Percuma aja cantik dan kaya, kalau bisa bikin umur 
gue pendek,” oceh Satria dari atas motor matik. 

Ramlan yang mengemudikan motor pun hanya bisa 
mengangguk pasrah. Ia juga tidak tahu kalau ternyata Salsa 
adalah atlet angkat besi dan juga sangat boros makanan. 
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“Kemarin Bos bilang cariin yang kuat. Kandidatnya 
cuma Mbak Salsa. Kalau saya kenalin sama Dasimah tetangga 
saya, dia ada sakit saraf kejepit, Bang. Ada lagi Puspita, masih 
muda, cantik, tapi dia punya penyakit jantung. Malah mati 
duluan nanti kalau Abang minta sehari tujuh kali.” 

“Ya jangan yang penyakitan juga lu cariin, Ramlan! 
Cariin yang sehat. Jangan ada sakit asma, saraf kejepit, typus, 
apalagi sakit jantung. Duh, mau punya istri aja susah banget, 
sih!” Satria masih saja menggerutu di boncengan. 

“Seandainya gue bisa kasih diskon atau cashback si 
Asep gue, pasti gue juga mau kayak orang-orang. Seminggu 
paling dua kali. Gak bisa, Ram. Gue juga nggak tahu kenapa.” 


“Kayak naik Gr“b ye, ada cashback,” timpal Ramlan 
sambil tergelak. 


“Terus, kalau ada istri harus sehari tujuh kali, kalau lagi 
jomblo gini gimana, Bos? Dijepit di mana?” tanya Ramlan 
penasaran. 

“Nggak ada perasaan apa-apa. Gue juga heran. Lelap 
banget dia tidurnya,” jawab Satria jujur. 


“Kalau gitu, yang harus diobatin itu Bos. Coba ke 
dokter. Bukan malah nyari istri yang bisa mengimbangi Bos. 
Nggak bakalan ketemu.” 


Begitu sampai di rumah, Satria langsung mandi dan 
duduk kembali di teras rumah sambil memandangi pohon 
rambutan. Ini sudah pukul setengah sembilan malam dan 
matanya belum mengantuk sama sekali. Padahal biasanya ia 
sudah tidur setelah salat isya. 
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Perkataan Ramlan masih terus terngiang di kepalanya. 
Selama ini, ia memang tidak pernah memeriksakan keanehan 
yang terjadi pada dirinya. Bukan karena tidak punya uang, 
tetapi karena malu. 


Ini bukanlah sebuah kebanggaan baginya, melainkan 
sebuah kemalangan. Jika bisa meminta, maka ia sangat ingin 
ditakdirkan normal seperti pria pada umumnya. Namun, ia 
tidak tahu kapan dan siapa yang nanti bisa mengimbanginya. 

“Kenapa lu, Sat?” 

“Lagi mikirin hidup, Bu. Begini amat mau punya istri. 
Muka tampan, duit banyak, usaha ada, salat lima waktu, eh... 
Malah kelebihan stamina. Salah juga jadinya,” jawab Satria 
sambil menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 


“Jadi, maksudnya lu mau mati aja?” 


“Hahaha ... bukan, Bu!” Satria pun terbahak sampai 
memegang perutnya. Kenapa harus Maesaroh Bercahaya 
yang menjadi ibunya? 

Bu Maesaroh memutar bola mata malasnya, lalu ikut 
menghirup udara dingin malam yang sangat sejuk. Tidak 
perlu menyalakan AC, tempat tinggalnya masih amat sejuk 
karena ada banyak pohon di pekarangan rumahnya. 


“Ibu nggak punya teman yang anaknya bisa dikenalin 
sama Satria?” 


“Ada banyak, tapi gue takut tuh cewek-cewek pada 
kena saraf kejepit begitu nikah sama lu. Kayaknya lu kudu 
berobat, Sat. Ke dokter spesialis paru-paru kali bisa bantu 
lu,” ujar Bu Mae dengan antusias. 
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“Bu ... hahaha ....” Satria tidak sanggup melanjutkan 
ucapannya. 


“Paru-paru adanya di atas kali. Lah ini, kan, yang sakit 
di bawah, hahaha ....” Satria masih terus saja tergelak 
mendengar ucapan sang ibu terlucu sekaligus terlawak. 


“Jadi harusnya berobat ke mana? Lu, kan, anak 
sekolah. Harusnya lu tahu berobat ke mana. Yang penting 
sembuh. Kapasitasnya minta dikurangin. Biasanya mungkin 
128GB, jadi cuma 4GB gitu, dipres,” ujar Bu Mae lagi dengan 
polosnya. 

Satria sudah tak sanggup menimpali ucapan sang ibu. 
la memilih masuk ke dalam rumah masih dengan tawanya 
yang kencang. 

“Sat, ada, sih, yang gue rasa kuat sama lu. Bisa 
ngimbangin kemampuan lu,” ujar Bu Mae dengan langkah 
cepat menyusul putranya yang sudah sampai di depan pintu 
kamar. 


“Siapa, Bu?” tanya Satria tiba-tiba penasaran. 


“Makannya irit lagi, cuma bubur doang,” lanjut Bu Mae 
masih dengan semangatnya. 


“Lah, kok bisa? Emangnya dia kenapa kok makannya 
bubur doang?” Satria semakin penasaran. 


“Orang gigi atasnya udah nggak ada semua. Itu, Mak 
Piah tukang urut sebelah.” 


“Apa?!” 
MDS 
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Maab 4 


Pesan dari 
Miyabi 


Peda Nada Neta ea nana dana aah aan aa ad aa da Nada RON daaa ana Ne KN GOAL oa Na ALAN an One t aa EN Ana aaa Kena PANDAN NA NAN ANN ALAN 
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Khusus dewasa ya. 
Part agak panas. Siapin kipas. 


0893239XXXX . 
| BangKw lagi apa? 


Kening Satria berkerut saat baru saja akan tidur, ada 
nomor asing yang mengirimkannya pesan. Tidak mungkin 
dari wmmantan-mantan istrinya, karena mereka pasti 
mengirimkan pesan dengan kata-kata penuh hormat. 
Walaupun mereka sudah tidak sakit lagi, tetap saja mereka 
menghormati dirinya. Satu-satunya wanita yang 
memanggilnya BangKu adalah Salsa. 


Bang Satria : 
Ini Salsa ya? | 
18 | Diganti Mawaddah SA 
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Send 


06937239XXXX - 
| Miyabi, Bang. 


Huk! Huk! Huk! 


Satria terbatuk-batuk. Ia kaget bukan kepalang, karena 
mendapat pesan dari Miyabi. Cepat Satria menekan profile 
picture si pengirim pesan WA. Benar saja, bukan wajah Salsa, 
melainkan gambar pakaian dalam yang seksi. Tidak salah lagi, 
ini pasti benar Miyabi. 


Dengan jari yang gemetar dan tubuh mendadak panas, 
Satria membuka aplikasi google translate. Ia yakin, Salsa 
yang memberikan nomornya pada model panas ini. Hati pria 
mana yang tidak akan meledak jika Miyabi mengirim pesan. 


Bang Satria : 


Hei, how are you? | 
N et 


Send 


Dengan cepat Satria menyimpan kontak Miyabi di 
ponselnya. la akan memamerkan hal ini pada semua 
karyawan bengkelnya besok. Ia akan menjadikan chat ini 
sebuah screenshoot, agar para mantan istrinya menyesal 
telah sakit-sakitan, karena memang wanita seperti Miyabi 
yang mungkin memang mampu menandingi kekuatan 


bulannya. 
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Neng Miyabi : 
| Apik, Bang. 
Panjenengan piye kabare? 


Kening Satria kian mengerut dalam. Emangnya Miyabi 
dari Purwokerto ya? Apa jangan-jangan dari Boyolali? Kok 
ngomongnya Jawa? Satria bermonolog. 


Bang Satria : 
Im fine, Miya, | 
What are you doing now? 
Send. 
Neng Miyabi . 


| Membayangkan BangKw 


Satria merasa tengah berputar-putar hingga langit ke 
tujuh. Cepat ia mengambil tangkapan layar atas 
percakapannya dengan Miyabi sampai dengan bagian paling 
mencengangkan menurutnya. Hatinya bersorak gembira tak 
terkira dengan mukjizat Tuhan ini. 


Dia adalah satu-satunya lelaki paling beruntung di 
dunia yang dikirimkan pesan oleh Miyabi. Bisa saja informasi 
tentang ketangguhannya di ranjang sampai ke telinga model 
kompor itu, sehingga bukan tidak mungkin suatu hari nanti 
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Miyabi mengajaknya check in. Satria mendadak mulas karena 
terlalu gembira saat ini. 


Sebelum hal itu dilakukan oleh Miyabi, ia akan 
membuat Miyabi menjadi mualaf terlebih dahulu. Baru boleh 
check in syariah dan dalam keadaan halal. Walau ia bukan pria 
soleh, tetapi aturan agama harus ia patuhi dengan baik. 


Satria semakin berdebar, saat muncul kembali nama 
Miyabi di pesan selanjutnya, padahal pesan yang tadi saja 
belum ia balas. Satria bangun dari posisi berbaringnya, lalu 
melakukan sujud sukur di atas tempat tidur. 


“Ya Allah, jika kami memang jodoh, tolong dekatkan. 
Jika tidak jodoh, tolong jodohin,” ujar Satria dalam sujudnya. 


“Ya Allah, Satria ... segitu pengennya lu punya bini 
sampai nungging. Ya udah, sekarang gue ke rumah Mak 
Piah ....” 


“Bu, jangan!” teriak Satria panik. 

Bugh! 

Lelaki itu sampai terjatuh dari tempat tidur karena 
tersandung sarung, lalu berusaha bangkit kembali untuk 
mengejar ibunya. 

“Bu! Saya mau bunuh diri aja kalau sampai dikawinin 
sama Mak Piah!” teriak Satria dengan menggelegar, hingga 
menghentikan langkah Bu Maesaroh yang sudah sampai di 
depan teras. Wanita paruh baya itu berbalik, lalu menatap 
keheranan wajah putranya yang berkeringat. 
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“Kenapa emangnya? Dosa Satria kalau main sendiri 
tuh, nanti kepala lu bisa cepat botak,” ujar Bu Mae sambil 
menggelengkan kepalanya. 


“Main apa, sih, Bu? Satria nggak ngerti,” balas Satria 
sambil menarik masuk ibunya, lalu menutup pintu rumah dan 
menguncinya. 


“Itu lu lihat!” sarung yang dipakai Satria pun sedikit 
menggunung. 


“Eh, ini bukan, Bu. Emang si Asep lagi ngeh aja. Bukan 
karena apa-apa. Udah, Ibu sekarang tidur. Satria tadi lagi 
sujud sukur, karena mendapat pesan dari Miyabi. Ibu tahu 
Miyabi nggak?” kali ini Satria menarik lengan ibunya untuk 
duduk di kursi tamu. 


Satria harus membicarakan ini baik-baik dengan 
ibunya, karena ridho orang tua adalah ridho Allah. Ia akan 
meminta izin untuk membawa Miyabi suatu hari ke 
rumahnya dan menjadi menantu Ibu Maesaroh. Ia bisa 
menebak bahwa ibunya pasti akan sangat gembira 
mengetahui anak lelaki satu-satunya berhasil mendapatkan 
artis kompor. 


“Ibu kenal Miyabi nggak?” tanya Satria sekali lagi. 


“Miyabi siapanya Miyayam?” Bu Maesaroh bertanya 
balik dengan polosnya. 


“Hahaha ... bukan, Bu. Bukan sejenis mi, hahaha ....” 
Satria tidak sanggup menahan tawanya yang sangat lebar. 
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“Kalau bukan saudaranya Miyayam, terus Miyabi itu 
siapa? Teman lu?” tanya Bu Maesaroh dengan sedikit rasa 
penasaran. Satria mendekat pada ibunya, lalu menempelkan 
bibirnya di telinga ibunya. 

“Artis bokep, Bu. Model cantik dan pastinya kuat,” 
bisik Satria dengan amat pelan. 


“Artis bokep? Keren lu!” mata Bu Maesaroh berbinar- 
binar. Satria pun mengangguk antusias. 


“Siapanya Haji Bolot?” tanya Bu Maesaroh dengan 
polosnya. 


Satria kembali terbahak, kali ini sampai memegangi 
perutnya yang benar-benar keram. Lelaki itu memilih masuk 
ke dalam kamar tanpa memedulikan lagi ibunya yang tengah 
berteriak memanggilnya. Satria mengunci pintu kamar, agar 
ibunya tidak sembarangan masuk lagi, tetapi pria itu masih 
belum bisa menghentikan tawanya. 

Sementara itu, Bu Maesaroh pun tengah merasa 
sangat bangga dengan kabar yang diceritakan oleh anaknya. 
Bu Maesaroh mengambil ponselnya, lalu mengetik status. 
Yah, walau dia sudah tua, tetapi ia tidak gaptek untuk urusan 
update status dan check out shop*e. 

Alhamdulillah, mimpi apa akhirnya ngebesan sama 
Haji Bolot. Udah nggak sabar punya mantu Neng Bokep, 


ponakannya Haji Bolot. 
MDS 
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Mab 5 
Salah Paham 


Merana ann naaa aaa naaa ERE DEN AENA ASNS aSa 


Pukul enam pagi, rumah Satria sudah dipenuhi oleh 
para tetangga dari kampung mereka dan juga kampung 
sebelah untuk melihat calon istri Satria yang baru. Mereka 
sangat penasaran bagaimana rupa dari artis panas yang 
bernama Miyabi. Walau rata-rata orang kampung yang tidak 
terlalu paham dengan kehidupan ibu kota, tetapi untuk satu 
nama itu mereka sangat hapal. 


“Keren ya, Bang Satria bisa dapat Miyabi. Cantik loh 
orangnya, badannya juga mulus banget. Saya punya 
kasetnya. Bukan kaset saya, sih, kaset suami saya,” ujar 
seorang ibu pada tetangganya yang juga ikut mengintip dari 
jendela rumah Bu Maesaroh. 


“Kaset apa, sih?” tanya ibu yang memakai daster ungu. 


“Emangnya kaset apa, Mpok? Mak pinjam nanti ya?” 
sambung Mak Piah yang ternyata juga udah ada di sana. 


- 
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“Hahaha ... Mak, jangan pakai ikut-ikutan. Rajin aja 
baca Yasin, kalau udah dekat waktunya gini, mah.” 


“Hahaha ...” Suasana menjadi semakin riuh saat satu 
dua orang saling bercanda menimpali. 


“Kaset laki-laki dan perempuan nggak pakai baju. Duh, 
kita kudu bawa handuk kalau nonton itu. Jadi kalau basah 
bisa langsung dikeringin,” sahut si ibu sambil terkikik geli. 


“Iya bener. Saya juga pernah nonton kasetnya sama 
suami. Eh, malah benar-benar basah. Ampe ditampung pakai 
ember. Hujan deres banget sampe rumah bocor,” celetuk si 
ibu satunya lagi dan disambut dengan gelak tawa warga 
yang ada di sana. 


“Mana, sih, belum kelihatan?” celetuk bapak-bapak 
yang ikutan nimbrung di depan pintu rumah Satria. 


Bu Maesaroh tidak mengetahui kegaduhan di luar 
rumah, karena sibuk mencuci, sedangkan Satria masih 
tertidur pulas setelah salat subuh tadi. Suara mesin cuci yang 
berisik, membuat suara gaduh di luar rumahnya tertutupi. 


Setelah pakaian kering, Bu Maesaroh memasukkannya 
ke dalam keranjang besar, untuk dijemur di depan rumah. 


“Wah, itu Bu Maesaroh. Bu ... Mana calon Miyabi?” 
seru para tetangga dengan tak sabar. Bu Maesaroh melotot 
kaget, lalu berjalan dengan tergopoh untuk membukakan 


pintu. 
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“Ada apa ini?” tanya Bu Maesaroh dengan wajah 
kebingungan. Ia memperhatikan satu per satu tetangganya 
yang sudah sangat ramai berkumpul. 


“Wah, Bu Maesaroh diam-diam ngumpetin artis bokep, 
nih. Tunjukkan dong, Bu! Apa ada di kamar Satria? Wah, 
harus digrebek nih, lapor Pak RT, biar langsung dikawinin. 
Ayo, kita serbu!” Bu Maesaroh semakin panik, saat puluhan 
warga menerobos masuk ke dalam rumahnya untuk mencari 
seseorang yang bernama Miyabi. 


“Eh, ada apa, sih? Pada mau ngapain di rumah gue?!” 
teriak Bu Mae lagi dengan panik. Ia menaruh keranjang 
cucian yang akan dijemur, lalu ikut berlari mengelilingi 
rumahnya. 


Rumah Bu Maesaroh memang tidak mewah, tetapi 
sangat besar. Ada enam kamar di dalam rumahnya dan hanya 
dua yang terisi. Rumah yang dibangun oleh suaminya karena 
lelaki itu sangat ingin memiliki anak hingga enam orang, 
tetapi hanya satu anak yang lahir dari istrinya, dialah Satria 
Kuat. 


Setiap kamar didobrak oleh warga untuk mencari 
sosok wanita bernama Miyabi. Mulai dari kamar depan, 
dapur, ruang belakang rumah, sampai ke kamar Bu Maesaroh 
ikut didobrak. 


Brak! 


Satu kamar paling ujung di dalam rumah adalah kamar 
Satria. Warga mendobrak pintu dan mendapati Satria masih 
terlelap dengan begitu nyenyak sambil memeluk guling. 
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“Bangun, Sat! Mana Miyabi?” teriak seorang bapak- 
bapak yang kini tengah membuka pintu lemari Satria. 


“Loh, ada apa ini? Apa-apaan kalian semua? Kenapa 
masuk ke kamar saya?” 


“Lah, jangan pura-pura, Sat. Mana si Miyabi itu? Lu 
sembunyikan di mana? Jangan diam-diam, Sat. Enak bareng- 
barenglah. Selama ini kami hanya melihat di kaset, jadi 
penasaran ingin lihat langsung,” seru seorang bapak sambil 
membetulkan sarungnya yang perlahan melorot. 

“Miyabi apa? Sembunyi apaan? Saya nggak ngerti!” 
Satria turun dari tempat tidur dengan tergesa. Ia lupa bahwa 
di balik selimutnya ia hanya mengenakan celana kolor tipis. 


“Eh, gede banget! Pantesan!” celetuk ibu-ibu dengan 
wajah merah. 


“Lah, jauh amat sama yang di rumah. Pantesan 
BangSat kuat. Hihihi ...” 


“Apaan, sih?” Satria semakin kebingungan dengan 
semua orang yang ada di kamarnya. 


“Gede banget, Bang. Masih pagi udah on aja, Bang,” 
celetuk ibu yang satunya lagi. Bu Maesaroh menerobos 
masuk ke dalam kamar anaknya dan mendapati sang anak 
sedang menjadi tontonan. 


“Satria, Tyrex lu bangun! Suruh tidur cepat!” Pekik Bu 
Mae dengan wajah kesal. Satria sadar akan maksud teriakan 
ibunya, lelaki itu menunduk untuk melihat Tyrex-nya dan 
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benar saja. Satria berbalik badan dengan wajah merona 
malu. 


“Dah, sana pergi! Pergi! Bubar! Bubar!” Bu Maesaroh 
mengusir semua tetangga yang ada di dalam kamar anaknya. 
Wanita paruh baya itu hanya bisa menghela napas kasar 
sambil menggelengkan kepala. 


HNS 


Satria sudah rapi dengan baju kaus dan celana jins. 
Saat ini ia tengah duduk di kursi makan, menyantap lontong 
sayur yang dibeli ibunya di warung depan. Kegaduhan pagi 
ini membuatnya malu untuk menikmati sarapan di teras. 
Daripada harus mendapat ceceran dari para tetangga, lebih 
baik ia makan di dalam rumah saja. 


“Jadi, kapan lu mau ke rumah Haji Bolot? Ibu udah DM 
Instagramnya, tetapi belum dibalas. Emang Neng Bokep 
anak ke berapa Haji Bolot? Anak bontot?” 


Huk! Huk! Huk! 


Satria tersedak mendengar pertanyaan ibunya. 


Petaka kehebohan Miyabi yang diciptakan oleh Satria, 
ternyata tidak hanya berlangsung di lingkungan rumah. 
Ketika pria itu sampai di bengkelnya, ia sudah diserbu oleh 
enam orang karyawan yang menanyakan perihal kejelasan 
hubungannya dengan artis papan ranjang, Miyabi. 


“Wah, Bos ... selamat ya? Nggak nyangka saya, Bos 
Satria bisa membuat seorang Miyabi bertekuk lutut. Ini 
semua pasti karena ada sumbangsih dari BangKuat. Ck, gak 
nyangka saya, Bos. Keren banget. Seru ya, Bos? Tempat tidur 
ambruk nggak, Bos?” Pertanyaan demi pertanyaan membuat 
kepala Satria semakin pusing. 


“Belum lama minta dikenalin sama cewek, malah udah 
dapat Miyabi aja, Bos. Salut saya, Bos,” puji Ramlan sambil 
menepuk pundak Satria. Asistennya itu ikut masuk ke dalam 
ruangan khusus bos dan duduk berhadapan untuk 
mendengar hal yang sebenarnya. 
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“Cerita dong, Bos,” seru Ramlan penasaran. Satria 
tertawa pendek, lalu duduk di kursi kebesarannya dengan 
wajah begitu bahagia. 

“Ini yang dinamakan beruntung, Ram. Jodoh itu tidak 
perlu dicari, tetapi nanti juga akan datang dengan sendirinya. 
Gue, sih, belum tanya tahu kekuatan Kuat gue dari mana? 
Udah pasti dari mulut ke mulut ya, kan? Bisa aja mantan- 
mantan istri gue ngerumpi, terus di dengar sama Miyabi,” 
terang Satria dengan begitu bangganya. Ramlan 
mendengarkan sambil manggut-manggut paham. 


“Emang istri Bos biasa nongkrong di mana?” 


“Ya di pengajian, Ram. Mana ada istri gue ngumpul- 
ngumpul di kafe gitu. Mana pada punya duit,” jawab Satria. 

“Oh, jadi ketemu Miyabi di pengajian ya, Bos? Emang 
Miyabi mualaf, Bos? Udah ganti nama dong kalau mualaf 
mah, bukan Miyabi lagi, tapi Miyatun. Hahahaha ...” 


“Pinter lu kadang-kadang, Ram,” timpal Satria sambil 
terbahak. 


“Udah, sana balik kerja! Gue mau WA-an sama Miyatun 
dulu,” ujar Satria mengusir Ramlan dari ruangannya. 
Asistennya itu pun keluar dari ruangan Satria sambil tergelak. 


Satria merasakan ponselnya bergetar di saku celana. Ia 
mengambilnya dengan tidak sabar. Berharap wanita yang 
semalam mengaku Miyabi yang mengirimkan pesan padanya. 


Neng Miyabi 
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Mata Satria melotot senang saat melihat nama kontak 
yang tertera di layar ponsel. 


Neng Miyabi . 
| Bing Sikit ligi ipi? Idih mikin bilim? 


“Hah? Apa ini? Kok huruf 'i' semua?” Satria menggaruk 
rambutnya karena tidak paham. 

“Sejak kapan Miyabi belajar bahasa 'i'? Jangan-jangan 
ini bukan Miyabi, tapi Miyatun lagi,” gumam Satria lagi sambil 
menahan tawanya. Lekas Satria mengetik balasan pesan 
untuk wanita yang memang sedang ia nantikan pesannya. 


Bang Satria : 

Saya gak ngerti Xeng Miya nanya apa? 
Pakai bahasa Indonesia aja, Keng? 
dangan pakai bahasa jin. 


Send 


Satria tergelak sendiri membaca balasan pesan yang 
baru saja ia kirimkan. 


Neng Miyabi : 
Pang Si sda ad 
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Bang Satria : 
Udah dong, masa belum mandi | 


Neng Miyabi . 
Oh, saya kirain belum. 


Soalnya arema Bang Sabia sekarang 
ada di dekat saya. 


Satria merasa seluruh persendiannya begitu lemah dan 
lunglai. Pujian yang diberikan Miyabi membuatnya bagaikan 
terbang ke angkasa dan berdiam diri di atas awan. la 
sungguh tidak menyangka ternyata seindah ini memiliki 
pacar Miyabi online. 


Bang Satria : 


Memangnya aroma apa? | 


mma 
Neng Miyabi : 
| gigong 


Satria merasa dihempaskan ke tanah oleh Buto ijo. la 
tertawa senang sekaligus gemas dengan sosok Miyabi yang 
membuat paginya lebih berwarna dan begitu indah. Tidak 
masalah jika ia dikatakan bau jigong oleh Miyabi, asalkan 
nanti saat mereka bertemu, ia pastikan wanita itu akan 
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benar-benar jatuh cinta padanya dan minta dinikahi olehnya 
secara kilat. 


“Sep, sabar ya? Kali ini rival lu bukan kaleng-kaleng,” 
ujar Satria berbicara pada tengah celananya. 


Satria tak mengetahui bahwa Ramlan dan dua 
temannya sedang mengintipnya. Mereka melihat Satria yang 
tengah berbicara pada selangkan"an sambil menunduk. 
Ketiganya tertawa terbahak-bahak sampai meneteskan air 
mata karena memperhatikan tingkah Satria yang seperti 
orang kehilangan akal. 


Setelah puas mencari hiburan, ketiga karyawan Satria 
langsung berjalan cepat kembali pada posisi mereka masing- 
masing, saat melihat Satria bangun dari duduknya, lalu 
berjalan ke arah pintu. 


“Mau ke mana, Bos?” tanya Ramlan dengan santai, 
sambil berpura-pura sibuk dengan pajangan oli yang ada di 
rak. 


“Gue ngurusin masa depan dulu nih, Ram. Doain gue 
ya. Kalau berhasil, lulu pada gue bonusin gajinya bulan 
depan. Doakan ya?” jawab Satria dengan penuh semangat. 
Tentu saja semua karyawannya bersorak gembira meng- 
aminkan sambil bertepuk tangan. 


Satria mengeluarkan motor maticnya dari bengkel, lalu 
melaju kencang menuju tempat yang sudah disepakati 
olehnya dan juga Miyabi. Sebelum sampai di sana, Satria 
menyempatkan diri untuk mampir di sebuah toko bunga 
yang kebetulan sudah buka. 
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Satria membeli setangkai bunga mawar merah, lalu ia 
juga mampir di sebuah minimarket untuk membeli coklat. 
Kotak berwarna merah muda, biru, hitam, merah terang 
yang terpajang di dekat meja kasir, membuat Satria sedikit 
tergoda untuk membeli. Ia harus bersiap mulai dari sekarang, 
siapa tahu Miyabi langsung mengajaknya naik ke kasur. 


“Mbak, ini mau deh,” kata Satria sambil memberikan 
kotak berwarna merah muda pada kasir minimarket. Bukan 
hanya satu, tetapi dua kotak sekaligus. Ia benar-benar harus 
bersiap sedia jika berduaan saja bersama dengan Miyabi. 


“Tisu magic nggak sekalian, Bang?” tanya kasir lelaki 
yang melayaninya. 

“Saya punya bukan lagi magic, Mas. Supranatural Tyrex 
version,” jawab Satria diiringi gelak tawa. Petugas kasir pun 
ikut tergelak sambil menggelengkan kepalanya. 


Puas berbelanja, Satria lalu melanjutkan perjalanannya 
menuju tempat Miyabi. Hatinya semakin berbunga-bunga 
dengan detak jantung yang tidak beraturan. Apalagi tempat 
yang ditujunya tak lama lagi akan sampai. 


Tak lama berselang, sampailah ia di sebuah taman yang 
biasa orang gunakan untuk berpacaran. Hati duda itu 
semakin mantap, bahwa tak salah lagi pasti bungkus alat 
kontrasepsinya akan segera di pakai. 


“Gue emang belum pernah nyoba di semak-semak, sih. 
Seru juga ya? Semoga aja nggak ada semut rang-rang,” 
gumam Satria senang. 
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Satria berhenti di parkiran motor, lalu membuka helm. 
Kepalanya menoleh ke kanan dan ke kiri untuk memastikan 
tidak ada yang melihatnya akan membuka bungkus alat 
kontrasepsi yang akan ia gunakan sebentar lagi. Sehingga 
saat akan digunakan nanti ia bisa langsung pakai saja. 


“Ya ampun, susah amat ini,” gerutu Satria sambil terus 
mencoba bungkus kotak dengan giginya. Satria juga 
menggunakan ujung jari kuku kelingkingnya untuk membuka 
bungkus kotak itu. 


“BangSat!” 
“Eh, eh... eh...” 
Puk! 


Kotak merah muda terlepas dari tangan Satria dan 
isinya ikut bercerai-berai jatuh tepat di bawah kaki seorang 
wanita. 


“BangSat, ngapain buka kon*om?” 
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Tanpa menunggu lama, Satria langsung menyalakan 
lagi motornya, bersiap hendak meninggalkan wanita yang ia 
kenal bernama Salsa. Namun, sepertinya tenaga Salsa lebih 
kuat. Wanita itu menahan motor Satria dengan seluruh 
tenaganya, sehingga Satria tidak bisa ke mana-mana. 


“BangSat kenapa mau langsung pergi? Bukannya kita 
sudah janjian?” tanya Salsa keheranan. Tangannya masih 
menahan bagian depan motor Satria. 


“Saya nggak merasa janjian sama Mbak Salsa. Saya ada 
janji dengan orang lain,” jawab Satria datar. 


“Gimana, sih, tadi janjian mau ketemu saya di sini? Nih, 
saya aja masih nyimpen riwayat chat kita.” Salsa 
menunjukkan ponselnya pada Satria, hingga lelaki itu pun 
tergugu dengan bahu yang merosot. 


Jadi, semalaman ia sudah salah orang. Bukannya 
Miyatun, tetapi Salsa. Wanita yang dikenalkan Ramlan 


* 

* 
36 | Diganti Mawaddah N 
. ALW. 


GAES 


padanya. Namun, kali ini Salsa mengendarai motor matic 
sama seperti motornya, bukan motor gede seperti waktu itu. 


“Huft ... BangSat bikin saya bingung deh. Udah sampai 
di sini malah mau pulang. Saya capek naik motor, mana haus. 
Begitu sampai langsung lihat kon“om berceceran. Emang 
Abang mau ngapain?” cecar Salsa dengan wajah kesal. 


Satria tidak langsung menjawab. Tidak mungkin ia 
bilang ini untuk persiapan di semak-semak nanti, kan? Bisa 
hilang sebelah kakinya jika ia nekat melakukan itu pada Salsa. 


“Saya sales, Mbak. Jadi, selain bengkel, saya sales alat 
kontrasepsi,” jawab Satria dengan terpaksa berbohong. 


“Oh ... Abang sales kon“om! Pantes aja bawanya 
banyak. Emang mau promosi sama siapa! Saya? Gimana saya 
makenya, Bang? Orang perempuan mah rata,” ujar Salsa 
dengan polosnya. 


Satria tergelak, lalu memutuskan untuk turun dari 
motor. Tak apalah tidak jadi di semak-semak, yang penting ia 
bisa sedikit berbincang dengan wanita. 


Jika mantan-mantan istrinya selalu membicarakan soal 
cicilan daster dan dandang, maka dengan Salsa ia berharap 
berbincang masalah lain. Salsa terlihat lebih kekinian dan 
juga sangat energik. Tenaganya juga cukup kuat saat 
menahan motornya tadi, sehingga ini menjadi pertimbangan 
Satria untuk menjalin hubungan dengan Salsa. 


“Bukan, saya mau promosi sama teman lelaki saya 
sepulang dari sini,” jawab Satria lagi. Ia sudah membuka 
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helm dan jaketnya. Satria juga berdiri di dekat Salsa dan siap 
untuk beranjak dari parkiran. 


“Terus kenapa dibuka? Oh, Abang mau kasih tahu 
caranya. Biar teman Abang paham pas mau pake itu ya, kan? 
Nggak geli, Bang? Praktek cara packing terong di depan 
terong?” 


“Hahaha ...” Satria tertawa sambil memegang 
perutnya. Salsa memang cantik dan kuat, tetapi kenapa 
sedikit tulalit? Pikir Satria dalam hati. 


“Suda-sudah. Nggak usah bicarakan itu. Ayo kita duduk 
di sana! Masa mau berdiri terus.” Satria berjalan lebih dulu 
menuju bangku panjang yang berada di tengah taman. 
Disusul Salsa yang berjalan di belakangnya tanpa membuka 
jaket motornya dan juga memegang botol air mineral. 


Keduanya sudah duduk di bangku dengan mulut masih 
saja terkunci. Satria sebenarnya sedikit malas dengan Salsa, 
karena ia mengira akan mendapatkan Miyabi. Oleh karena 
itu, Satria asyik di depan ponselnya dan sedikit mengabaikan 
Salsa. 


“Abang ngajak ketemuan, tapi Abang main handphone 
terus. Ya udah, saya balik ada deh!” Salsa sudah berdiri dari 
duduknya, lalu berjalan meninggalkan Satria yang masih 
fokus pada ponselnya. Salsa berharap Satria menahan 
kepergiannya, tetapi lelaki itu malah asik bermain ponsel. 


Salsa yang geram karena dicuekin, akhir memutuskan 
untuk mengempiskan ban motor Satria, lalu dengan cepat ia 
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meninggalkan Satria begitu saja yang masih asyik bermain 
ponsel di bangku taman. 


“Salsa,” panggil Satria kebingungan. 


Kepalanya menoleh ke kanan dan ke kiri mencari Salsa, 
tetapi tidak ada. Satria menoleh pada dua pintu toilet yang 
cukup jauh dari tempat duduknya. Ia mengira bahwa Salsa 
berada di sana. Namun, hingga setengah jam berlalu, Salsa 
tak juga kunjung keluar dari bilik toilet. Satria memutuskan 
untuk menyusul Salsa karena ia pun ingin buang air kecil. 


“Salsa,” panggil Satria, tetapi tidak ada jawaban. 
Keadaan bilik toilet sangat sepi, seperti tak ada pengunjung 
di dalamnya. 


“Salsa!” kali ini Suaranya lebih keras memanggil Salsa. 
Pintu kamar mandi ia dorong sedikit dan tidak menemukan 
Siapa pun. Satria tidak berani buang air kecil sendirian di 
sana, sehingga ia memutuskan untuk duduk kembali di 
taman. Jika ia pulang, ia khawatir Salsa akan mencarinya. 
Satria memesan mi rebus di sebuah kios warung dan 
melahapnya dengan sangat cepat. 


“Sendirian aja, Bang?” tegur ibu penjual mie. 
“Nggak, Bu. Tadi sama adik saya,” jawab Satria. 


“Oh, cewek yang rambut panjang?” tanya ibu itu lagi 
memastikan. Satria mengangguk sambil terus menyeruput 
kuah mie rebus rasa kare. 


“Nona itu bukannya sudah pulang, Bang?” 


Huk! Huk! Huk! 
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Satria pun meraih gelas yang ada di dekatnya, lalu 
menghabiskan air putih itu dengan cepat. 


“Masa, Bu?” Satria belum terlalu yakin. 


“Iya, coba aja ke parkiran depan sana. Pasti motornya 
gak ada? Nona itu pakai jaket motor warna hitam, kan?” 
tanpa menjawab lagi, Satria langsung mengeluarkan uang 
dua puluh ribu untuk membayar mi dan juga minumannya. 
Lalu ia berlari menuju parkiran dan melihat sudah tidak ada 
motor Salsa di sana. Kenapa wanita itu pergi tidak bilang? 
Tanya Satria dalam hati. 


Satu pemandangan lagi yang membuat keringatnya 
jadi mengucur deras. Ban motornya kempes, sehingga ia 
terpaksa mendorongnya cukup jauh untuk diperbaiki. 


Sementara itu, Salsa sudah berada di toko daster 
miliknya. Mata jelinya kembali fokus pada laptop yang sudah 
siap bekerja menghasilkan pundi-pundi uang untuknya. 
Empat karyawan pun sibuk melayani pembeli dengan ramah 
dan satu orang bertugas di gudang. 


Walau pun ia masih muda, tetapi Salsa bisa dibilang 
cukup sukses merintis usaha dasternya. Usaha yang mampu 
membuat dirinya untuk meneruskan kuliah hingga S2. 


Clek! 


“Loh, kok udah balik? Katanya janjian sama cowok,” 
sapa ramah Juwi, yang tidak lain adalah Bunda dari Salsa. 
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“Males, Bun. Udah cuma sales kond”“m, duda belagu, 
jual mahal lagi. Dia belum tahu siapa Salsa. Udahlah, males 
juga dijodohin gitu, biar Salsa cari sendiri aja.” 


“Ck, jangan deh kalau cari sendiri. Kemarin kamu cari 
sendiri malah dapatnya suami orang. Pas nyari lagi, dapatnya 
malah ndese alemong. Bunda nggak mau kamu sembarangan 
dapat jodoh, Sayang. Kata Papa, ada teman dosen yang mau 
dikenalkan sama kamu. Kamu mau nggak?” tanya Juwi pada 
putrinya. 

“Nah, kalau dosen mau, Bun. Cakep nggak?” Salsa 
mendadak antusias. 


“Cakep, sih, tapi udah nggak ada giginya. Hehehe ... 
Ompong!” 

“Apa? Salsa dijodohin sama aki-aki?!” Salsa melotot 
tidak terima pada bundanya. 


“Iya, Sa. Mana udah bengek melulu. Kan, udah tanda- 
tanda itu. Lumayan warisannya, Sa,” bisik Juwi dengan mata 
berbinar, sedangkan Salsa hanya bisa mengusap dadanya 
dengan kuat, sambil tersenyum pilu. 


HNS 


Malam hari di rumah Satria, Bu Mae terbangun pukul 
satu dini hari dan melihat lampu kamar anaknya masih 
menyala. Padahal Satria paling tidak bisa tidur malam jika 
lampunya tidak dimatikan. 
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Bu Maesaroh pun membuka pintu kamar dan betapa 
terkejutnya ia melihat Satria yang tengah megap-megap di 
atas tempat tidur. 

“Ya Allah, Sat! Lu kenapa?” Bu Mae panik. 

“Sesek napas, Bu,” jawab Satria terengah-engah. 


“Kok bisa? Lu habis ngapain? Lagian lu nggak punya 
riwayat sesek, Sat,” tanya Bu Mae. 


“Dorong motor pecah ban... tan ... ja ... kan ...” Napas 
Satria semakin payah. 


“Ya udah, tunggu di sini. Ibu panggil Mak Piah. Katanya 
Mak Piah bisa ngobatin orang sesak napas hanya dengan 
mencium bibirnya.” Satria merasa napasnya semakin sesak 
dan umurnya tidak akan lama lagi begitu mendengar akan 
dicium Mak Piah. 
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Napas Satria benar-benar sesak dan Bu Mae pun 
segera memanggil Mak Piah, tukang urut ternama di 
kampung mereka. Kebetulan juga, rumah Mak Piah 
bersebelahan dengan rumah Satria. Bu Mae berlari ke rumah 
Mak Piah, lalu mengetuk pintu rumah wanita tua itu dengan 
tergesa-gesa. 

Tok! Tok! 

“Mak, buka! Ini Mae!” seru Bu Mae dengan suara 
kencang, tetapi Mak Piah belum juga membukakan pintu, 
“Mak, buka! Ini Mae, Mak!” 

Tangan Bu Mae masih terus saja menggedor pintu 
rumah tukang urut itu, tetapi belum juga dibukakan pintu. Bu 
Mae tidak kehabisan akal, dia harus mengeluarkan kalimat 
ajian agar pintu segera dibuka. 


“Mak, Satria sesak, dia butuh—” 
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“Siapa sesek? Satlia? Ayo, sebelum mati.” Mak Piah 
berjalan melewati Bu Mae begitu saja dengan wajah tanpa 
dosa. 


Ibu dari Satria itu hanya bisa menggelengkan kepala 
sambil menghela napas berat. Segera ia menyusul Mak Piah 
yang sudah lebih dulu masuk ke dalam rumahnya. Padahal 
setahu Bu Mae, jalan Mak Piah itu sudah pincang karena 
pernah jatuh, tapi kenapa berjalan ke rumahnya begitu gesit 
dan cepat? 


Bu Mae segera mengibaskan tangan di wajahnya, lalu 
menyusul Mak Piah yang ternyata sudah berdiri di depan 
pintu kamar Satria. 


“Bang, Eneng masuk boleh nggak?” tanya Mak Piah 
sambil tersenyum lebar. 


“Masuk neraka gih!” teriak Satria dalam hati. Sayang 
sekali napasnya tengah terengah-engah, sehingga ia tidak 
bisa mengusir Mak Piah dari kamarnya. 


Wajah keriput Mak Piah mendadak merona karena 
harus berjalan malu-malu ke arah Satria. Melihat sikap aneh 
nenek tukang urut pada anaknya, Bu Mae mengambil sikap 
menarik tangan Mak Piah agar segera mendekat pada 
anaknya. 


“Mak, kalau jalannya kayak pengantin sunat gitu, nanti 
anak saya keburu mati. Ayo, cepat! Anak saya butuh napas 
buatan!” seru Bu Mae tak sabar. 
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“Tapi Emak malu sama Satlia. Ambilin gigi palsu Emak 
gih, bial nggak nyeplos gini bibilnya pas nyium,” pinta Mak 
Piah sambil menunjuk pintu kamar. 

“Bu, jajangan ... tinggalin Satria bersama ... nenek 
grando"“g ini!” Tentu saja Satria tak bisa mengatakannya 
secara langsung, melainkan dengan isyarat mata. 


“Mak, saya nggak tahu tempat gigi palsu Emak ada di 
mana? Nanti saya malah ngambil yang lain. Mak aja dah yang 
ambil. Nggak sopan juga saya masuk rumah Emak, karena 
Emak di sini,” ujar Bu Mae memberi alasan dan Mak Piah pun 
mengangguk setuju. Wanita tua itu berbalik badan, langsung 
berlari keluar dari kamar Satria. 


“Bu, Satria bunu* aja, daripada harus kena bibir Mak 
Piah. Bu, plis!” 


“Udah, lu diem aja! Yang penting sembuh!” Bu Mae tak 
sabar menunggu kedatangan Mak Piah kembali ke 
rumahnya. 


Cukup satu menit, Mak Piah sudah kembali lagi dengan 
memakai gigi palsunya dan tersenyum dengan sangat lebar 
pada Satria dan Bu Mae. 

“Kalau ada gigi begini, saya nggak jadi insekyur mau 
ciuman sama Satria. Tuh! Bisa, kan, bilang Satria bukan 
Satlia,” ujar Mak Piah sambil tergelak. Lelaki itu pasrah saat 
Mak Piah mendekat dengan perlahan. 


Dengan napas yang semakin sesak, Satria pun 
menutup mata, memasrahkan hidup dan matinya pada 
Tuhan. la tidak yakin akan berumur panjang setelah dicium 
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oleh Mak Piah. Perlahan dan dengan gerakan amat lambat, 
Mak Piah mendekat pada Satria dengan senyuman dan hati 
berdebar. 


Bu Mae memperhatikan dengan ngeri dan juga sedikit 
mual, karena bibir Mak Piah yang mencucut bagaikan ikan 
sapu-sapu. Selain sesak napas, Satria juga kini semakin pucat, 
dan tidak berdaya. Tiga centimeter lagi bibir Mak Piah 
berlabuh, Satria terhuyung dan pingsan di tempat tidur. 


“Ya Allah, Satria! Mak, anak saya diapain? Kok 
pingsan?” 

Bu Mae panik bukan main dan langsung berlari keluar 
rumah untuk meminta pertolongan para tetangga. Bahu Mak 
Piah melemah, saat tidak jadi berciuman dengan Satria. 
Padahal ia sudah lama mendambakan hal seperti ini pada 
Satria. 


Walau Mak Piah sudah tua, tetapi jiwanya muda. Sudah 
lama ia juga menjanda agar bisa bersanding dengan Satria 
yang berkali-kali gagal menikah, tapi sayang sekali tidak ada 
yang mau menjodohkannya mereka berdua. 


Mak Piah mundur beberapa langkah, saat tiga orang 
lelaki dewasa masuk ke dalam kamar Satria dan bersiap 
membawa pemuda itu ke rumah sakit. 


“Mak ikut ke rumah sakit boleh nggak Mae?” tanya 
Mak Piah pada Bu Maesaroh. Cepat Mak Piah 
menyembunyikan sesuatu yang ia temukan di balik batal 
Satria, lalu ia genggam dengan erat. 


“3 T 
Oi 46 | Diganti Mawaddah y N 
z ye 
OI ADY 


“Nggak usah, Mak. Nanti Satria koma kalau Mak Piah 
ikut. Udah, Mak pulang aja ya? Saya mau ke rumah sakit.” Bu 
Mae menarik tangan Mak Piah untuk keluar dari kamar 
anaknya. Lalu ia pun mengunci rumah dan ikut bersama Pak 
RT masuk ke dalam mobil. 


Mak Piah masuk ke dalam rumah dengan lemas dan 
kecewa. Ia duduk di tepian tempat tidur, sambil meneteskan 
air mata. Pelan-pelan ia rebahkan diri di tempat tidur sambil 
membayangkan berciuman dengan Satria Kuat. Diambilnya 
gigi palsu dari mulutnya, lalu ia kembalikan ke dalam 
mangkuk tempat ia biasa menaruhnya. Mak Piah membuka 
telapak tangan kiri yang terkepal erat sejak tadi. 


“Apa ini?” gumamnya sambil menyipitkan mata 
melihat benda yang ada di atas telapak tangannya. Wanita 
tua itu membuka bungkusnya, lalu mulai meniup benda yang 
ia kira adalah balon. 

“Kenapa tidak bisa ditiup?” gumamnya lagi dengan 
rasa penasaran. “Apa jangan-jangan habis niup ini Satlia 
sesek ya?” 

Mak Piah pun mulai meniup benda yang ia kira adalah 
balon, dengan sekuat tenaganya. Hingga lima belas menit 
berlalu dan usahanya sia-sia. 


“T-tolong ... saya sesak!” Mak Piah merasakan 
napasnya terengah-engah. 


HNS 
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Part Serius. 
Jan pada ketawa. 


Napas Satria sudah lebih tenang setelah dipasang 
oksigen dan juga infus. Matanya terpejam walau tidak lelap 
dan Bu Mae masih setia menemani anaknya yang terbaring 
lemah di brankar rumah sakit. 


Kamar perawatan kelas tiga dipilih Bu Mae karena 
sesuai dengan kelas BPJS yang dibayarkan setiap bulannya. 
Untungnya tidak terlalu banyak pasien. Hanya ada dua 
brankar yang terisi dan salah satunya Satria. 


Jam sudah menunjukkan pukul satu dini hari. Seorang 
perawat masuk dan membereskan brankar tepat di samping 
Satria. Bu Mae terbangun dari tidurnya dan saat ingin 
berjalan ke kamar mandi, ia melihat seorang petugas tengah 
menyiapkan brankar. Memasang seprei dan juga sarung 
bantal. 
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“Mau ada pasien baru ya, Sus?” tanya Bu Mae 
penasaran. 


“Iya, Bu. Pasiennya masih di bawah. Ditangani dokter 
IGD,” terang perawat sambil memasang selimut di ranjang. 


“Kalau umurnya panjang berarti di bawa ke sini ya, tapi 
kalau umurnya pendek dibawanya ke kamar mayat ya?” 
tanya Bu Mae dengan polosnya. Petugas itu tertawa kecil 
sambil mengangguk. 


“Nenek-nenek pasiennya, Bu. Semoga umurnya 
panjang. Mari, Bu. Saya permisi,” ucap petugas itu sambil 
mengangguk pamit. 


Bu Mae ikut tersenyum, lalu berjalan masuk ke dalam 
kamar mandi. Suasana kamar tenang dan senyap karena 
hanya ada dua pasien dan dua penunggu saja, sehingga 
Satria bisa beristirahat dengan tenang. 


Setelah dari kamar mandi, Bu Mae meneruskan 
tidurnya. la menaruh kepala di atas kedua tangan yang 
melipat di atas tempat tidur. Namun, baru sebentar ia 
terlelap, suara gaduh ditangkap oleh telinganya. 


Rasa penasaran membuat Bu Mae mengintip sedikit. 
Pasien yang di IGD sepertinya sudah naik, batinnya. 


“Pak Asep, Bu Salma, Pak Jaya, siapa yang sakit?” 
tanya Bu Mae terheran, karena tiga orang yang tadi 
mengantar Satria dan dirinya, kembali lagi ke rumah sakit. 


“Mak Piah, Bu. Tuh, coba lihat! Napasnya sesak banget, 
padahal udah dikasih oksigen,” kata Bu Salma dengan wajah 
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iba. Bu Mae tersentak, lalu menggeser tirai penutup dan 
matanya terbelalak lebar. 


Mak Piah tengah terengah-engah dengan posisi 
setengah duduk yang hidungnya terpasang oksigen. 


“Ya Allah! Kok bisa, Bu? Kan, yang sesak Satria, kenapa 
Mak Piah ikutan sesek napas?” tanya Bu Mae bingung. 


Pak Asep, Pak Jaya, dan Bu Salma menutup mulutnya 
menahan tawa. Ketiganya saling pandang dan akhirnya tawa 
ketiganya lepas juga. 

“Kami menemukan Mak Piah dengan bungkus kon"om 
yang berceceran di dekatnya. Malah di dekat bibirnya 
nempel satu. Kalau kata Mak Piah, dia mau niup, tapi nggak 
bisa,” jawab Bu Salma kemudian tergelak. 


“Hah? Ya ampun, emang Mak Piah mau main sama 
siapa? Nggak ingat umur, sih! Harusnya kalau nggak bisa niup 
pakai mulut, tinggal ambil pompa sepeda di samping rumah 
saya,” ujar Bu Mae sambil menggelengkan kepala. Pak Asep 
dan yang lainnya saling pandang, lalu ketiganya berlari keluar 
ruangan untuk tertawa. 


Puas menertawakan Bu Mae, ketiganya pun pamit 
pulang dengan menitipkan Mak Piah pada wanita itu. Anak 
Mak Piah di Jakarta akan datang besok, sehingga untuk 
malam ini mereka minta tolong pada Bu Mae. 

Melihat Mak Piah tidur pulas, Bu Mae kembali ke bilik 
kamar anaknya dan ternyata Satria sudah bangun dan 
mendengar perbincangan ibunya dan juga para tetangganya. 


Ya T 
(Aa 50 | Diganti Mawaddah , N 
z $ 
a 2 


KOA AOK 


— 


~ x 


z 


Xx 


“Ya ampun, Sat! Lu kenapa nangis?” tanya Bu Mae 
panik. Wanita itu menyalakan lampu untuk melihat keadaan 
anaknya. 


“Bu, saya mau pindah kamar aja boleh nggak? Saya 
nggak mau sekamar sama Mak Piah,” bisik Satria dengan 
napas masih sedikit terengah-engah. 


“Ya nggak bisa, Sat. Kelas BPJS kita kelas tiga. Ribet 
kalau pindah kelas,” jawab Bu Mae sambil menggeleng. 


“Ya udah, Mak Piah aja pindahin ke kamar mayat, Bu. 
Buat persiapan. Bisa nggak?” 


Puk! 


“Aw!” Satria meringis kesakitan saat tangannya 
dipukul keras oleh ibunya. 


“Kalau Mak Piah mati, lu yang paling pertama dia ajak 
main balon. Lu mau?” Satria bungkam, lalu menggeleng 
keras. 


“Udah, tidur lagi! Ini sudah setengah dua pagi.” Bu 
Mae kembali mematikan lampu biliknya. 


“Bu, kita banyak duit, kan? Kenapa nggak masuk ruang 
perawatan kelas satu atau VIP sekalian? Uangnya disimpan 
aja emangnya buat apa?” 

“Buat ngawinin lu, terus nggak lama buat ngurusin 
cere lu! Bolak-balik aja terus begitu. Gue sampe capek. 
Setelah gue hitung pakai kalkulator, selama setahun ini lu 
nikah berkali-kali dan cerai juga berkali-kali, warisan bapak lu 
udah berkurang seratus enam puluh juta. Dah, jangan banyak 
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permintaan. Sekarang lu tidur, biar luar cepat sehat!” Bu Mae 
memejamkan mata dan kembali meletakkan kepalanya di 
atas tempat tidur. 

“Bang Sat, saya mau pipis. Bisa tolongin saya nggak?” 
lirih Mak Piah membuat Bu Mae dan Satria saling pandang 
dengan mata melotot. 


“Bu, boleh nggak saya doain Mak Piah mati aja?” bisik 
Satria hanya dengan gerakan bibir, tanpa suara. Bu Mae 
mengangguk dengan kepala kaku. 


Malam itu juga Bu Mae mengurus kepindahan kamar 
anaknya ke kelas WVIP, sedangkan Mak Piah dititipkan oleh 
Bu Mae pada perawat kelas tiga. 


HNS 


Salsa memandang ponselnya yang sepi dari pesan atau 
pun telepon seseorang. Hanya ada tiga pesan dari tiga lelaki 
beristri yang terus saja menerornya dan tentu saja itu 
membuatnya kesal bukan kepalang. 


Sudah dua hari berlalu sejak Satria janjian bertemu 
dengan Satria waktu itu dan sejak saat itu pula tidak ada 
pesan dari lelaki itu. 


Salsa memang memblokir nomor ponsel Satria karena 
kesal, tetapi siang ini ia membuka kembali blokir atas nama 
Satria, dan mengirimkan pesan pada nomor lelaki itu. 
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Mbak Salsa 
| Bang Ku apa kabar? Lagi ngapain? 
Salsa tak sabar menunggu balasan dari Satria. 
Ting. 
Bang Satria : 


Saya lagi sakit, Mbak Salsa 
Doakan saya, ya? 


Mbak Salsa . 

Ya Allah, sakit apa, Bang? 
Udah deket waktunya emang? 
Abang, kan, masih muda? 


Maafin kesalahan saya, ya, Bang. 


Bang satria : 


Mbak, saya Cuma sakit! 
Bukan lagi sakaratul maut! 
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Dijenguk Salsa 
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Mendengar kabar bahwa Satria tengah dirawat di 
rumah sakit membuat Salsa menjadi iba dan ia pun 
berencana akan mengunjungi Satria sebelum pergi ia 
butiknya. 


Sejak pagi Salsa sudah repot di dapur membuat 
makanan yang akan dibawa ke rumah sakit. Melihat sang 
putri tengah asyik di depan kompor, membuat Juwi yang 
baru saja keluar dari kamar, turut tersenyum senang. 

“Anak bunda masak apa, sih?” tanya Juwi 
menghampiri Salsa. 

“Masak air,” jawab Salsa pendek. 

“Buat apa? Buat mandi?” Juwi melihat panci kecil yang 
tengah berada di atas kompor dalam keadaan mendidih. 

“Bukan, Bun, Bikin mi rebus. Teman Salsa sakit, jadi 
Salsa mau bawain makanan.” Juwi mengangguk paham. 
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“Orang sakit nggak boleh makan mi instan, Sa. Nanti 
tambah sakit loh. Kenapa nggak bawain roti aja?” 


“Mi rebusnya untuk Salsa sarapan. Habis sarapan baru 
Salsa siap-siap jenguk dan beliin roti atau buah di jalan,” 
jawab Salsa sambil menyeringai. 


Juwi merasa anak sulungnya itu terlalu cerdas dalam 
mengolah kata, sehingga otaknya yang hampir tumpul ini 
tidak bisa menyerap dengan baik ucapan Salsa. 


“Untuk Bunda dan Papa sama adik-adik, udah bibik 
buatkan kwetiau goreng. Tuh, ada di atas meja. Salsa makan 
ini aja, lebih segar kayaknya.” Salsa menaruh mangkuk yang 
masih mengeluarkan uap mengepul karena baru saja dituang 
dari panci. 


Wanita itu makan dengan lahap ditemani kerupuk 
putih hingga habis dua keping besar. Juwi memandang Salsa 
yang makannya sembarangan dengan mulut belepotan kuah 
mi. 

“Sa, perempuan itu makannya yang anggun. Lelaki 
nanti ilfil loh kalau kamu makannya gitu,” tegur Juwi pada 
putrinya. Namun, Salsa menanggapi dengan memberi 
jempolnya. Juwi hanya bisa menghela napas panjang sambil 
menggelengkan kepala. 

“Ngomong-ngomong, teman kamu yang sakit siapa? 
Laki-laki atau perempuan? Sakit apa?” 


“Lelaki, Bun. Sakit bengek!” 


“Oh, TBC? Kalau TBC kamu nggak boleh jenguk deh. 
Nanti malah ketularan lagi,” ujar Juwi dengan raut wajah 
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cemas. Salsa tertawa, lalu dengan cepat menyeruput kuah mi 
rebus rasa kare hingga mangkuknya bersih. 


“Sesek napas bukan berarti TBC, Bunda. Ya udah, Salsa 
mau mandi, langsung ke rumah sakit. Setelah itu Salsa baru 
ke butik.” Salsa bangun dari duduknya, lalu berjalan cepat 
masuk ke dalam kamar. 


Membaca pesan dari Salsa yang mengatakan bahwa ia 
akan menjenguk Satria di rumah sakit membuat lelaki itu 
menjadi lebih bersemangat. Walau masih menggunakan 
selang oksigen yang menempel di lubang hidung, tetapi 
Satria meminta bantuan ibunya untuk mandi dan berganti 
pakaian. 


“Diseka aja ya, Sat? Soalnya kalau mandi repot. Mana 
bawa-bawa selang,” bujuk Bu Maesaroh pada putranya. 


“Bu, kalau diseka jadinya diusap-usap. Malu ah, diusap- 
usap sama perawat. Nanti Bang Kuat bangun,” bisik Satria 
sambil menahan tawa. 

“Kalau dimandiin hanya diguyur aja, nggak pakai 
diusap, jadi aman,” kata Satria lagi membujuk ibunya. 

“Ya udah, nanti Ibu bilangin perawatnya, kalau lu 
jangan diusap pakai tangan, tapi pakai gergaji aja. Biar 
tambah bersih,” timpal Bu Mae sambil mencebik. Satria pun 
ikut tergelak dan akhirnya menyerah. Ia hanya mencuci muka 
dan juga diganti pakaiannya termasuk pakaian dalamnya. 


“Bu, saya mau pakai sempak ungu aja,” kata Satria 
dengan leher memanjang melihat ke arah kopernya. 
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“Sat, temen lu ke sini mau nengokin lu sakit, bukan 
mau ngecek lu pakai sempak warna apa? Lama-lama gue 
suruh dokter suntik mati aja deh! Ribet gue ngurusin elu! 
Udah tua bukannya nikah, cari istri yang benar! Udah, pake 
aja warna kuning ini. Nggak ada lagi.” Dengan misuh-misuh 
Bu Mae mengangkat sarung yang dipakai Satria untuk 
mengganti celana dalamnya. 


“Tutup matanya, Bu!” seru Satria membuat Bu Mae 
mendecih sebal. Sempak belum ditarik hingga ke atas, baru 
sampai paha Satria saja, ketika terdengar suara ketukan di 
pintu. 

“Masuk,” seru Bu Mae sambil menyambut tamunya 
yang tidak lain adalah Salsa. 


“Bu, ini tarik dulu! Aduh, Bu! Ini sempak tolong ditarik, 
tangan Satria susah!” pekik Satria setengah berbisik. Namun, 
Bu Mae melenggang seolah tidak mendengar panggilan 
Satria. Sempak baru setengah perjalanan sampai di paha 
Satria. 


“Mari masuk, Neng. Ya Allah, cantiknya! Ayo, sini 
duduk dulu di situ ya? Ibu mau bantuin Satria pakai sempak. 
Susah katanya.” Salsa tersenyum kaku, kemudian menutup 
separuh wajahnya agar tidak melihat ke arah Satria yang 
tirainya tidak tertutup. Wanita itu duduk perlahan dengan 
ragu-ragu menaruh oleh-oleh yang ia bawa ke atas meja. 


“Ck, sempaknya kekecilan apa ya? Tunggu deh, Ibu cari 
warna lain. Biru mau nggak?” 
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“Apa aja, Bu. Cepat! Ada Salsa loh itu!” Satria sudah 
sangat gemas dengan kelakuan ibunya. 


Salsa pura-pura tidak mendengar, tepatnya ia tidak 
mau mendengar karena dirinya adalah gadis yang teramat 
polos, dan tidak paham perihal dunia persempakan. 


“Adanya warna putih, Sat. Nggak papah ya warna 
putih? Apa nanti nggak kelunturan?” 


“Bu, warna apa aja deh cepat! Ini nanti masuk angin 
dianggurin gini!” pekik Satria dengan kesal. 


“Kenapa dibawain Bu Mimi sempak kecil semua, sih? 
Ya udah. Lu tunggu di sini deh ya? Ibu ke mall depan beli 
sempak.” 


“Bu, kelamaan! Udah nggak usah pakai sempak deh!” 
Satria pun menahan tangan ibunya yang hendak berlalu pergi 
meninggalkannya berdua saja dengan Salsa. 


Akhirnya sarung Satria dipakai dengan rapi dan Bu Mae 
pamit sebentar untuk membeli obat penurun darah tinggi di 
apotek rumah sakit. 


“Titip Satria dulu ya, Neng? Ibu ke bawah sebentar,” 
ujar Bu Mae pada Salsa. Wanita itu pun mengangguk, lalu 
tersenyum. 

“Jangan diangkat sarung anak saya ya? Ngeri 
pokoknya mah,” ujar Bu Mae dengan melirik sengit ke arah 
Satria. Salsa tertawa sumbang, lalu menatap kepergian Bu 
Mae dengan napas lega. 
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“Apa kabar, Bang?” tanya Salsa setelah mendekat 
pada brankar Satria, lalu duduk di bangku yang ada di 
dekatnya. 

“Begini deh. Masih nyesek dikit, tapi mudah-mudahan 
nanti sore udah nggak pakai oksigen,” jawab Satria sambil 
tersenyum. Ekor matanya mencuri pandang pada sosok Salsa 
yang jika dilihat dengan seksama, sangatlah cantik dan 
manis. 

“Syukurlah,” jawab Salsa sambil tersenyum kembali. 


“Makasih udah jenguk saya kemari ya, Sa? Emang Salsa 
nggak punya pacar?” 

“Nggak punya, Bang.” Salsa pun menggeleng. 

“Kenapa?” 

“Ya, belum ketemu jodohnya kali, Bang. Salsa mah 
nggak cari pacar, sih. Umur udah dua puluh empat tahun gini. 
Salsa nyarinya suami yang Soleh yang lucu, yang gemesin, 
yang kuat, berstamina, dan baik hati.” 


“Saya saja kalau begitu,” sela Satria sambil menunduk 
malu-malu. 


Walau di antara semua syarat Salsa, dia hanya lolos 
satu poin, yaitu berstamina, tetapi tidak ada salahnya 
mencoba. 


“Salsa mau jadi istri saya?” 
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“Salsa mau jadi istri saya?” 


“Nggak ah, BangSat tidak kuat. Kalau kuat mana 
mungkin masuk rumah sakit. Lihat tuh, ada selang oksigen di 
hidung.” Salsa menunjuk hidung Satria dengan dagunya, 
kemudian ia menggelengkan kepala. 


“Sekarang kamu bisa mengatakan aku tidak kuat, tetapi 
saat malam pertama nanti, kamu akan lihat betapa 
tangguhnya Tyrex-nya aku,” gumam Satria dalam hati, “Ya, 
kita perkenalan dulu aja, Sa. Teman dekat gitu, kalau cocok 
lanjut. Kalau nggak ya kita bisa jadi saudara. Betul, kan?” 


“Nah, ini tumben omongan lu bener, Sat, biasanya 
ngaco!” Sela Bu Mae yang baru tiba di dekat keduanya. Salsa 
tersenyum malu-malu, lalu sedikit menggeser tubuhnya 
menjauh dari Satria agar Bu Mae bisa duduk di dekat 
anaknya. 
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“Iya, Bu. Makanya saya bilangin sama Salsa, jadi teman 
aja dulu, siapa tahu cocok. Jodoh tidak ada yang tahu,” 
jawab Satria dengan bijak. Bu Mae menatap heran anaknya, 
lalu meletakkan punggung tangan di dahi Satria, kemudian 
mencocokkannya dengan bokongnya. 


“Angetnya sama, Sat, lu nggak lagi kesambet, kan?” 
“Hahaha ....” Salsa terbahak, begitu pun dengan Satria. 


Bu Mae sedikit bergidik melihat tawa anak perawan di 
dekatnya. Tidak ada rasa canggung, sok imut, jaim, dan pura- 
pura ayu. Salsa terlihat natural dan apa adanya. Berbeda 
sekali dengan semua wanita yang pernah menjadi 
menantunya. 


“Iya, Ibu setuju kalau kalian berteman dulu, tapi 
sekedar teman ngobrol dan jalan-jalan loh ya? Bukan teman 
tidur. Nggak boleh! Dosa!” 


“Tuh, Ibu saya sudah setuju, Sa. Gimana?” Salsa 
nampak berpikir sejenak. Sebenarnya ia bukan sedang cari 
teman, tapi pendamping hidup. Jika nanti dia terlalu dekat 
dengan Satria, bisa-bisa jodohnya jadi pending deh. 


“Em ... Saya kenalkan Bang Satria ke Bunda dan Papa 
saya dulu kalau begitu. Jika orang tua saya oke, maka saya 
mau berteman dekat dengan BangSat,” ujar Salsa akhirnya. 
Satria tersenyum dengan menghela napas lega, begitu pun 
Bu Mae yang nampak senang keputusan Salsa. 


Jauh di dasar hatinya, ia memang ingin memiliki 
menantu cantik, energik, apa adanya, dan juga seksi. Walau 
terbalut baju sederhana, tetapi kesan seksi dan eksotis Salsa 
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nampak begitu jelas di matanya. Semoga saja keduanya 
berjodoh dan Salsa bisa mengimbangi kekuatan ranjang 
Satria. Batin Bu Mae. 


Dua hari setelah kunjungan Salsa ke rumah sakit, Satria 
sudah diperbolehkan pulang. Hasil rontgen parunya bagus 
dan juga tidak ada batuk, sehingga Satria sudah 
diperbolehkan pulang. Hanya satu catatan yang disampaikan 
dokter yaitu Satria tidak boleh terlalu lelah. 


Taksi online yang ditumpangi Bu Mae dan Satria tiba di 
pekarangan rumah mereka. Keduanya turun dengan hati-hati 
karena jalanan pekarangan banyak tergenang air. Hujan sejak 
semalam membuat cuaca dingin dan jalanan becek. 


“Awas kepleset, Bu,” ujar Satria memperingatkan 
ibunya. 
“Iya,” jawab Bu Mae pendek. 


Keduanya berjalan sangat hati-hati hingga tiba di teras 
rumah. Sekilas Satria menoleh pada rumah Mak Piah. Masih 
sepi dan tidak nampak ada tanda-tanda kehidupan di sana. 


“Oh iya, Bu. Mak Piah udah keluar dari rumah sakit? Dia 
bukannya sakit bareng saya?” 


“Acie ... perhatian,” ledek Bu Mae sambil tertawa. 
Satria memutar bola mata malas, lalu memilih langsung 
masuk ke dalam kamarnya yang masih sangat berantakan. 


“Berantakan banget ini,” gumam Satria begitu masuk 
ke dalam kamarnya. 


Ya T 
Oi 62 | Diganti Mawaddah , N 
z $ 
OI AY 


“Ya diberesin, Sat. Gue nggak sempet karena nemenin 
lu di rumah sakit. Cucian mana banyak banget. Lu beresin aja 
sampah nggak jelas di kasur lu itu, nanti biar Ibu yang sapu 
dan ngepel.” Satria mengangguk pasrah. Emang sudah 
terbiasa membersihkan kamarnya sendiri, tapi sekarang 
tubuhnya masih sangat lemas. 


Satria pun tidak punya pilihan lain selain 
membersihkan tempat tidur. Pertama-tama ia menurunkan 
semua bantal dan guling dari atas tempat tidur, tetapi begitu 
ia menarik bantal yang paling bawah, matanya menangkap 
satu bungkusan kon*om yang berserakan. 


“Aduh!” Satria menepuk dahinya dengan kuat. Lalu 
dengan gerak cepat ia meraih alat kontrasepsi itu, 
mengambil tisu, dan dibungkusnya benda itu dengan tisu, 
lalu ia buang ke tempat sampah yang ada di dalam kamarnya. 


Untung saja ibunya tidak tahu, kalau tahu bisa berabe. 
Batin Satria. 


Langit senja perlahan memperlihatkan sinarnya. Satria 
masih setia duduk di teras sambil menikmati jagung rebus 
ditemani oleh ibunya. 

“Eh iya, Sat, Mak Piah dirujuk ke rumah sakit lain, 
katanya sakitnya tambah parah,” cerita Bu Mae membuka 
percakapan sore itu. Satria menurunkan jagung dari 
tangannya, lalu menatap ibunya dengan cukup serius. 

“Kok bisa, Bu? Sakit apa?” tanya Satria. 


“Penyakit nenek jomblo. Nih, dengar-dengar, Mak Piah 
merayu dokter dan perawat laki-laki di rumah sakit. Minta 


~ x 


“ 
Gir s Duku (Duda Kuat) | 63 » A 


X% O à r AN | 


dijadikan istri. Mungkin karena pada geli, jadi Mak Piah 
dioper perawatannya.” 


Satria terbahak hingga mengeluarkan air mata, begitu 
pun Bu Mae yang menertawakan ucapannya sendiri. 


“Mana ada yang begitu, Bu,” Satria menggelengkan 
kepalanya tidak percaya. 


“Ada, Pak RT yang bilang. Mak Piah sudah dipindah ke 
rumah sakit B. Duh, kasian ya udah tua nggak punya 
pendamping hidup begitu. Mana nggak punya anak. Itu 
contoh, Satria. Single itu happy saat muda, tetapi ketika tua, 
dan kita tenaga kita sudah tidak bisa berbuat apa-apa, siapa 
yang harus kita andalkan kalau kita nggak punya pasangan 
atau anak. Makanya lu, gue saranin jadiin Salsa. Ibu setuju.” 
Satria manggut-manggut mencoba memahami ucapan 
ibunya. 

Jauh di dalam hatinya juga berharap, bahwa Salsa 
adalah jodohnya yang terakhir. Mungkin di awal memang 
belum ada cinta, tapi cinta bisa ada karena terbiasa. Lambat 
laun, pasti mereka akan saling mencintai. 


“Malam Minggu depan saya akan ke rumah Salsa 
untuk berkenalan dengan ibunya, Bu. Doakan lancar.” 


“Aamiin. Semoga lu disukai oleh keluarga Salsa. Tampil 
saja apa adanya. Ibu yakin anak ganteng dan kuat Ibu pasti 


diterima.” 
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Sementara itu, Salsa tengah menikmati makan malam 
bersama Papa, Bunda, dan kedua adiknya. Mereka makan 
dengan lahap tanpa ada yang bersuara sedikit pun kecuali 
denting sendok yang beradu. 


“Papa mau bicara sama Salsa. Setelah makan jangan 
langsung masuk kamar ya,” kata Devit pada putri 
sambungnya. Salsa mengangguk paham, lalu melirik pada 
bundanya yang kini tengah mengedipkan sebelah mata 
padanya. 


“Adek, Kakak, naik duluan ya? Papa mau bicara serius 
pada Kak Salsa,” ujar Juwi pada kedua anaknya. 


“Salsa, malam Minggu depan ada kenalan dosen Papa 
yang mau berkenalan dengan kamu. Duda muda tanpa anak, 
lulusan S2 Bahasa Jepang, mapan, dan Soleh. Papa harap 
kalian cocok.” Salsa mematung seketika. Ia baru sadar, 
malam Minggu depan juga ia meminta Satria untuk datang 
ke rumahnya dan ia belum mengatakan apa pun pada kedua 
orang tuanya. 
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Bu Mae terheran-heran melihat Satria menyeret kasur 
untuk dijemur di teras depan. Memang matahari pagi ini 
sangat bagus dan cerah. Untuk menjemur badan, menjemur 
cucian, bahkan menjemur bayi pun sangat bagus. Padahal 
masih pukul tujuh pagi, tetapi sinar terangnya tepat berada 
di teras rumah Satria. 


“Kenapa dijemur? Tumben! Emang lu udah kuat?” 
tanya Bu Mae pada anaknya. 


“Buat persiapan, Bu,” jawab Satria sambil tersenyum. 
Bu Mae mengerutkan keningnya. Persiapan? 


“Persiapan apaan?” tanyanya penasaran. 


“Sebentar lagi Satria mau jadi manten, kan? Jadi ini 
kasur harus sering dijemur, Bu.” 


“Kata siapa?” tanya Bu Mae dengan polosnya. Satria 
terbahak, lalu bergegas masuk ke dalam rumah. 


66 | Diganti Mawaddah 


Meninggalkan ibunya dalam keterpakuan menanti jawaban 
yang sebenarnya. 


“Sat, emang siapa yang mau nikah sama lu? Salsa?” Bu 
Mae menyusul Satria yang kini sudah duduk melantai di 
depan pintu lemari pakaian yang terbuka. Mata tua Bu Mae 
melihat isi lemari pakaian Satria yang sudah lebih rapi dan 
juga sepertinya Satria sudah memisahkan pakaian yang 
jarang dipakai. 

“Rapi amat lemari lu? Ini buat persiapan juga?” tanya 
Bu Mae bingung. Satria tersenyum hangat, lalu mengangguk. 
Wanita paruh baya itu menggelengkan kepalanya tidak 
paham. 


“Sat, malam Minggu besok lu baru mau diajak ketemu 
orang tuanya, itu pun untuk minta izin mereka. Kalau cocok, 
baru lu boleh jalan sama anak mereka. Kalau nggak cocok? 
Terus ngapain lu cepet banget jemur kasur sama rapikan 
lemari? Emangnya lu orang miskin yang nggak sanggup beliin 
anak perawan orang lemari baru dan kasur baru?” cecar Bu 
Mae gemas. 


“Bu, belajar dari pengalaman sebelumnya, kan? Semua 
perabotan baru yang Satria kasih sebagai hantaran 
pernikahan dengan wmantan-mantan Satria, berakhir 
mengenaskan, Bu. Cerai! Padahal barang baru semua. 
Mereka, sih, enak. Lemari baru, ranjang baru, meja rias baru, 
malah mantan Satria yang bernama Gyta udah sempat Satria 
belikan motor. Ibu inget nggak? Baru sebentar nikah udah 
masuk angin melulu. Payah, Bu!” 
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“Hahaha ... Benar juga lu, tukang purnicur sampe hapal 
sama muka kita ya? Setahun bisa berkali-kali beli perabotan 
hantaran,” timpal Bu Mae sambil tertawa. 


“Mantan lu emang nggak ada yang benar! Begitu 
dapat hantaran pernikahan, semangat. Pas diajak melawan 
penjajah, pada bengek, typus, masuk angin, DBD. Haduh!” Bu 
Mae menimpali kembali. 


“Nah, benar, kan? Maksud Satria, kalau jodoh dengan 
Salsa, biar tinggal di sini dulu satu Minggu. Percobaan dia 
kuat atau nggak, mengimbangi anak Ibu ini. Kalau nggak 
kuat, ya ... Masa cerai lagi, Bu? Duh, semoga Salsa jodoh 
Satria dunia akhirat, Bu,” ujar Satria penuh harap. 

Bisa dihitung dengan jari, lelaki yang tidak ingin punya 
pendamping dalam hidupnya. Berkali-kali gagal dalam 
membina rumah tangga memang membuatnya hampir gila, 
tetapi ia juga tidak boleh patah semangat. Selagi ia mampu, 
tampan, berpendidikan, dan juga banyak warisan. Ia yakin 
pasti banyak wanita yang mau dengannya. 


“Satria ingin punya rumah tangga utuh seperti 
tetangga yang lain, Bu. Makanya doakan Satria ya.” 


“Lu, gue tawarin Mak Piah nggak mau! Padahal mah, 
beuh ... staminanya ....” Bu Mae merem-melek 
mengeksresikan kekuatan Mak Piah di depan Satria. 


“Bu, Mak Piah itu udah ada dalam antrean malaikat 
maut, masa iya Satria mau dinikahkan dengan Mak Piah. 
Lagian ketuaan nggak bisa hamil, kan? Kalau asmanya 
kambuh bagaimana? Baru diplorotin udah serangan jantung 
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gimana? Dah, nggak usah sebut nama Mak Piah lagi, Bu. 
Biarkan Mak Piah mempersiapkan diri untuk menghadap 
Sang Ilahi Rabbi.” 


Pletak! 


“Aw!” Satria meringis saat sebuah buku Yasin tebal 
mendarat di atas kepalanya. 


“Semua orang juga dalam antrean, Sat. Ck, jadi 
gimana?” tanya Bu Mae bingung. 

“Ya, terserah Ibu. Mau Ibu dulu atau Mak Piah dulu 
yang maju. Baiknya aja diatur!” 


Pletak! 


Kali ini sisir yang ada di tangan Bu Mae mendarat di 
pundak anaknya. Satria meringis kesakitan, sambil 
menggosok pundaknya. 


“Jangan durhaka sama orang tua lu! Kalau gue mati 
duluan, surat wasiat bapak lu bakalan gue telen bulet-bulet! 
Biar lu tahu rasa!” Bu Mae cemberut, sedangkan Satria 
tertawa terbahak-bahak. 


“Ibu nggak usah bingung. Serahkan semuanya pada 
Satria. Keluarga Salsa tidak akan menolak ketampanan, 
kecerdasan, dan kekuatan Tyrex, berikut kontrakan sepuluh 
pintu anak Ibu ini.” Satria tersenyum dengan penuh percaya 
diri. 


“Aamiin,” sahut Bu Mae sambil mengangkat 


tangannya. 
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“Gue ke dapur dulu deh, bikin sarapan.” Bu Mae 
bangun dari duduknya, lalu berjalan menuju dapur. Satria 
melanjutkan aktivitasnya merapikan lemari. Memisahkan 
pakaian yang sudah lama tidak ia kenakan. Ada banyak baju 
kaus dan celana panjang. Baju-baju ini bisa ia berikan pada 
karyawan bengkelnya nanti. 


Satria membuka laci lemari, lalu mengeluarkan kertas- 
kertas yang sudah tidak terpakai lagi. Ada beberapa album 
foto lama yang ia temukan. Satria membuka lembaran demi 
lembaran foto masa kecilnya. 


“Gue emang udah berkharisma sejak kecil,” 
gumamnya jumawa. 


“Sat, nasi gorengnya udah nih!” Bu Mae masuk ke 
dalam kamar, sambil membawakan dua piring nasi goreng 
untuknya dan juga untuk Satria. 


“Lagi lihat apa lu?” tanya Bu Mae penasaran. 


“Ini, Bu. Album foto lama. Waktu masih ada Mbah.” 
Satria menunjukkan album foto itu pada ibunya. 


“Oh iya, ini. Masih lu simpen baik-baik ya? Mbah lu 
emang orang tua paling hebat dan kuat. Gue rasa, lu memiliki 
kekuatan Tyrex itu emang karena keturunan. Mbah juga dulu 
kuat banget. Dua kali cerai, karena pada nggak mampu 
mengimbanginya. Pas ketemu Mak Rodiah, nenek lu, baru 
seimbang,” cerita Bu Mae dengan antuasias. 

“Wah, jangan-jangan ini ada kaitannya dengan jamu 
yang pernah diberikan sama Mbah saat Satria masih SMP, 
Bu,” timpal Satria tak yakin sepenuhnya. 
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“Hah? Jamu apa? Kok lu baru cerita?” 


“Jamu yang dimasukkan dalam kapsul. Kata Mbah, 
jangan bilang-bilang ibu, suruh minum biar jadi jagoan.” 

“Hah? Wah, benar-benar si Bapak udah di dalam kubur 
masih aja ngajak ribut.” Bu Mae menggelengkan kepalanya. 


“Obat itu nggak ada penawarnya, Sat. Ampun deh, 
Bapak! Kenapa cucunya malah diturunin jagoan di ranjang? 
Bukan jagoan yang lain. Pantes aja lu dicerai melulu kayak 
Mbah lu.” 


“Ya, terus gimana, Bu?” Satria mendadak ngeri sendiri. 
“Besok kita ke dokter paru-paru.” 


“Hah? Paru-paru? Kan, yang sakau di bawah, Bu? 
Kenapa ngobatin yang atas?” Satria tergelak. 


“Eh, salah, maksudnya spesialis kulit dan alat kelamin. 
Kita akan konsultasikan ini pada dokter, pokoknya harus.” 
Satria menelan ludahnya. Jika intonasi ibunya sudah seperti 
ini, maka apa yang dikatakannya memang sangat serius. 
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Satria dan Bu Mae sudah berada di rumah sakit yang 
cukup terkenal di Kota Bekasi. Hari ini wanita paruh baya itu 
sudah membuat janji online pada pihak rumah sakit untuk 
mendaftarkan Satria ke dokter spesialis kulit dan alat 
kelamin. 


“Silakan timbang dan tensi dulu ya, Bu? Dari sini, lurus 
saja yang ada meja perawat di depan sana,” tunjuk petugas 
pendaftaran rumah sakit pada Bu Mae. 


“Terima kasih, Mbak,” ucap Bu Mae sambil tersenyum. 
Satria berjalan santai mengekori ibunya menuju meja 
perawat yang dimaksud. Bu Mae meletakkan lembar 
pendaftaran di atas meja sambil menunggu panggilan. 


“Satria Kuat,” seru perawat memanggil nama Satria. 
Lelaki itu bangun dari duduknya, lalu berjalan menuju 
perawat yang memanggilnya tadi. Bu Mae dengan setia 
berada di belakang Satria. 
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“Silakan duduk, Mas,” ucap perawat mempersilakan. 
Satria pun duduk dengan santainya. 


“Keluhannya apa?” tanya perawat sambil memasang 
alat untuk memeriksa tekanan darah Satria pada lengan 
lelaki itu. 


“Anak saya terlalu kuat di ranjang, Sus. Sampai nggak 
ada yang berani nikah sama anak saya. Jadi saya mau 
konsultasi ke dokter kulit dan kelamin, supaya dibuat agak 
slow respon gitu. Bisa nggak ya?” sambar Bu Mae dengan 
wajah polos, sedangkan dua perawat yang sedang 
memeriksa Satria terdiam sesaat dengan wajah merona 
sangat merah bukan karena malu, tetapi karena ingin 
terbahak. 


Apa kalian ingin tahu bagaimana reaksi Satria? Lelaki 
itu memandang wajah ibunya dengan memelas dengan 
gerakan bibir sebagai pertanda agar ibunya tidak 
sembarangan buka aib dirinya. 


“Oh baik, Bu. Nanti konsultasikan saja ke Dokter Akmal 
di dalam sana. Masih lima belas menit lagi baru dimulai jam 
prakteknya. Tekanan darah bagus dan tidak ada demam. 
Silakan bawa kertasnya dan taruh di kantung yang 
menempel di pintu ya, Bu?” Salah satu perawat menjelaskan 
dengan sangat ramah dan juga detail. 


Lima belas menit berlalu. Dokter Akmal pun tiba dan 
langsung masuk ke dalam ruangannya. Bu Mae dan Satria 
masih sabar menunggu sambil memainkan ponsel mereka 
masing-masing. Jika Satria tengah berbalas pesan dengan 
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beberapa temannya, sambil menunggu balasan pesan dari 
Salsa yang sejak semalam belum juga dibuka oleh wanita itu. 


Berbeda dengan Satria, Bu Mae sibuk memasukkan 
aneka barang ke dalam keranjang market place, tanpa berani 
check out. 


“Bu Mae, Satria, sedang apa di sini?” suara yang sangat 
mereka hapal membuat keduanya menoleh serentak. Ada 
Mak Piah yang sudah berdiri dengan gagah sambil 
berpegangan pada lengan seorang wanita muda. 


“Eh, Emak udah sehat?” tanya Bu Mae sambil 
tersenyum. 


“Udah Alhamdulillah. Berkat doa Bang Satria, saya jadi 
cepat sehat.” 


“Tapi saya nggak pernah doain Mak Piah,” jawab Satria 
dengan bingung. Bu Mae dengan refleks menyentuh cepat 
lengan anaknya, agar tidak banyak bicara yang 
mengakibatkan Mak Piah akan semakin banyak bertanya. 


“Iya, saya tahu. Emang nggak pernah diucapkan, tapi 
Bang Satria pernah punya niat mendoakan saya ya, kan? 
Karena baru niat saja udah dapat pahala loh. Terus, Bang 
Satria ke sini mau periksa apa?” tanya Mak Piah sambil 
memandang sekelilingnya. 


Ada ruangan dokter kandungan, dokter THT, dokter 
kulit dan alat kelamin ada juga dokter kejiwaan. Lalu ruangan 
dokter mana yang akan dimasuki oleh Satria. Mak Piah 
sungguh merasa penasaran. 
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“Saya mau berobat kejiwaan, Mak,” jawab Satria asal. 


“Oh, Bang Sat gila? Pasti karena kelamaan jomblo. 
Hehe ... Ya udah, nanti saya WA ya? Kita bisa bicara lebih 
serius saat Bang Sat udah balik dari rumah sakit. Apa Bang 
Sat mau saya tungguin?” 


“Nggak usah, Mak. Terima kasih. Kebetulan sekali 
ponsel saya juga rusak. Jadi nggak bisa WA.” 


“Bapak Satria Kuat,” seru perawat memanggil dari 
depan pintu Dokter Akmal. 


Tanpa permisi pada Mak Piah, Satria menarik paksa 
tangan ibunya, dan langsung berjalan cepat menuju ruangan 
dokter. Begitu pintu tertutup dan Mak Piah melihat dokter 
apa yang dikunjungi Satria, di situlah hati Mak Piah kembali 
berbunga-bunga. 


“Kenapa, Mak? Itu lelaki kuat yang Emak ceritakan 
pada saya kemarin?” tanya wanita muda yang tidak lain 
adalah keponakan Mak Piah. 


“Iya, calon Emak.” Wanita itu tersenyum getir, lalu 
menyeret Mak Piah keluar dari rumah sakit. 
“Kita itu bermimpi boleh, Mak, Cuma jangan lupa 


bangun. Ayo, kita pulang ke rumah aja, atau Mak mau pulang 
ke pangkuan Ilahi?” 


Puk! 
Mak pun Piah memukul lengan keponakannya sambil 
cemberut. 
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Sementara itu, Dokter Akmal hanya bisa 
menggelengkan kepala saat Satria dan Bu Mae menceritakan 
kronologis kejadian belasan tahun silam tentang obat kuat 
racikan yang sempat diminum oleh Satria. 


Dokter Akmal menggerakkan jarinya meraba 
janggutnya yang tidak terlalu lebat sambil menatap monitor 
komputer untuk mencari obat yang cocok untuk Satria. 


“Penyakit seperti ini sangat langka, karena rata-rata 
lelaki mempunyai keluhan lemah di ranjang, bukan terlalu 
kuat di ranjang. Maaf, jika Pak Satria private, berapa lama?” 


“Dua jam nggak beres, Dok. Makanya saya harus ada 
partner biar kayak bimbel gitu,” timpal Satria antusias. 


“Kepala gua sakit dah. Maaf nih, Dok. Dokter sama 
anak saya lagi ngomongin penyakit, apa lagi ngomongin 
persiapan ujian nasional?” pertanyaan Bu Mae membuat 
Satria dan Dokter Akmal terbahak, begitu juga seorang 
perawat yang sedari tadi sudah merona wajahnya. 


“Bu, kalau dicek sekarang juga pasti nggak bakal tahu, 
obat apa yang masuk ke dalam tubuh anak Ibu. Jadi saya 
hanya bisa menyarankan agar Pak Satria menjaga makanan 
dan rajin olahraga.” 


“Anak saya kerja di bengkel, Dok. Bukannya di warteg, 
ngapain jagain makanan?” Dokter Akmal kembali tergelak, 
begitu pun Satria. 
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“Saya salah konsultasi sepertinya. Ayo, Satria. Kita 
pulang saja. Terima kasih, Dok. Saya ambil resepnya di 
bawah. Maaf aja ya, Dok? Anak saya udah punya bengkel 
sendiri, saya nggak terima kalau anak saya jadi kerja di 
warteg.” 


Satria pun tertawa terpingkal-pingkal, sambil menyeret 
ibunya keluar ruang praktek dokter. Ia bisa mati karena 
tertawa jika ibunya terlalu lama di dalam sana. 


Bep! Bep! 

Ponsel Satria berbunyi saat ia sudah berada di parkiran. 
Dengan tak sabar ia melihat siapa yang menghubunginya. 
Ada nama Salsa tertera di sana. 

“Halo, Sa. Kamu ke mana saja? Baik-baik, kan? Kenapa 
WA saya belum dibalas-balas?” 


“Oh, jadi kamu yang namanya Satria? Saya Juwi, ibunya 
Salsa.” 


“Eh, Mama. Maaf.” 
Bu Mae tercengang mendengar Satria memanggil 
Salsa dengan sebutan Mama. Wah, jangan-jangan Satria 


sudah melakukan hubungan mama papa dengan Salsa nih. 
Sebaiknya langsung dilamar sajalah. Batin Bu Mae. 
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Kedatangan Bu Mae 
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“Bunda, lihat handphone Salsa?” 


“Ini, ada telepon dari Satria.” Juwi menyerahkan 
ponsel milik Salsa. Masih ada suara berisik di seberang sana 
dan Salsa segera menaruh ponsel di telinganya. 


“Halo, Bang Sat.” 
Tut! Tut! 


Juwi bergidik ngeri sekaligus menatap Salsa dengan 
tatapan bingung. Kasar sekali ucapan Salsa. Batinnya. 


“Ya ampun, Sa! Orang nelepon baik-baik, kenapa 
dibilang Bangsat?” 

Salsa menyimpan ponselnya ke dalam tas selempang 
kecil miliknya. 


“Bang Satria, Salsa panggil Bang Sat, Bun. Orang 
dianya juga nggak keberatan.” Salsa berjalan cepat keluar 
dari kamar, lalu menuju garasi rumah. Helm motor besarnya 
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pun belum sempat ia buka karena terburu-buru saat tahu 
ponselnya tertinggal di rumah. 


“Sa, itu cowok yang mau kamu ajak ke rumah hari 
Sabtu nanti?” tanya Juwi pada putrinya. 


“Iya, Bun. Lillahi ta'ala aja Salsa mah. Papa dan Bunda 
yang menilai nanti cocok yang mana yang kira-kira lolos jadi 
calon menantu. Salsa udah malas mikir, mau langsung jadi 
penganten aja,” jawab Salsa cepat. 


Brem! 


“Sa! Yah ... udah kabur duluan! Haeduh, kenapa punya 
anak hobinya naik motor gede? Olahraganya angkat besi? 
Kenapa nggak demen naik motor bebek aja, atau bawa mobil 
sedan? Olahraganya balet gitu biar gemulai, hm ...” Juwi 
hanya bisa menggelengkan kepala melihat tingkah polah 
Salsa yang sangat berbeda dari wanita seusianya. 


Sementara itu, Bu Mae dan Satria tengah berunding 
dengan Pak RT dan Bu RT. Mereka berencana langsung 
melamar Salsa saja malam Minggu nanti, alasannya adalah 
lebih cepat maka lebih baik. Agar terhindar dari perbuatan 
enak yang menimbulkan dosa. 


Satria sendiri tidak begitu yakin akan langsung 
melamar Salsa, karena ia khawatir keluarga gadis itu 
menolak, tetapi Bu Mae bersikeras untuk melamar saja, biar 
semakin cepat prosesnya. 


“Bu, duh ... Emangnya nggak papah gitu kalau 
langsung melamar Salsa? Kalau nanti ditolak bagaimana?” 
tanya Satria tak yakin dengan keputusan ibunya. 
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“Ya, kalau ditolak mah, itu derita lo! Yang penting kita 
usaha. Kalau nggak dicoba, mana kita tahu. Bener nggak Bu 
RT?” 

“Bener, Bu Mae. Terus, kita harus siapin apa aja nih?” 
tanya Bu RT antusias. 


“Yang kayak kemarin-kemarin Bu RT, samain aja. Cincin 
lima gram sama aneka kue dan buah. Kalau sudah dapat 
tanggalnya, baru kita bawain roti buaya sekalian. Eh, kalau 
pesan roti Tyrex gitu ada nggak, sih?” Bu RT dan Pak RT 
tertawa, begitu juga Satria. 


“Ya ... Nggak ada, Bu. Ada juga roti buaya sama roti 
Unyil,” sahut Bu RT masih dengan tawanya yang lebar. 


“Ya udah. Ibu terusin deh diskusinya, Satria ke bengkel 
dulu.” Satria pun pamit untuk pergi ke bengkelnya. Kali ini ia 
mengunjungi bengkel cabang keduanya yang ada di dekat 
pusat kota Bekasi. Sudah dua Minggu dirinya tidak 
memantau di sana. Sekaligus mengunjungi kontrakan 
sepuluh pintu yang sudah diwariskan untuknya. 


Satria memarkirkan motornya di depan bengkel. 
Empat orang karyawan yang tengah sibuk dengan kendaraan 
kustomer, menghentikan aktivitas mereka sejenak untuk 
menyambut Satria. 


“Assalamw'alaikum, apa kabar semuanya nih?” sapa 
Satria dengan ramah sambil menyunggingkan senyum. 


“Wa'alaykumussalam ... Sehat semuanya, Bos,” jawab 
mereka serempak. Satria menoleh ke semua penjuru 
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bengkel, termasuk deretan kursi tunggu yang membuat ia 
seperti mengenal sosok yang tengah duduk di sana. 


“Tia,” gumamnya pelan. Satria menghampiri mantan 
istrinya yang kini tengah bersandar pada seorang lelaki, “Tia, 
apa kabar?” 


“Eh, Bang Sat. Ba-baik, Bang. Ke-kenalkan ini suami 
saya,” jawab Tia terbata sambil menunjuk lelaki yang duduk 
di sampingnya. 

“Satria.” 

“Adrian.” 


Satria baru sadar, perut wanita itu sudah membunicit, 
tandanya Tia sedang hamil. 


“Kamu hamil? Selamat ya?” Satria tersenyum hangat. 
Di dalam hatinya ia sangat bersyukur, bahwa mantan istrinya 
bisa memiliki suami normal. Tidak seperti dirinya yang 
upnormal. 


Setelah bertemu dengan Tia tadi, Satria menjadi 
banyak melamun. Ruangan yang biasa ia tempati jika sedang 
di bengkel cabang terasa begitu sepi dan tidak bersemangat. 
la mati-matian mencari uang, mengembangkan usaha orang 
tuanya, akan sia-sia saja jika tidak ada wanita yang mau 
dengannya. Lalu ia harus bagaimana? 
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Ponselnya berbunyi, ada pesan WA masuk. Satria 
sangat berharap pesan itu dari Salsa. Namun, sayang sekali. 
Ternyata pesan itu dari Gyta, wanita pertama yang ia nikahi. 


byta . 

Bang Sat, datang ya ke acara syukuran 
nikahan saya? Insya Allah akan 

usah bawa kado, amplop, dan isinya 
saja cukup 


Bang Satria : 


Selamat ya, Gyta? Semoga Sakinah 
Mawaddah wa Rohmah. Insya Allah 


saya akan datang. Xi gemeng-ngemeng, 
kamu nikah sama siapa? Duda? 


byta . 


Ya nggak deng” Saya dapat buondeng 
keles. Yang penting nggak harus tujuh 
kali mandi dalam sehari. Hanya dua 
kali saja. Saya udah pastikan itu. Dua 
subuh, dua dini hari. Masih i 
Nggak sampai dibawa ke IGD 
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a 


+ 
(rm # 82 | Diganti Mawaddah 


NS AS D “ak | AG A PN 


Satria tertawa terbahak-bahak sampai meneteskan air 
mata. Gyta menyindirnya dengan sangat telak. 


Tia sudah menikah dan tengah hamil. Sebentar lagi 
Gyta menyusul kebahagiaannya juga. Lalu bagaimana dengan 
dirinya? Apakah Salsa akan menerima lamarannya? Satria 
menoleh pada tengah celananya yang sudah mati suri untuk 
beberapa abad lamanya. 


“Kenapa lo tega banget sama gue, Sep? Harusnya Lo 
kesian sama gue, kesian sama diri lo sendiri. Ampe gini hari 
hidup kita kayak di kuburan. Tolonglah gue, Sep. Jangan 
terlalu fast respons. Kalau udah ya udah, jangan maruk. 
Turunin standar hidup lo, karena lo itu hidup sama tukang 
bengkel kayak gue. Lo bukan hidup sama CEO. Jadi, sekali 
lagi gue mohon dengan sangat. Lo harus ngalah ya, Sep? 
Please! Lo gue ajak diskusi, biar kita nggak miskomunikasi. Lo 
paham, kan?” 


“Kesian bos kita ya? Ampe ngomong sama celana 
sendiri karena gagal terus berumah tangga,” ujar salah satu 
karyawan bengkel saat melihat Satria yang tengah 
mengoceh tidak jelas di ruangannya. 


“Iya, semoga aja ada wanita yang cocok jadi 
pendamping hidupnya. Kasian orang baik, yakin aja 
ketemunya sama orang baik juga. Walau harus menunggu 
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Tamaran 
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Tibalah hari yang dinantikan oleh Bu Mae. Seharian ini, 
wanita setengah baya itu sibuk membuat aneka kue untuk 
dibawa ke rumah Salsa nanti sore. Ada kue cucur, bolu tape, 
donat kentang, risol isi sayuran, dan juga kue lapis. Belum 
lagi parcel buah sebanyak tiga keranjang sudah ia pesan dari 
toko buah. 


Para tetangga termasuk Pak RT, Bu RT, dan beberapa 
orang lainnya yang akan mengantar Satria lamaran malam ini 
sudah dibelikan baju seragam batik sebanyak dua belas biji. 
Bu Mae sengaja berbelanja ke pasar Tanah Abang untuk 
persiapan lamaran Satria malam ini. Satria tak bisa banyak 
bicara. Ia hanya bisa memandang semua kehebohan di 
rumahnya tanpa berani berkomentar. 


“Ngapain bengong? Masuk sana! Calon pengantin 
dilarang lihat persiapan lamaran, pamali kalau kata Mak 
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Piah!” seru Bu Mae pada Satria yang kini sudah berdiri di 
depan pintu kamarnya. 


Begitu mendengar nama Mak Piah, Satria pun 
langsung membanting pintu kamar, lalu menguncinya 
sebanyak dua kali. Ia juga berlari untuk menutup jendela 
berikut tirai jendelanya. 


“Jam berapa kita berangkat?” tanya Bu Limah. 


“Habis mahgrib, pas setengah tujuh kita berangkat. 
Saya sudah sewa dua angkot untuk membawa ibu-ibu dan 
bapak-bapak. Saya juga udah siapin camilan untuk bekal 
selama di jalan. Pokoknya, mantu saya kali ini hebat, dan 
cantik. Jadi saya harus totalitas memberikan yang terbaik 
untuknya,” jawab Bu Mae antusias dengan mata berbinar. 


“Cincinnya udah Bu Mae?” tanya Bu RT. 


“Udah, Bu, udah saya taruh di tas saya,” jawab Bu Mae 
sambil tersenyum. 


Semua sudah siap, pukul setengah tujuh petang, Satria 
sudah memakai baju batik berlengan panjang dengan celana 
bahan berwarna hitam sebagai pasangannya. Tidak lupa 
rambutnya yang belah samping mirip artis Korea, ia berikan 
minyak rambut yang wangi sehingga lebih klimis dan 
mengkilap. 

Belum lagi parfum lima belas ribuan sebanyak dua 
botol ia semprotkan ke seluruh tubuhnya, hingga wanginya 
begitu cetar membuat ibu-ibu yang sudah bersiap berangkat 
dengannya, kini tengah menahan mual. 
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“Ayo, kita naik ke angkot. Jangan lupa semua bawaan 
kita ya ibu-ibu?!” seru Bu Mae pada para tetangga yang satu 
per satu mulai naik ke dalam angkot. 


Di saat yang bersamaan, sebuah taksi berhenti di 
depan rumah Mak Piah dan begitu pintu mobil terbuka. Mak 
Piah turun dari saja dengan membawa satu buah koper. 
Mata tuanya memandang heran keramaian banyak 
tetangganya yang ada di dalam angkutan umum. Mau pada 
ke mana? Pikir Mak Piah. 


“Hei, pada mau ke mana?!” tanya Mak Piah dengan 
berteriak. 


“Mau ngelamar untuk Bang Satria, Mak,” jawab salah 
seorang ibu yang ada di angkot, sedangkan Satria sudah 
masuk ke dalam mobil taksi online bersama dengan Ramlan. 

“Rajin banget ngelamar, ujung-ujungnya cerai juga!” 
seru Mak Piah dengan wajah masam, lalu berjalan masuk ke 
dalam rumahnya. 


“Omongan orang tua jangan dimasukin hati ya, 
Mpok?” seru Bu Limah pada Bu Mae. 


“Apa pun ucapan Mak Piah udah saya maafin, Bu. 
Orang udah nggak lama lagi gitu, biar nggak dosa,” jawab Bu 
Mae sambil menahan tawa. 


Perjalanan yang seharusnya hanya dua puluh menit, 
terasa berjam-jam bagi Satria. Berkali-kali ia meremas 
jemarinya karena gugup. la belum memberitahu pada Salsa 
bahwa malam ini dia akan melamar, tetapi ia hanya katakan 

bahwa akan kenalan dengan orang tua Salsa. 
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“Mukanya, muka siap ditolak nih,” ledek Ramlan 
sambil tergelak. 


“Feeling gue juga gitu, Ram. Cuma ya ... namanya juga 
usaha. Biar gue coba dulu dah. Kalau ditolak, ya belum 
jodoh,” kata Satria sambil menyemangati dirinya sendiri. 


“Sabar, Bos. Kalau jodoh nggak akan ke mana. Mau 
ngumpet di lobang hidung sekali pun, kalau namanya udah 
jodoh, pasti ketemu. Ya, walau ada upil yang menyertai.” 


“Hahaha ....” Satria dan Ramlan tertawa terbahak- 
bahak. Malah dengan isengnya Satria mengupil dan 
mengoleskannya di baju batik Ramlan. Pilihannya membawa 
Ramlan sebagai pendamping sudah benar, karena dengan 
bersenda-gurau dengan teman sekaligus karyawan 
bengkelnya ini, tingkat kegugupan Satria sedikit berkurang. 


Sementara itu, Salsa tengah duduk di ruang tamu 
bersama teman dosen papanya yang ternyata masih sangat 
muda dan tampan. Wajahnya bersih dan berkulit putih 
dengan sedikit janggut yang tumbuh di dagunya. 

Sekotak pizza besar dan juga aneka cake kekinian ia 
bawa sebagai buah tangan untuk Salsa dan keluarganya. 
Kebetulan sekali, nenek dari Salsa, Bu Nurmala dan suaminya 
Pak Aryo berencana menginap di rumah anak mereka. 

“Jadi, Mas Fajar mengajar mata kuliah apa?” tanya 
Salsa dengan wajah sangat manis. 

“Matematika.” Salsa merinding mendengar suara lelaki 
itu yang sangat dingin dan berkelas. 
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“Oh, pinter atuh ya?” 


“Alhamdulillah, saya sudah S3 juga dengan predikat 
cumlaude,” katanya menyahuti ucapan Salsa. 


Suara deru mobil yang silih berganti berhenti di depan 
pekarangan rumah Salsa, membuat orang yang ada di dalam 
rumah tentu saja keluar, dan melihat ada kegaduhan apa di 
depan pagar rumah mereka. 


“Siapa ya?” gumam Juwi pada Salsa. 


“Nggak tahu, Bun. Nggak kenal. Tamu tetangga 
sebelah kali,” jawab Salsa yang sudah kembali masuk ke 
dalam rumah. 

Juwi berjalan untuk menghampiri iring-iringan orang 
yang sudah berbaris rapi di depan pagar rumahnya. 

“Maaf, ini ada apa ramai-ramai di depan rumah saya?” 


“Saya calon besan, Bu. Mamanya Satria Kuat. Ini, anak 
saya,” ujar Bu Mae sambil memperkenalkan diri. 


“Satria Kuat? Siapa? Saya nggak kenal.” 


“Ish, saya ke sini bukan mau ngelamar Ibu, Hehehe ... 
Saya mau ngelamar Salsa. Salsa pasti kenal sama anak saya. 
Ngomong-ngomong saya nggak dibukain pagar, Bu? Banyak 
nyamuk kita lama-lama berdiri di sini,” tanya Bu Mae sambil 
menyeringai. 

“Oh, iya. Mari, silakan masuk!” Juwi membuka pintu 
pagarnya dengan lebar. Devit, suaminya memandang heran 
kerumunan orang yang masuk ke pekarangan rumahnya 
dengan seragam batik yang sama. 
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“Salsa! Salsa! Ada tamu,” seru Juwi memanggil 
putrinya. Salsa yang tengah asyik berbincang dengan Fajar, 
terpaksa menghentikan obrolan, dan langsung menghampiri 
bundanya yang berseru dari pintu rumah. 


“Eh, Bang Sat? Ada apa ini? Kenapa ramai sekali?” 
tanya Salsa tidak mengerti. 

“Kedatangan kami kemari untuk melamar Nak Salsa 
untuk Satria. Nak Salsa mau, kan?” tanya Bu Mae to the 
point. 


“Apa?!” Pekik Salsa, Devit, dan juga Juwi bersamaan. 
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Bab 16 
Jawaban Salsa 
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Semua orang duduk di lantai ruang tamu yang sudah 
beralaskan karpet tebal. Sofa tamu terpaksa digeser ke 
ruang tengah rumah Salsa agar dapat menampung tamu 
yang datang bersama Satria dan ibunya. 


Kini semua terdiam tidak berani bersuara. Di depan 
mereka sudah ada gelas teh yang disuguhkan keluarga Salsa. 
Tamu pun ada juga sebagian yang duduk di luar, karena di 
ruang tamu sudah tidak muat. 


Seorang lelaki yang bernama Fajar menatap begitu 
banyak tamu berseragam dengan perasaan aneh sekaligus 
penasaran. Ia duduk di samping Devit, Papa dari Salsa. 
Sementara Satria duduk di samping ibunya yang juga tengah 
menunduk sangat malu. 


“Jadi begini, Pak, Bu ....” Bu Mae berusaha membuka 
percakapan dalam keheningan malam, “Kedatangan kami ke 
sini adalah untuk melamar anak Bapak dan Ibu yang bernama 
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Salsa, sebagai istri dari anak saya yang bernama Satria Kuat. 
Memang kami datang secara tiba-tiba, karena memang 
niatnya memberi kejutan.” 


“Iya, Bu. Malah menjadi kejutan buat istri saya yang 
kini masih pingsan di kamar sana,” sambung Devit sambil 
menghela napas. 


“Mohon maaf, Pak. Saya atas nama orang tua Satria 
memohon maaf atas ketidaknyamanan ini,” kata Bu Mae 
dengan bijak. 


Semua mata memandang pada dirinya, wanita 
setengah baya yang biasanya blak-blakan kini mendadak 
begitu bijak dan sangat pandai berkata-kata. 


“Jadi, apakah lamaran kami diterima, Nak?” kali ini Bu 
Mae menatap Salsa. Wanita itu terdiam sambil mengangkat 
bahunya tidak tahu. 


“Anak ibu lulusan apa?” tanya Devit. 

“STM, Pak.” 

“Usia?” 

“Sat, umur lu berapa ya? Ibu lupa. Tiga puluh kayaknya, 
Pak,” jawab Bu Mae sebenarnya tidak begitu yakin. 

“Pekerjaan?” tanya Devit lagi. 

“Bengkel, Pak.” Kali ini Satria yang bersuara. 


“Tukang bengkel?” tanya Devit lagi. 
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“Yang punya bengkel tepatnya, Pak,” suara Ramlan 
muncul ke permukaan. Lelaki itu tentu harus membela Satria 
demi nama baik bosnya juga. 


“Apa yang membuat kamu berani melamar anak saya? 
Apa kamu adalah teman dekatnya? Apa kalian saling 
mencintai? Atau mungkin kalian sudah saling mengenal 
cukup lama sehingga membuat kamu memutuskan untuk 
melamar anak saya?” cecar Devit dengan tegas hanya 
dengan satu tarikan napas saja. 


Satria terdiam. Lelaki itu bingung mau menjawab apa 
atas pertanyaan papa dari Salsa. Semua itu karena sejujurnya 
ia sendiri baru mengenal Salsa dan belum ada perasaan juga 
dengan wanita itu. 


“Begini, Pak. Anak saya memang baru kenal dengan 
Salsa, tetapi ia mantap untuk melamar anak Bapak, karena ia 
tidak mau berlama-lama membina hubungan tanpa status. 
Khawatir setan ikut campur malah nanti anak kita terlibat 
zina. Bapak nggak usah khawatir. Satria sudah 
berpengalaman dalam hal ini. Anak saya sudah beberapa kali 
menikah dan—” 


“Apa? Jadi anak Ibu duda? Satria, kamu duda? Duda 
apa? Meninggal atau bercerai?” Devit kembali terkejut 
dengan tamu-tamu anehnya. 

“Bercerai, Pak,” jawab Satria menunduk malu. 


“Lalu maksudnya beberapa kali itu apa?” tanya Devit 
lagi penasaran. 
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“Anak saya sudah enam kali berumah tangga dan 
gagal, Pak,” jawab Bu Mae. 


“Apa?!” pekik Devit. Bukan hanya Devit, Salsa pun ikut 
melotot kaget. Ia baru tahu jika Satria sudah berkali-kali 
gagal menikah, karena dari informasi temannya, Satria hanya 
duda. Tidak ada kejelasan berapa kali Satria gagal menikah. 


“Begini, Bu. Satria, saya mewakili Salsa tegas menolak 
lamaran ini. Salsa anak perawan saya yang haruslah menikah 
dengan bujangan. Kalau pun duda, bukan dengan duda 
doyan perempuan. Maaf, Bu. Satria, mungkin memang tidak 
bisa berjodoh dengan anak saya, cukup jadi teman saja. Ini, di 
samping saya adalah pria yang akan saya jodohkan dengan 
Salsa. Seorang dosen yang mapan, masih bujangan, dan saya 
mengenal baik keluarga serta kepribadiannya. Ini bukan 
masalah harta, lebih kepada bibit, bobot, dan bebet keluarga 
yang meminang anak saya. Tidak mungkin saya menikahkan 
anak saya dengan lelaki duda yang gonta-ganti pasangan. 
Bagaimana jika ia tertular penyakit? Mohon maaf, Bu. Saya 
menolak lamaran ini!” Devit menangkup kedua telapak 
tangannya di dada dengan memasang wajah prihatin. 


“Baiklah, Pak. Tidak apa-apa. Alasannya bisa saya 
terima. Semoga setelah ini Salsa masih mau berteman 
dengan saya. Mohon maaf, sudi kiranya menerima semua 
makanan ini sebagai tanda perkenalan dari saya,” jawab 
Satria dengan tegas sambil menahan rasa malu yang luar 
biasa. 


É ” 
la : Duku (Duda Kuat) | 93 PN 
x | | - 

G) 


Para tetangga yang mengantar Satria memandang 
lelaki itu dengan iba. Lalu dengan kode gerakan kepalanya, 
para ibu-ibu yang memegang bingkisan, menaruh aneka kue 
dan parcel buah di depan Salsa duduk saat ini. 


“Baik. Kami pamit, Pak. Sampaikan maaf saya pada 
Mama Salsa. Jangan lupa undangannya ya, Sa?” kata Satria 
lagi dengan menyunggingkan senyum pada Salsa. 


“Iya, Bang. Maaf ya?” kali ini Salsa yang mengeluarkan 
suaranya. 


Semua orang pulang dalam keadaan sedih dan 
kecewa. Bu Mae malah tak bisa menghentikan air matanya di 
dalam mobil sambil memandang titisan air hujan yang 
membasahi kaca mobil. 


Apa yang dikatakan keluarga Salsa semua benar dan ia 
juga tidak menyalahkan hal itu. Namun, yang membuatnya 
sedih adalah label duda dan pria doyan wanita untuk anaknya 
ini yang membuat hatinya sakit. Satria juga pasti enggan 
berpisah dari istri-istri sebelumnya, jika memang mereka kuat 
terhadap anaknya. 


Mae sangat yakin anaknya tipe pria setia, tetapi Tuhan 
memberikan ujian seperti ini untuk hidup anaknya. 


“Bu, Satria nggak papah kok. Jangan nangis terus,” 
bisik Satria sambil mengusap pundak ibunya. Ramlan yang 
duduk di depan, di samping sopir taksi, hanya bisa menghela 
napas berat. Hatinya turut tersentuh dengan nasib Satria 
malam ini sangat tidak baik. 
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“Seandainya Satria tidak menikah juga sampai tua, 
asalkan Ibu ada bersama Satria, Satria pasti baik-baik saja.” 
Bu Mae semakin terisak haru. Keduanya saling berpelukan 
dengan erat dengan air mata yang sangat deras. 
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Saya sarankan untuk tidak tertawa cekikikan malam 
Jumat sendirian. Selamat membaca. 

Iring-iringan mobil yang angkutan yang ditumpangi 
para tetangga Satria akhirnya sampai di halaman luas rumah 
pria itu. Satu per satu turun dengan wajah sedih dan tanpa 
berani bercakap-cakap. Begitu juga Satria dan ibu, serta 
Ramlan yang turun dari taksi online. Ketiganya turun dengan 
Wajah masam. 


“Habis ngelamar apa habis ngelayat, sih? Mukanya 
kayak batu nisan semua,” celetuk Mak Piah yang bisa bicara 
dengan betul karena pasti gigi palsunya terpasang dengan 
baik. 


Semua orang pun menoleh sekilas, lalu membuang 
pandangan, dan berjalan ke rumah masing-masing. Begitu 
pun Satria dan Bu Mae. Hanya Ramlan yang masih 
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memperhatikan Mak Piah dan sedikit bergidik ngeri 
kemudian. 


“Bos, gue kasih tahu aja lu ya? Hati-hati sama nenek 
grandong di sebelah. Dia sepertinya bukan cuma seorang 
nenek biasa, tetapi nenek ... nenek ... Ish, itulah pokoknya. 
Jangan sampai lu benar-benar berani lihat matanya, beuh ... 
bahaya, Bos,” ujar Ramlan sambil berbisik ngeri. 


“Iya, jangankan lihat matanya. Dia baru buka pintu aja 
gue kayak orang kesambet. Tegang semua nih badan,” jawab 
Satria malas. 

“Semua? Serius? Yang tengah juga?” 

Puk! 

“Pulang lu! Cepat sebelum gaji lu gue potong!” Ramlan 
mengusap lengannya yang pedih karena dipukul kuat oleh 
Satria. Pemuda itu pun mengeluarkan motornya yang ia 
parkir di teras rumah Satria saat mereka pergi tadi. 

“Terima kasih, Ramlan. Hati-hati di jalan,” seru Bu Mae 
sambil tersenyum. 

“Ditolak lagi ya, Bu Mae?!” tanya Mak Piah sambil 
berteriak dari tembok rumahnya. 

“Kurang kenceng, Mak. Harusnya Emak nanya pakai 
toa masjid,” sinis Bu Mae lalu menarik masuk Satria ke dalam 
rumah. 

Pintu tertutup, Satria dan Bu Mae berganti bersih- 
bersih di kamar mandi. Setelahnya Satria memutuskan untuk 
langsung berbaring di tempat tidur. Matanya masih terasa 
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pedih karena menangis di taksi tadi. Rasa kantuk pun belum 
datang, sehingga ia sangat sulit mengistirahatkan pikirannya. 


Satria mengambil ponsel untuk melihat apakah Salsa 
membuat status. Benar saja, Salsa membuat sebuah status 
dengan tulisan. 


Terma kasih atas kedatangannya 
malam ini, Mas Fajar. 


Hati Satria bagai tertusuk bambu runcing. Pedih dan 
berdarah. Wanita itu membuat status tentang Fajar, tetapi 
tidak tentang dirinya. Apakah memang sejak awal Salsa 
hanya menganggapnya teman biasa? Hanya dia saja yang 
terlalu berhalusinasi untuk memiliki istri cantik, 
berpendidikan, masih gadis pula seperti Salsa? 


Tak ingin berlarut-larut sakit hati, Satria memutuskan 
untuk memblokir nomor Salsa. Biarlah kisahnya dan Salsa 
hanya sampai di sini saja. Mulai hari ini dia berjanji tidak akan 
terlalu semangat mencari istri. Ia akan pasrahkan semuanya 
pada yang Maha Kuasa. 


Bep! Bep! 
Mak Piah . 
| Abang kok belum tidur? Sama, Bang, 
saya juga susah tidur nih. Kenapa ya? 
E 98 | Diganti Mawaddah A 
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Satria meremas rambutnya dengan kasar. Jika 
kalimatnya sudah seperti ini, pasti tidak lain dan tidak bukan, 
nenek angker di sebelah rumahnya si pemilik pesan. 


Bang satria : 
Mana saya tahu kenapa Mak Piah gak 
bisa tidu? Kegerahan nggak, Mak? 


itu tandanya Malaikat Izrail udah dekat. 
V T 


Mak Piah - 


Hehehe ... Duh, senang banget pesan 

saya dibalas Bang Sahia. Sabar, Bang. 

Piah yakin. Pasti Tuhan sudah 

menyiapkan jodoh. Jedeh yang pas dan 

sepadan dengan Bang Sabia. Hanya 

saja Bang Sabia belum menyadarinya. 

Bisa saja jodoh itu orang dekat, 
aa 

Satria melotot membaca pesan dari Mak Piah. 
Langsung saja ia memblokir nomor wanita angker yang 
kapan saja bisa membuatnya serangan jantung. Lekas Satria 
turun dari tempat tidur, lalu mematikan lampu kamar. Pasti 
Mak Piah mengintip kamarnya yang masih terang, sehingga 
mengirimkan pesan padanya. 
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Malam pun berlalu begitu saja. Sepi dan hampa. Satria 
akhirnya tidur setelah bolak-balik di tempat tidur karena 
kesal sekaligus sedih. Enam kali melamar wanita, belum 
pernah sekali pun ia ditolak. Tentu saja penolakan itu 
membuatnya tidak tenang. 

Menjelang pukul tiga subuh, Satria baru terlelap dan 
melewati subuhnya, bahkan ia tidak bangun juga hingga 
pukul tujuh. Bu Mae melihat jam dinding, sekaligus kamar 
Satria. 

“Tumben pisan belum bangun?” gumamnya terheran, 
sambil meletakkan dua piring nasi goreng di atas meja. 

Tok! 

Tok! 

Bu Mae menggedor pintu kamar anaknya, tetapi Satria 
tidak menyahut. Mulai dari pelan, hingga pukulan keras 
hingga tangannya sakit, tetapi Satria tidak juga membuka 
pintu kamarnya. Pintu kamar itu terkunci. 

“Apa anak gue bunuh diri? Ya Allah, jangan! Tolong! 
Tolong!” teriak Bu Mae histeris sambil berlari keluar rumah. 

“Ada apa, Bu?” tanya tetangga yang kebetulan 
melewati rumah wanita itu. 

“Pak, tolong! Satria bunuh diri, Pak! Tolong!” Bu Mae 
menangis histeris. 

Semua orang berkumpul, ada empat orang bapak- 
bapak dan tidak terhitung jumlahnya ibu-ibu yang sudah 
berada di rumah Satria. 
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“Kasian ya, Satria sampai bunuh diri karena ditolak 
lamarannya,” gumam seorang ibu, lalu dengan cepat dan 
tanggap memotret keadaan rumah Satria yang sudah ramai. 
Foto itu pun ia jadikan status dan membuat banyak orang 
melihatnya. 

“Ayo, kita dobrak aja!” seru seorang bapak. 

“Ayo, takutnya sudah keburu lewat!” timpal bapak 
satunya lagi. 

Di bengkel, Ramlan melotot melihat status salah satu 
sodaranya yang tinggal di dekat rumah Satria. 

“Innalilahi wa innailaihi rooji'un, Bos Satria,” gumam 
Ramlan sedih dan tangan gemetar. 

“Eh? Ada apa, Ram? Kenapa muka lu?” 

“Ini, Bos kita udah nggak ada, Mat. Udah bunuh diri.” 
Ramlan memperlihatkan foto rumah Satria yang sudah ramai 
orang dengan kalimat 'innalilahi wa innailaihi rooji'un'. 

Melihat kegaduhan di rumah Satria, Mak Piah yang 
baru saja bangun, langsung berlari dengan gagah dan 
terkejut mendengar kabar Satria bunuh diri. la maju paling 
depan, setelah dua orang lelaki dewasa tidak mampu 
mendobrak pintu kamar Satria. 

“Bang Sat, nenapa bunuy dili? Buba, Bang! ni saya Ma 
Biah.” 

“Ya, Mak Piah payah dah, lupa pasang gigi! Bunuy 
apaan? Dah, dobrak aja lagi! Mak, geser dulu! Pasang giginya 
sana, bunuy dili emangnya apaan?” Bu RT mulai sewot pada 
Mak Piah. 
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“Pak Amin, lari ke mushola, gih! Umumin ke warga, 
biar pada melayat,” titah Bu RT pada seorang bapak yang 
biasa bertugas di mushollah lingkungan mereka. 

“Satria Kuat Bin Ahamda Geraldi usia tiga puluh tahun. 
Jangan lupa,” pesan Bu RT lagi pada Pak Amin. 

Brak! 

Brak! 

Brak! 

Prak! 

“Satria, jangan tinggalin Ibu,” teriak Bu Mae histeris 
sambil berlari memeluk Satria yang sudah tidak sadarkan diri 
di atas tempat tidur. Semua orang pun ikut masuk untuk 
melihat jasad Satria. Ada yang menahan tangis, ada juga yang 
merasa ngeri. 

“Eh, Ibu? Satria ngantuk banget, nanti aja sarapannya 
ya? Mau tidur lagi,” gumam Satria masih dengan mata 
terpejam membalik tubuhnya memunggungi Bu Mae dan 
semua warga. 

“Innalilahi wa innailaihi rooji'un ... Innalilahi wa Innailaihi 
rooji'un ... Telah pulang kerahmatullah Satria Kuat bin Ahmad 
Geraldi putri Ibu Maesaroh baru saja. Pada usia tiga puluh 
tahun. Mari kita doakan supaya almarhum diampuni dosanya 
semasa hidup dan diterima di sisi Allah Subhana wata'ala. 
Aamiin, Al-fatihah. 


Sayup-sayup suara toa masjid memberikan informasi. 


HC 
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Bab 18 
Mandi Sendiri 
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Saya janji, di bab 18 ini tidak ada kelucuan. Isinya serius 
semua, buktikan saja! 

Seorang pria tengah memperhatikan wanita yang akan 
menjadi calon istrinya kini tengah latihan angkat besi. 
Pakaian yang dikenakan Salsa cukup ketat, sehingga 
mengganggu penglihatan juga perasaannya. 

Salsa nampak tangguh dan sangat macho saat berlatih 
bersama coach yang tubuhnya bak atlet binaraga Ade Rai. 
Sesekali wanita itu melemparkan senyuman pada Fajar yang 
hari ini menemaninya latihan. 

Selesai latihan satu jam, Salsa pun berjalan 
menghampiri Fajar yang tengah duduk di kursi panjang. 
Lelaki itu tersenyum pada Salsa, sambil membukakan tutup 
botol air mineral untuk calon istrinya. 

“Minumlah, kamu pasti capai,” ucap Fajar perhatian. 
Salsa menerima botol minum dari Fajar, lalu meneguknya 
dengan cepat. 
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“Mas Fajar bosan ya, nungguin saya latihan 
kelamaan?” tanya Salsa yang sudah duduk di samping Fajar. 

“Tidak juga. Kamu gagah sekali dan sangat kuat 
sepertinya. Saya saja belum tentu mampu angkat besi 
seberat itu,” jawab Fajar diiringi tawa pendeknya. 

“Wah, saya jangan dipuji, Mas, suka terbang lupa 
turunnya,” balas Salsa sambil terkikik geli. 

“Apa kamu tidak tertarik olahraga wanita lainnya? 
Mungkin yang lebih slow dan manis,” tanya Fajar. 

“Maksudnya?” Kening Salsa mengernyit tak paham. 

“Mungkin olahraga renang, bulu tangkis, atau aktivitas 
seperti kelas merajut atau kelas memasak lebih pantas untuk 
seorang wanita. Olahraga angkat besi sangat ekstrim, 
apalagi dilakukan oleh para wanita. Maaf, bukan saya ngatur, 
hanya saja, seorang wanita itu cocoknya lemah-lembut 
gemulai, dan pandai memasak.” 

“Ide Mas akan saya pertimbangkan, tapi sejauh ini saya 
melakukan apa yang menurut saya nyaman. Maaf kalau Mas 
Fajar tidak suka.” Salsa tersenyum penuh pengertian, lalu ia 
beranjak dari duduknya sambil menggendong ransel. 

“Mas, tunggu di sini saja, saya mau ganti baju dulu.” 
Tanpa menunggu jawaban Fajar, Salsa melangkah tegap 
menuju ruang ganti. 

Jauh di dalam hatinya tidak suka dengan ucapan Fajar 
yang belum menjadi suami, sudah merecoki aktivitasnya. Ia 
merasa harus membicarakan ini pada papanya nanti. Bisa jadi 
bagi Fajar kegiatan yang dilakukan olehnya memang aneh. 
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Salsa tersenyum mafhum, lalu masuk ke ruang ganti. 
Baju kaus khusus latihan ia ganti dengan baju kaus berlengan 
panjang dan juga celana panjang longgar. Salsa memang 
tidak menutup kepalanya seperti bundanya, tetapi Salsa juga 
tidak berani memakai pakaian terbuka. Ia lebih suka setelan 
baju kaus santai dan juga celana panjang. Tak lupa sandal 
jepit berwarna hitam favoritnya. 

Salsa menyisir rambutnya, lalu mengikatnya tinggi. Tak 
lupa pelembab wajah ia sapukan tipis pada kulit wajah yang 
habis ia cuci. Tangannya meraih ponsel yang ada di dalam 
tas, lalu membuka banyak pesan yang masuk ke dalam WA. 
Ada urusan butik, bundanya, dan juga Nenek Nur. Ada 
sebuah nomor yang tidak ada dalam kontak WA dengan 
pesan tulisan innalilahi wa innailaihi rooji'un. Salsa yang 
penasaran, akhirnya membuka pesan itu. Siapa yang 
meninggal pikirnya. 


OOHO00ZIXXXX : 


Innalillahi wa innailaihi veeji'un 

Jelah berpulang ke Rahmatullah, sahabat 
kita, Abang kita Sabia Kuat pagi tadi. 
diterima di sisi Allah SWT: Aamiin. 

Mbak Salsa, Bang Sat udah gak ada. 
Bang Sat bunuh diri di kamarnya, 

Mbak. Maafin dia ya, Mbak? 


Sepertinya akan dimakamkan .... 
ee 
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Salsa tidak lagi membaca lanjutan pesan yang ia yakini 
dari Ramlan. Kakinya berlari kencang menghampiri Fajar. 


“Ada apa, Salsa? Kenapa berlari?” tanya Fajar heran. 


“Mas, lelaki yang semalam melamar saya, meninggal 
pagi ini, saya baru dapat infonya. Ayo temani saya, Mas,” 
rengek Salsa dengan mata yang mulai berkaca-kaca. 

“Oh, Satria itu. Innalilahi wa innailaihi rooji'un. Mau 
ngapain ke sana, Sa? Kan, orangnya sudah meninggal?” tanya 
Fajar heran. 


Salsa memutar bola mata malasnya, jika Fajar tidak 
berempati sama sekali seperti ini, maka ia akan mundur saja 
dari perjodohan ini. 


“Saya mau Jaipongan di sana, Mas! Ya pasti mau 
takziah. Mas mau ikut saya tidak? Kalau tidak, saya bisa 
berangkat sendiri,” kata Salsa mulai kesal. 

“Sa, saya bukan tidak mau menemani, tetapi saya ada 
kelas dua jam lagi,” ujar Fajar. 

“Oke, saya berangkat sendiri. Terima kasih sudah 
menemani saya hari ini. Saya takziah dulu.” Salsa berbalik 
badan, lalu berjalan cepat keluar dari aula yang biasa ia 
gunakan untuk latihan. 

“Bang, ojeg!” seru Salsa pada seorang pengemudi ojek 
yang tengah mangkal. 


“Iya, Neng. Masa saya delman. Mau ke mana?” 
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“Loh, kok Mbak yang di depan?” tanyanya heran 
melihat Salsa sudah siap duduk di bagian depan motor dan 
sudah menyalakan mesin motor dengan nyaring. 

“Biar saya yang bawa, Bang. Ayo, saya bonceng!” 

Brem! Brem! 

Lelaki muda itu melongo, tetapi kedua kakinya naik ke 


motor, dan duduk rapi di boncengan. 


“Nggak boleh pegang depan ya, Bang? Kecuali mau 
saya lempar besi sepuluh kilo,” ancam Salsa lagi dengan 
serius. 

Lelaki itu pun menelan ludah karena takut. Salsa 
bukanlah orang yang tidak ia kenal. Mangkal dua tahun di 
dekat aula membuatnya banyak mengenal altet angkat besi, 
termasuk Salsa. 

“Baik, Mbak. Emangnya mau ke mana buru-buru?” 


“Teman saya meninggal, Bang,” jawab Salsa dari balik 
helemnya. 


“Innalilahi, sakit apa, Mbak?” 
“Gantung diri kayaknya,” jawab Salsa. 


“Kenapa? Dikejar utang online ya? Emang gitu, Mbak. 
Banyak orang gantung diri karena dililit utang online,” ujar 
lelaki itu sok tahu. 


“Saya tolak lamarannya.” 
“Oh... Kenapa, Mbak?” 


“Bang, bisa diam nggak? Saya lagi bawa motor ini!” 


IA | Al 
. 


A D | w) Pr (G z 2 


* 
(@ d Duku (Duda Kuat) | 107 > A 
AS ) 


Sementara itu, di rumah Satria sudah ramai 
berdatangan orang untuk takziah. Setelah mendengar 
pengumuman dari masjid berbondong-bondong orang ingin 
melihat kematian Satria yang begitu mengenaskan. 


“Kasian ya, Bu Mae. Di tinggal sendirian anaknya 
bunuh diri karena lamarannya ditolak,” ujar salah satu 
tetangga yang kini sudah berada dalam perjalanan menuju 
rumah Bu Mae. 


“Mantan-mantan istrinya juga pada tega benar dah, 
masa minta cerai melulu. Kan, kasian ya? Padahal mah kalau 
timbang masuk angin sama typus doang mah ada obatnya. 
Kalau takut jatuh sakit karena melayani Satria, harusnya 
mereka udah minum obat dari sebelumnya. Sekaligus minum 
antibiotik, biar nggak jatuh sakit.” 


“Hahaha ... mau mendesah aja ribet banget sampai 
minum antibiotik,” timpal ibu yang satunya lagi. 

“Ck, Bang Satria emangnya sekuat apa, sih? Suami saya 
udah pakai salep kuat, permen kuat, parfum stamina, kopi 
yang katanya viral, tapi tetap aja semenit kurang udahan. 
Saya baru ah, dia udah aduh.” 


“Hahaha.... Itu derita lu, Mpok!” 


“Loh, kok pada mau ke mana orang-orang? Kok bubar? 
Apa mau ke makam ya? Kita telat?” 


Lima orang ibu-ibu tadi berjalan kian cepat 
menghampiri tetangga mereka yang keluar dari pekarangan 
rumah Satria sambil bertanya, “mau ke makam ya ibu-ibu?” 
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“Lagi mandi orangnya.” 

“Oh, udah lagi dimandiin. Sama ustadz siapa yang 
mandiin?” 

“Ya mandi sendirilah, ngapain dimandiin?” Kelima ibu 
tadi semakin heran tak tertolong. Tiba-tiba saja bulu tangan 
dan bulu tengkuk mereka berdiri tegak. 


“M-memangnya a-ada mayat b-bisa mandi s-sendiri?” 
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Bab 19 
Kesedihan 
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“Ram, saya yang amnesia atau bagaimana ya?” ujar 
Sapto sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


“Kenapa emangnya? Bos Satria meninggal, terus apa 
hubungannya sama lu yang amnesia?” timpal Ramlan dengan 
wajah penasaran, “Mau nyusulin dia lu?” sambungnya lagi 
hingga membuat Sapto tertawa. 


“Bukan, ini tanggal satu, kan? Jadwalnya gajian, Ram. 
Ck, jadi kita kagak gajian dong,” ujar Sapto dengan wajah 
lesunya. 

“Palingan udah dititipin sama Bu Mae. Lu tenang aja, 
biasanya kalau meninggal gantung diri gitu, pasti ada pesan 
terakhir. Semoga ada rincian gaji kita dititipin sama Bu Mae,” 
jawab Ramlan yang masih fokus mengendarai motornya. 


“Dosa nggak kita gosipin orang mati?” 
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“Kagak, Insya Allah dapat pahala malahan. Makanya 
otak lu dipakai, Sapto! Orang lagi sedih kehilangan anak, 
malah lu ingat gajian. Lu bawa uang takziah nggak? Kalau 
nggak bawa, turun lu sekarang!” 


“Hahaha ... Bawa, Ram. Ada ini ceban mah. Pan gue 
dijatah sama bini, ceban sehari. Yah, namanya juga montir, 


” 


Ram. 


“Lu makan dan minum air kobokan ya? Ceban sehari 
dapat bega air doang, pantesan kalau lu pesen bakso minta 
kuah yang banyak, rupanya biar kenyang sampai malam.” 


“Hahaha ... sempak juga lu, Ram!” 


“Astaghfirullah! Lihat itu, Sap. Orang-orang udah pada 
bubar. Apa udah dibawa ke makam ya?” Ramlan terperanjat 
saat menyaksikan begitu banyak orang keluar dari 
pekarangan rumah Satria sambil berbincang dengan wajah 
yang masam. 


Dengan menekan gas lebih dalam lagi, Ramlan dengan 
tergesa memarkirkan motornya asal di pekarangan rumah 
Mak Piah. Ia turun dan menghampiri salah seorang bapak 
yang berjalan santai sambil menenteng pecinya. 

“Pak, maaf. Udah dimakamin ya? Di mana makamnya?” 
tanya Ramlan dengan wajah pucat pasi. Padahal ia ingin 
sekali melihat wajah Satria untuk yang terakhir kali, tetapi 
sayang, sudah terlambat. 


“Di dalam kamarnya,” jawab si Bapak asal sambil 
berlalu begitu saja dari hadapan Ramlan. 
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Sapto, Ramlan, Diman, Rusli, Hanafi, dan juga Murtadi, 
saling pandang seakan di kepala mereka bersarang berjuta 
tanya. 


“Dimakamin di kamar? Jadi, kamarnya keramat gitu? 
Kenapa nggak di perkuburan umum aja ya? Kalau di kamar, 
kan, ngeri jadi rumahnya,” ujar Diman dengan polosnya. 


“Yah, kali pas Bang Sat mau ngerokok, biar nggak 
ganggu mayit yang lain. Asap rokok paling nggak sehat untuk 
manusia, baik yang masih hidup ataupun yang sudah mati,” 
sambung Ramlan sambil mencebik kesal pada Diman, 
sedangkan yang lain tertunduk menahan tawa mereka. 


Seorang wanita turun dari ojek dengan tergesa. 
Wajahnya panik dengan mata yang berkaca-kaca. Dia adalah 
Salsa. Wanita itu melihat Ramlan yang masih berkumpul di 
parkiran. Ia malu jika masuk sendiri ke dalam rumah Satria, 
karena semalam ia baru saja menolak laki-laki itu. Pastilah 
para tetangga mengenalinya dan mungkin akan 
membicarakannya. 


“Bang Ramlan, ya ampun! Maafin saya ya? Pasti ini 
semua gara-gara saya. Saya nggak tahu bakalan jadi seperti 
ini, Bang,” seru Salsa dengan air mata yang sudah mengalir 
sangat deras. Enam pasang mata memperhatikan wanita 
cantik yang tengah menangis sambil tersedu. 


“Udah nasibnya Bang Sat, Mbak. Semua udah takdir. 
Semoga Allah menerima beliau. Kami juga tidak sempat 
melihat almarhum untuk yang terakhir kali, karena sudah 
dimakamkan di kamarnya. Ayo, kita masuk sama-sama ke 
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dalam! Eh, tunggu dulu?” Ramlan membentang telapak 
tangannya. Lalu seperti gerakan meminta pada lima 
temannya. 


“Yaelah, pakai dikumpulin uang takziah! Masukin 
sendiri-sendiri aja nanti di baskom,” ujar Sapto malas. 


“Nggak percaya gue sama muka teman-teman gue. 
Pura-pura ngeluarin duit, ngepelin tangan, pas masukin ke 
baskom yang tertutup kain lap kotak-kotak, nggak ada isinya 
itu tangan lu pada! Jangan berani ngadalin kadal lu pada! 
Cepat, sini! Ceban-ceban juga nggak papah. Kalau cuma 
goceng lu takziah, gue takutnya lu ditandain Bos Satria, ntar 
malam didatanginya, mau lu pada?” gertak Ramlan yang kini 
tengah cekatan mengumpulkan urunan uang takziah untuk 
Satria. 


Salsa hanya bisa tersenyum dari balik bibirnya, sambil 
terus memperhatikan keadaan rumah Satria yang mulai sepi. 
Hanya ada empat orang lelaki yang tengah membuka tenda 
di pekarangan rumah Satria. Salsa menggerakkan kepalanya 
yang mendadak berputar. Wanita itu juga menggosok kuat 
kedua matanya, meyakinkan bahwa ia tidak salah lihat. 

“Bang Ramlan, ini saya ada di dunia, kan, ya? Apa 
sebenarnya saya mati juga? Duh, kok jadi serem,” tanya Salsa 
pada Ramlan. Wanita itu masih terus memukul kepalanya 
agar rasa sakit dan buram di matanya bisa segera hilang. 

“Ya kali kalau Mbak Salsa mati, kami semua ikutan? 
Emangnya udah kiamat? Mbak Salsa belum sarapan kali. Dah, 
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yuk, kita masuk aja dulu. Siapa tahu di dalam rumah ada 
jamuan untuk tamu.” 


“Ram, lu kondangan apa takziah, sih? Ngarepin 
jamuan, ngaco!” Yang lain pada tertawa. Namun, tawa itu 
hanya sesaat, karena telinga mereka seakan mendengar 
seruan seseorang. 


“Woy, pada ngapain di sana? Sini mampir!” serentak ke 
tujuh orang itu menoleh ke asal suara, bukannya langsung 
bergerak, tetapi mereka saling pandang dengan wajah pucat 
yang sama. 


“Emang ada mayat lagi nyeruput kopi?” 

“Kita udah mati semua kali ya? Ini di dunia apa, sih?” 

“Nah, itu dia yang saya bingung. Kita pergi aja yuk, 
jangan-jangan kita udah dibikin nyasar sama jin. Makanya ini 
mungkin kampung jin.” Kali ini Murtadi yang bersuara dan 


bersiap-siap untuk naik ke atas motornya. Ramlan menelan 
ludahnya karena ketakutan. 


“Ram, jangan-jangan itu jelmaan Bos Satria yang 
ketitipan gaji kita. Pan lumayan, Ram! Ayo, kita samperin aja. 
Biarin dah yang ngasih jin, asal duitnya duit benar!” 

Plak! 


“Aw!” Sapto meringis saat dipukul kepalanya oleh 
Ramlan. 


“Itu bukan jelmaan, tapi mayit bos kita yang hidup lagi. 
Bisa jadi ada sepasang kucing hitam yang kawin di dekat 
mayit Bang Satria, jadi mayit nggak diterima karena kucing 
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aja kawin, masa dia kagak!” timpal Rusli sambil bergidik 
ngeri. 

“Woy, pada ngapain?” tanya Satria terheran. Ia 
menaruh gelas kopinya di atas meja, lalu berjalan keluar 
rumah hendak menghampiri teman-temannya, dan juga Salsa 
yang masih berada di depan rumah Mak Piah. 


“Lha, kok kabur? Woy! Woy! Tunggu!” Ramlan and the 
gank lari tunggang langgang ketakutan. 

“Salsa!” Satria menahan tubuh Salsa yang hampir saja 
jatuh pingsan menyentuh tanah. 
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“Bun, Papa punya kabar yang bisa dibilang kabar baik, 
tapi juga kabar buruk,” ujar Devit pada Juwi begitu kakinya 
masuk ke dalam rumah sehabis dari kampus. Juwi menatap 
suaminya dengan dada berdebar. 


“Ada apa, Pa? Bukan disuruh dinas keluar kota, kan?” 
tanya Juwi penasaran. 


“Bunda tahu lelaki yang semalam melamar Salsa? Bang 
Sat itu namanya.” 


“Iya, Pa. Masih inget atuh. Pan gara-gara dia Bunda 
pingsan sampai subuh,” timpal Juwi sambil memijat 
pelipisnya. 

“Hahaha ... itu mah bukan pingsan, emang tukang tidur 
aja kali,” balas Devit sambil tergelak. 


“Ish, Papa ... Terus, emangnya kenapa dengan Satria?” 
Juwi merapatkan duduknya dengan Devit. 
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“Gimana mau cerita, tenggorokan Papa aja seret nih, 
airnya mana?” Juwi menepuk keningnya yang lupa 
membuatkan teh selamat datang untuk suaminya. Segera ia 
beranjak dari sofa, lalu setengah berlari menuju dapur. 


Devit juga bangun dari duduknya lalu berjalan ke 
kamar. Lelaki itu masuk ke dalam kamar mandi untuk 
menyegarkan badannya setelah lelah seharian bertugas di 
kampus. Rasa lelahnya semakin meningkat ketika seharusnya 
hari ini gajian, tetapi belum juga masuk ke dalam 
rekeningnya. Sehingga ia merasa sedikit was-was ketika nanti 
ditanya oleh Juwi. 


Devit keluar dari kamar mandi hanya mengenakan 
handuk yang dililit hingga pinggang. Tubuhnya memang seksi 
dengan perut yang sedikit menonjol. Titisan air dari ujung 
rambutnya membasahi pundak dan juga sebagian dada lelaki 
matang itu. 


Juwi masuk ke dalam kamar seraya tersenyum pada 
suaminya. Kepalanya menoleh ke arah kalender kamar yang 
sudah ia lingkari tanda merah. Ini adalah tanggal gajian dari 
suaminya. Oleh karena itu ia harus melayani dan memberikan 
senyum terbaiknya. 


“Ini tehnya, Pa,” kata Juwi sambil meletakkan cangkir 
teh di atas meja kerja suaminya. Devit baru sadar, bahwa 
istrinya memakai daster pendek. Ia yang baru saja mandi 
dengan tubuh yang terasa segar, tiba-tiba ingin membuat 
ranjangnya sedikit hangat. 
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“Bun, kita angetin ranjang nyok,” ajak Devit sambil 
menyeringai. Juwi tersenyum malu-malu, lalu tanpa 
menjawab ajakan suaminya, Juwi memeriksa akun M- 
banking. Senyum malu-malunya berubah menjadi lirikan 
serigala. 


“Gasnya habis, Pa,” jawab Juwi dengan malas. 


“Lagian semalam udah dua rit, sore ini mau nambah? 
Maaf ya, Pa? Tidak ada acara nambah kehangatan kalau 
bulanan belum ditransfer.” Juwi duduk dengan santai di 
pinggir tempat tidur sambil memainkan ponselnya. Devit 
tergelak, lalu ikut duduk di samping istrinya yang tengah 
manyun. 


“Iya. Tumben kampus belum transfer, tapi karena Papa 
sayang sama Bunda, jadi Papa transfer aja sekarang pakai 
tabungan Papa. Membuat istri senang adalah bagian dari 
ibadah suami untuk mendapatkan pahala. Betul begitu?” 
Juwi memberikan jempolnya pada Devit, lalu menunggu 
dengan tak sabar saat suami mulai membuka akun M- 
banking-nya. 

Juwi yang iseng, pelan-pelan menarik ujung handuk 
yang terselip di pinggang suaminya. Devit tercekat dan 
merasa bulu di tubuhnya meremang. 


“Bun, sebentar ya?” suara Devit tertahan. 
Tangan Juwi semakin nakal. 


“Bun, yah ... kelebihan dua juta deh ngirimnya,” rengek 
Devit dengan wajah nelangsa. 
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Juwi tertawa terbahak-bahak dengan senyum penuh 
kepuasan. Suaminya selalu saja tidak kuat iman kalau Juwi 
yang lebih dahulu memulai, ini terbukti dengan seringnya 
Devit salah pencet mengirim uang lebih untuk Juwi dalam 
keadaan setengah adegan ranjang. 


“Terima kasih, Papa. Semoga rejekinya nanti dilebihkan 
oleh yang Maha Kuasa.” Juwi mendorong tubuh suaminya 
untuk berbaring. 


“Karena sudah lebih dua juta, jadi biar Bunda yang aktif 


ya. Papa diem aja.” 
MDS 


Sementara itu, Salsa masih terus coba disadarkan dari 
pingsannya. Satria sudah memanggil dokter yang biasa 
memeriksanya dan juga ibunya ke rumah, tetapi dokter itu 
tidak mengangkat telepon darinya. Salsa masih saja pingsan 
dengan wajah teramat pucat. 


Sapto, Ramlan, Diman, Rusli, Hanafi, dan juga Murtadi, 
saling pandang dengan kedua kaki gemetar mereka. Tangan 
mereka juga turut gemetar menyaksikan Satria yang masih 
berusaha untuk menyadarkan Salsa. 


“Kalian masih gemetaran aja? Emang kalian pikir ini 
gue mayat idup yang lagi repot bangunin cewek pingsan? 
Mikir dong! Hei, gue belom mati! Lu beneran mau gue mati? 
Nggak bakal gajian lu-lu pada hari ini kalau gue mati, mau?” 


“Kagak, Bang!” jawab semuanya dengan suara 
gemetar. 
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“Makanya, Sat. Gue bingung sama lu. Penyakit lu kalau 
gak ngace*g kelamaan, tidur kelamaan, kayak orang mati. Ya 
Tuhan, waktu hamil lu gue sawan apa ya? Penyakit bukan 
cuma nyusahin gue doang, tapi orang sekampung susah,” 
sela Bu Mae sambil membawa nampan berisi tujuh cangkir. 
Ini sudah cangkir kedua yang ia suguhkan untuk karyawan 
anaknya yang masih saja gemetaran. 


“Ini lagi karyawan lu, masih aja pada gemetar. Hei, 
kalian masih ada di dunia nyata, bukan dunia gaib. Ini air yang 
gue buatin bukan air teh dari neraka, tapi dari dapur gue. 
Awas aja kalau masih gemetaran setelah minum ini? Gue 
guyur air liur Mak Piah, mau lu pada?” 


“Jangan!” seru semuanya sambil menelan ludah. 


Mendengar suara ramai, Salsa mencoba membuka 
mata dengan perlahan. Samar-samar ia melihat seorang pria 
dengan baju kaus butut berwarna biru tengah berjongkok di 
dekatnya. 


Salsa pun menoleh ke segala penjuru rumah. Ingin 
memastikan di mana kini ia berada. Bukan seperti surga, tapi 
sedikit berbau neraka. Di manakah ia saat ini? Batin Salsa. 
Tubuhnya masih sangat lemas untuk digerakkan, sehingga 
Satria tidak menyadari bahwa Salsa sudah sadar. 


“Bos, i-itu Mbak Salsa sadar,” ujar Sapto terbata sambil 
menunjuk ke arah kasur busa yang ditiduri oleh Salsa. Kasur 
yang sudah disiapkan ibu-ibu setempat untuk mayit Satria 
yang tidak jadi meninggal. 
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Satria menoleh dengan kaget, lalu tersenyum penuh 
hangat pada Salsa. 


“Alhamdulillah kamu sadar juga, Sa. Gimana, apa yang 
sakit? Mau minum teh?” cecar Satria dengan wajah khawatir. 
Salsa meraih cangkir teh pemberian Satria. 


“Jadi beneran saya udah mati juga seperti Bang Sat? Ini 
kita semua ada di alam barzah?” lirih Salsa dengan polosnya 
membuat Satria dan semua orang di dalam rumah tertawa. 


“Tidak, Neng. Kamu masih hidup. Ini kita di dunia 
nyata, belum meninggal. Saya masih sehat dan tidak 
meninggal,” kata Satria sambil menepuk pipinya untuk 
membuat Salsa yakin. 


“T-tapi kenapa terasa panas, apa ini tandanya kita 
berada di zona neraka?” tanya Salsa lagi masih tidak percaya 
dengan ucapan Satria. 


“Panas atuh, Sa. Ini loh, teh angetnya,” jawab Satria 
menunjukkan cangkir teh yang sedang dipegang oleh Salsa 
dengan erat. Bu Mae menutup mulutnya menahan tawa. 


“Oh, syukurlah. Saya kirain panas api neraka,” jawab 
Salsa sambil tersenyum tipis. Lagi-lagi kepalanya berputar 
untuk meyakinkan diri, bahwa ia sedang tidak berada di alam 
lain. Salsa menoleh ke lantai dan memastikan bahwa kedua 
telapak kaki Satria, Bu Mae, dan juga teman-teman Satria, 
menapak di lantai. 


Salsa menghela napas lega ketika semua telapak kaki 
berada di lantai. Berarti benar. la dan yang lainnya belum 
mati. 
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“Bang, saya minta maaf mengenai kejadian tadi 
malam. Jangan tersinggung ya? Kita masih bisa berteman, 
kan? Jangan pernah mendahului takdir Tuhan, itu nggak baik. 
Apalagi sampai gantung diri di kamar. Pasti Bang Sat tidak 
jadi mati, karena sudah diselamatkan warga dari tindakan 
mengerikan itu, betul, kan?” 


“Hahaha ... saya tidak gantung diri, Sa. Saya cuma tidur 
kepulesan. Saya nggak mungkin melakukan perbuatan yang 
membuat marah Tuhan.” 


“T-tapi waktu di taman, BangSat mau iklan kond”m. 
Itu bukannya perbuatan yang bisa bikin Tuhan marah?” 

“Apa? Iklan kond“om?!” Bu Mae melotot mendengar 
penuturan Salsa. 

“Satria Kuat, jadi lu udah iklanin kond“m ke Salsa?!” 
Semua orang melotot pada Satria, bukan hanya ibunya, 
tetapi semua karyawan syok dengan kenyataan yang baru 
saja diucapkan Salsa. 


“Salsa udah kenalan sama a-anu lu, Sat?” 
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“Ya Allah, kasian juga ya, Pa? Untung kita nggak nerima 
lamaran lelaki itu. Imannya tipis banget. Masa gitu aja bunuh 
diri,” komentar Juwi setelah selesai dua kali mendaki 
gunung, lewati lembah bersama suami tercinta. 


“Mungkin karena malu, Bunda. Yah, namanya manusia 
kalau tidak dekat dengan Tuhan seperti itu. Semoga Juwi 
berjodoh dengan Fajar. Papa juga ingin punya cucu. Rumah 
ini ada anak kecil lagi. Kita bikin anak kecil melulu, tapi gagal 
terus,” ujar Devit sambil menyeringai. 

“Udah cukup tiga anak di rumah ini, Pa. Mau nambah 
anak terus emang Papa bantuin ngurusnya? Papa cuma 
numpang nampung ASI Bunda doang sambil nelen ludah. 
Mesum nggak sarjana-sarjana,” balas Juwi dengan sengit, 
lalu beranjak turun dari tempat tidur. Devit tergelak dengan 
mata yang masih menatap punggung istrinya yang perlahan 
menghilang dari balik pintu kamar mandi. 
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la pun ikut turun dan berjalan ke kamar mandi karena 
tiba-tiba saja perutnya terasa sangat mulas. 

Tok! 

Tok! 

“Bun, mules! Buka dulu pintunya,” seru Devit sambil 
memegang perut. 

“Budayakan antre, Pa. Bunda juga lagi setoran ini. 
Genggam jari jempolnya, pan“atnya rapetin. Awas aja kalau 
sampai cepirit depan pintu?” Devit menahan mulas sekaligus 
menahan tawa. Istrinya tidak pernah berubah sejak pertama 
kali mereka jumpa. Ucapannya selalu ketus, tapi konyol. 
Devit sibuk mengggenggam jari jempolnya sesuai arahan 
Juwi. 

“Bun, cepat! Nggak tahan nih!” 

“Tunggu, Pa. Keras nih! Kalah keras sama yang tadi.” 

“Hahaha ....” Devit tak kuasa menahan tawanya. 
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Sementara itu, di rumah Satria. Satu per satu karyawan 
sudah pada pulang setelah menerima amplop gaji darinya. 
Tersisa Salsa, Bu Mae, dan Satria yang masih duduk dengan 
sedikit canggung di ruang tamu. 

Salsa sebenarnya ingin pulang, karena hawa rumah 
Satria sedikit panas. Mungkin saja karena kasur untuk mayit 
masih digelar di depannya. Aneka bunga warna-warni dan 
aromanya yang semerbak membuat Salsa merasa tengah 
berada di kuburan. 
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“S-saya mau pulang, Bang. Cu-cuma kaki saya ini masih 
lemes. Ponsel saya juga kehabisan baterai mau pesan taksi 
online. A-apa bisa Bang Sat pesankan untuk saya?” tanya 
Salsa takut-takut. 

“Kalau saya antar saja bagaimana?” tawar Satria sambil 
tersenyum. 

“Lanjut aja ngobrolnya ya? Ibu ke dalam dulu. Badan 
Ibu bau kembang melati dan Kamboja gini, jadi ngerasa 
kayak mayat hidup,” ujar Bu Mae sambil beranjak pergi 
menuju dapur. Salsa hanya bisa menanggapi dengan 
anggukan dan senyuman yang dipaksakan. 

Salsa semakin ketakutan. Keringatnya mengucur 
dengan deras membasahi dahi dan juga lehernya. Ia masih 
belum percaya ini di dunia nyata, karena aroma horor masih 
terasa sangat kental. 

“Mau saya antar saja nggak?” tanya Satria lagi dengan 
suara lembut. 

“Tapi saya nggak mau diantar ke kuburan loh, Bang. 
Saya mau ke rumah saya. Saya ambil air wudhu dulu boleh 
nggak? Sekalian saya pinjam Al-Our'an. Buat jaga-jaga saja,” 
ujar Salsa dengan polosnya. 

Satria hanya bisa tertawa pelan, lalu mengangguk. Ia 
berjalan ke kamar untuk mengambilkan Al-Our'an miliknya. 
Lagi-lagi Salsa memperhatikan langkah Satria yang menginjak 
lantai dengan benar. Ia menarik napas lega karena Satri 
bukan jelmaan setan. 

Satria keluar dari kamar sambil membawa Al-Our'an 

kecil di tangan kanannya. Lalu ia taruh di depan Salsa yang 
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masih menyapu keadaan rumah Satria dengan kedua bola 
mata yang gelisah. 

“Sa-saya gantian Bu Mae ke kamar mandi ya, Bang? 
Udahan belum ya?” tanya Salsa lagi sambil menoleh ke arah 
dapur. 

“Ibu saya kamar mandinya di dalam kamar. Kalau saya 
pakai kamar mandi di belakang. Saya suka bingung, kenapa 
bisa ibu saya punya kamar mandi di dalam kamar, tapi saya 
tidak? Sudahlah, mungkin ibu saya ingin lebih privasi,” cerita 
Satria sambil menggaruk rambutnya yang tidak gatal. Salsa 
ikut tersenyum kecut, lalu berdiri dari duduknya, dan berjalan 
dengan sangat hati-hati menuju dapur. 

Satria mengganti baju kaus bututnya dengan baju kaus 
baru yang berkerah warna putih. Dipadupadankan dengan 
celana jins warna biru gelap. Tak lupa ia menyisir rambutnya 
yang baru saja ia oleskan minyak kelapa. Nampak tampan 
dan lebih klimis. Kunci motor sudah ia pegang di tangan dan 
bersiap untuk meluncur membelah jalan ibu kota bersama 
Salsa. 

Ceklek. 

Suara pintu kamar mandi terbuka dan tak lama 
kemudian Salsa keluar dari arah dapur. Wajahnya sudah lebih 
segar dan lebih berwarna. Tidak pucat seperti saat baru 
sadar dari pingsan tadi. 


“Yuk, saya antar sebelum kemaleman,” anak Satria 
sambil tersenyum. 


“Saya mau pamitaan sama Bu Mae, Bang,” ujar Salsa. 


+ Tk € y 
(Aa 126 | Diganti Mawaddah y N 
z ye 
a DY 


X Yoy MG Ù 


“Oh, iya. Tunggu ya. Bu, Salsa mau saya antar pulang 
nih,” seru Satria dari ruang tamu. 

Bu Mae pun keluar dari kamar dengan memakai baju 
daster besarnya. Salsa mencium punggung tangan Bu Mae 
dengan takjub. Wanita itu cukup tersentak kaget, saat 
merasai tangan Bu Mae yang sangat dingin. 

Lagi-lagi Salsa pun menelan ludah. Matanya kembali 
memastikan kedua kaki Bu Mae yang menapak di lantai. 
Kepala Salsa kembali berputar. Jika kedua ibu dan anak ini 
bukanlah berasal dari alam lain, kenapa tangannya pada 
dingin? Batin Salsa takut. 

“Hati-hati di jalan. Satria, pelan saja bawa motornya. 
Salsa nggak boleh lecet di jalan ya? Harus sampai dengan 
selamat.” Bu Mae tersenyum hangat sambil memegang pipi 
Salsa. 

“S-saya permisi, Bu. Assalamu'alaikum.” Salsa 
menunduk tanda berpamitan pada Bu Mae, lalu menyusul 
Satria yang sudah siap duduk di atas motornya. 

“Yuk, kita jalan!” Satria menekan klakson motor matic 
dua kali, tanda berpamitan pada ibunya. 

Motor melaju dengan kecepatan sedang. Ada sedikit 
perasaan senang di hati Satria, karena inilah pertama kalinya 
ia membonceng Salsa. Walau nanti Salsa akan menikah 
dengan lelaki yang bernama Fajar, tetapi ia berharap masih 
bisa bersilaturahim dengan Salsa. 

“Salsa mau makan bakso dulu nggak?” tanya Satria. 
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“Langsung pulang saja, Bang,” jawab Salsa cepat. Ia 
masih khawatir dengan Satria. Apakah beneran manusia atau 
sudah menjadi jin yang menyerupai manusia? 

“Okelah kalau begitu.” Satria mengangguk paham. Ia 
tidak ingin memaksa mentraktir Salsa jika wanita itu tidak 
mau. Memang kurang pas juga jika calon istri orang makan 
bakso dengan lelaki yang pernah melamarnya. 

Motor Satria berhenti di depan pagar rumah Salsa. 
Sayup-sayup suara azan magrib memanggil. 

Tin! 

Tin! 

Satria pun menyalakan klakson motornya, agar Salsa 
dibukakan pintu oleh orang tuanya. 

“Terima kasih, Bang,” kata Salsa sambil tersenyum. Ia 
berjongkok saat menyadari tali sepatu kets-nya terlepas. 
Salsa mengaitkannya kembali. 

Ceklek 


Pintu rumah Salsa terbuka. Juwi keluar dari dalam 
rumah dengan mata melotot lebar. Napasnya terasa sesak 
karena jantungnya mendadak berdetak terlalu cepat. Satria, 
lelaki yang mati gantung diri berada di depan pagar 
rumahnya. 


“S-setaaaan!” tunjuk Juwi sambil berteriak. 
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“Bang, lu kenapa? Pulang takziah malah ngeringkuk 
bae di balik selimut? Nggak jadi gajian ya? Ck, harusnya bos 
Satria titipin dulu gaji karyawannya baru meninggal. Jadi, 
udah nggak ada sangkutan lagi di dunia. Kalau begini gue 
yang repot, kan? Cicilan daster sama bank keliling udah 
nunggak seminggu, Bang,” oceh seorang wanita yang tidak 
lain adalah istri dari Murtadi. 


Pria berusia tiga puluh lima tahun itu masih saja 
gemetar dari balik selimutnya dengan suhu tubuh yang 
tinggi. 

“Nih, minum dulu obatnya! Obat juga saya boleh 
ngutang di warung sebelah. Awas aja kalau nggak sembuh!” 
ancam wanita itu lagi pada suaminya. 


“D-dikantong celana, ada amplop, Mah. Bos Satria 
yang bagiin tadi,” balas Murtado dengan suara gemetar. 
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“A-apa? Yakin lu, Bang? B-bukannya bos lu udah 
meninggal? K-kenapa bisa bagiin gajian?” Wanita itu bertanya 
dengan nada panik. Ia khawatir suaminya terkena sawan 
orang meninggal, karena begitu pulang langsung meriang. 

“Iya, dia yang bagiin. Lihat aja!” suara Muryadi masih 
sangat lemas tak berdaya. 

“Pasti lu udah kena sawan bos lu, Bang. Mana bisa 
orang mati bagiin duit,” balas wanita itu tidak percaya. 


“Mah, kepala Papa sakit. Kalau nggak percaya lihat saja 
sendiri,” kata Murtadi lagi pada istrinya. Dengan gemetar 
wanita itu berjalan mendekati celana panjang bahan 
berwarna hitam yang digantung di balik lemari. 


Sambil membaca ayat gursi dan juga surah-surah 
pendek, wanita itu mendekatkan tangannya untuk merogoh 
saku celana suaminya. 


“Pasti daun, tidak mungkin mayat bisa bagiin uang! 
Seperti di film Suzanna jaman dulu, Saat di depan jelmaannya 
terlihat seperti uang, tapi begitu pergi, maka uang berubah 
daun,” gumam wanita itu dengan perasaan berdebar. 


Susah payah ia menelan ludah, lalu mulai merogoh 
saku celana suaminya. Lalu matanya melotot saat merasai 
lembaran seperti uang yang digulung ada di saku belakang 
celana suaminya. Wanita itu mengeluarkannya dari dalam 
saku suaminya dan seketika itu juga matanya melotot 
menyaksikan gulungan uang lembaran seratus ribu dalam 
genggamannya. 
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“B-bagaimana b-bisa mayat bagiin uang benar?” 
Perlahan mata wanita itu pun gelap dan ia jatuh pingsan. 

Bukan hanya Murtadi, kejadian yang sama pun 
menimpa Rusli, Hanafi, Ramlan, Diman, dan juga Sapto. 
Semua karyawan bengkel Satria yang pergi takziah, 
merasakan hal yang sama. Meriang setelah pulang dari 
rumah Satria. 


Para istri panik dan ada juga yang manggil seorang 
ustadz untuk mengobati suami mereka yang demam setelah 
menerima uang gaji dari mayat Satria. 


Sementara itu, di rumah Salsa, seorang dokter 
ditelepon oleh Devit untuk memeriksa keadaan istrinya yang 
sering sekali pingsan beberapa hari ini. Dokter itu 
mengatakan bahwa Juwi baik-baik saja, hanya saja detak 
jantungnya terlalu cepat seperti orang tengah ketakutan dan 
kaget. 

Salsa dan Satria menunggu dokter keluar dari kamar 
orang tuanya. Salsa terus saja menatap lantai tempat Satria 
menginjakkan kedua kakinya. Wanita itu masih belum 
percaya seratus persen bahwa lelaki di depannya adalah 
Satria benar, bukan Satria jadi-jadian. 

Ceklek! 


Pintu kamar Devit terbuka, lalu seorang dokter 
setengah baya keluar dari sana. 


“Bagaimana keadaan bunda saya, Dok?” tanya Salsa 
khawatir. 
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“Tidak apa-apa, hanya kaget saja. Sudah saya berikan 
obat untuk beliau istirahat. Baik, saya permisi ya.” Devit 
tanpa bicara banyak ikut berjalan mengantar dokter itu 
keluar rumah menuju mobilnya yang terparkir di garasi 
rumah Devit. 


“Maafin saya ya, Sa? Gara-gara saya semua jadi salah 
paham gini. Saya baik-baik saja, belum meninggal, dan masih 
panjang umur Insya Allah. Nggak mungkin saya melakukan 
perbuatan yang paling dibenci oleh Tuhan. Mengakhiri 
nyawa saya sendiri apalagi hanya karena ditolak 
lamarannya,” ujar Satria bijak sambil tersenyum tipis. 


“Iya, Bang. Maafin saya juga sudah meragukan Abang. 
Ini sudah malam dan saya ingin istirahat,” kata Salsa. Satria 
tahu apa maksud wanita itu. 


“Baiklah, saya permisi. Sampaikan maaf saya pada 
Bunda Juwi ya?” Satria menunduk pamit, lalu berjalan 
menuju pintu depan rumah Salsa. Di sana ia bertemu dengan 
Devit, apa sambung Salsa yang baru saja menutup pintu. 


“Loh, mau ke mana?” tanya Devit pada Satria. 


“Mau ke kuburan ... eh, maksud saya pulang, Pak. 
Sekali lagi mohon maaf atas ketidaknyamanannya ini. Saya 
permisi dulu. Assalamu'alaikum.” 


“Ya sudah, hati-hati di jalan. Semoga kamu bertemu 
jodoh yang tepat ya?” pesan Devit dengan senyuman tulus. 
Satria mengangguk, lalu keluar dari pekarangan rumah Salsa 
dengan motor matic-nya. 
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Udara malam begitu dingin merasuk ke dalam kulitnya 
walau ia sudah memakai jaket tebal. Sepanjang jalan lelaki itu 
memikirkan akan kejadian yang hari ini tengah menimpanya. 
Karena kelakuannya yang jika sudah terlelap susah bangun, 
semua orang di kampungnya menjadi heboh. 


Satria memutuskan untuk mampir ke sebuah tempat. 
Sebuah tempat yang sudah lama tidak ia kunjungi. Makam 
dari ayah dan kakeknya. 


Untung saja cahaya penerangan di area pemakaman 
cukup terang sehingga Satria tidak merasa takut. Ada juga 
kumpulan bapak-bapak berbincang di depan pintu masuk 
makam. 


“Pak, permisi, saya mau ziarah bisa?” tanya Satria 
kumpulan bapak-bapak di sana. 


“Bisa, Mas. Cuma kenapa musti malam-malam? Bukan 
mau gali kuburan, kan?” jawab salah satu dari mereka sambil 
memperhatikan penampilan Satria dari ujung kepala hingga 
kaki. 


“Karena kebetulan saya lewat. Khawatir besok saya 
lupa, Pak. Jadi sekalian saja ini mampir.” Satria menjawab 
dan menyunggingkan senyuman. 


“Ya sudah. Silakan saja, tapi saya nggak mau tanggung 
jawab kalau Mas-nya pulang dari sini meriang. Soalnya ini 
malam, alangkah lebih baik ziarah itu pagi atau siang hari,” 
ujar bapak itu lagi membuat Satria menjadi sedikit ragu. 
Lelaki itu menggigit bibirnya sambil menimbang baik-buruk 
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hal yang akan ia lakukan. Ucapan bapak tadi ada benarnya 
juga. Untuk apa ia malam-malam ke kuburan? 


“Baiklah, Pak. Saya besok saja ke sini lagi. Terima kasih, 
permisi, Pak.” Satria kembali naik ke atas motornya untuk 
melanjutkan perjalanan ke rumahnya. Jarak area pemakaman 
anggota keluarga dan rumahnya memang tidak terlalu jauh, 
sehingga baru lima menit berkendara, ia sudah tiba di rumah. 


Di teras ia melihat sosok Mak Piah sedang berbincang 
dengan ibunya. Motor yang sudah berada di area rumah, 
terpaksa Satria belokkan kembali keluar rumah. Ia 
memutuskan tidak jadi pulang, tapi berkunjung ke rumah 
salah seorang temannya. 


“Daripada harus melihat senyum Mak Piah tanpa gigi, 
lebih baik ia mampir ke rumah temannya.” Satria 
mengendarai motornya masuk ke dalam gang yang cukup 
padat penduduk. 

Motornya kemudian berhenti di jejeran kontrakan 
yang cukup padat. Sebelum tiba di sana, Satria 
menyempatkan membeli tempe mendoan sebagai oleh-oleh 
untuk dimakan bersama di rumah temannya. 

Satria turun dari motor, membuka helm serta jaketnya. 
Lalu ia pun berjalan menuju salah satu rumah kontrakan 
temannya yang berada tepat di paling ujung. 

Tok! 

Tok! 


“Assalamu'alaikum,” serunya. 
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“Wa'alaykumussalam ... Sebentar ya?” jawab seorang 
wanita yang menyahut dari dalam rumah. 


Ceklek! 
“Cari si ... ma-ma-mayat hidup. Ba-bang Murtadi, a- 


ada—” Wanita itu pun terkulai lemas saat melihat bos 
suaminya yang telah meninggal mendatangi rumahnya. 
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Janda Pilihan 
Ramlan 
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Lagi-lagi orang yang dikunjungi olehnya pingsan. Baik 
ibunya Salsa dan kini istri dari karyawannya. Sungguh hari 
yang sangat melelahkan. Karena tak kunjung sadar, istri dari 
Murtadi sampai dilarikan ke rumah sakit dan dirinya yang 
harus membayar biaya pengobatannya. Setelah semua 
urusan beres, Satria pun pamit pulang, sedangkan Muryadi 
masih menunggui istrinya yang lemas di IGD. 


Satria pulang ke rumah dengan perasaan kacau dan 
tubuh sangat lelah. Sebelum benar-benar masuk ke 
pekarangan rumahnya, Satria terlebih dahulu mengintip, 
apakah ada Mak Piah di teras rumah? Syukurlah, nenek itu 
sudah tidak ada di rumahnya. 


Satria pun memasukkan motor ke dalam rumah, lalu 
mengunci pintu rumah. Lampu kamar ibunya sudah padam, 
itu menandakan ibunya sudah tidur. Satria baru sadar ini 
sudah pukul dua belas malam. 
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Satria pun bergegas mandi dan berganti pakaian 
sebelum tidur. Diperhatikannya langit-langit kamar yang sepi. 
Seperti suasana hatinya. Tinggal berdua saja dengan ibunya 
sangatlah sepi. Rasanya ia ingin memiliki tujuh orang anak 
jika nanti diberikan izin oleh Tuhan. Rumahnya akan ramai 
oleh suara anak-anak manusia. Bukan anak jangkrik seperti 
yang sekarang sedang ia dengarkan. 


Namun, siapa yang bersedia menjadi istrinya? Salsa 
sudah keluar dari list pendaftar calon istri. Ia tidak punya list 
lain sebagai calon kandidat baru. 


Satria meraih ponselnya, lalu mengirimkan pesan pada 
Ramlan. la melihat lelaki yang usianya hanya beda dua tahun 
darinya itu sedang online. 


Bos Satria . 
Ram, lw belum tidur? | 
Ramlan - 
Belum, Bes. Kalaw sudah tidur, nggak 
mungkin saya balas WA deng. Ada apa, 
Bos? Jumben belum tidur? 
Bos Satria - 
Carikan saya kandidat lain bisa nggak? 
Jangan perawan deh, visikonya besar. 
fanda aja nggak papah. 
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Janda punya anak juga nggak papah. | 


yh A3 


Kalau bisa anaknya masih kecil dan lucu. 
Kulitnya putih bersih ataw kuning langsat 
juga nggak papah. Jangan yang dekil, 
item, suka ingusan dan bau matahari. 
Send 
Ramlan - 
Hahaha ... Gila lu, Xdro! Di mana saya 
nyari janda yang punya anak lucu dan 
nggak ingusan? 
Bos Satria . 
Ya gimana caranya kek! 
Gue percayakan sama Lo, Ram. 
Lo, maka gue beliin lw motor matic. 
Pegang omongan que. 
Ramlan - 
Hahaha ... serius lu, Bes? Baiklah, besok 
gue ke umah Mak Piah. Janda yang 
nggak punya anak item apalagi ingusan. 
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Bos Satria - 


Bangke! Gue serius lu malah nawarin 
Mak Piah. Kagak usah kalau gitu! 
Mending gue duda seumun hidup, 
daripada sama Mak Piah. 
Send 
Ramlan - 
Ya udah, besok saya cariin dah. Saya 
akan bikin pesan broadcast ke teman- 
teman sesama tukang bengkel, apakah 
mereka punya saudari ataw teman yang 
janda dan punya anak lucu. 
Bos satria - 
Bagus, gue tunggu kabar baiknya. | 
Send 
Ramlan - 
Bos, tapi paket internet saya sudah maw 
habis ini. Kalaw saya nggak balas lagi, 
berarti saya nggak ada paket ya? 
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Bos Satria - 


Semak! Bia banget akal bulus ul | 
Ya udah, gue isiin pulsa lu! 


Send 


Satria mengisi pulsa data Ramlan dengan 
menggunakan  Mbanking. Setelah masuk, ia pun 
memberitahu Ramlan. la berharap Ramlan dapat 
membantunya untuk mendapatkan jodoh dunia akhirat. 


Sebelum memeluk gulingnya, terlebih dahulu Satria 
menyetel alarm ponselnya pada pukul empat tiga puluh pagi. 
Yah, semoga dengan adanya alarm yang berdering cukup 
keras, ia bisa bangun lebih cepat sehingga tidak 
menimbulkan kejadian yang mengerikan seperti hari ini. 


Azan subuh pun berkumandang. Satria tersentak kaget 
saat ponselnya berdering keras. la bergegas turun untuk ke 
kamar mandi dan berwudhu. Salat berjamaah di masjid yang 
sudah cukup lama ia tinggalkan. Maka dari itu ia harus 
merubah kebiasaannya. 


Tuhanlah yang memberikan jodoh pada setiap hamba- 
Nya, maka dirinya harus sering-sering meminta agar doanya 
segera terkabul. Sama halnya dengan naik sepeda, semakin 
kita kencang mengayuhnya, maka semakin cepat kita sampai 


ke tujuan. 
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Satu hal yang mungkin sudah lama ia lupakan, bahwa 
meminta dan berharap pada Allah lebih tepat daripada 
kepada manusia. 


Bu Mae keluar dari kamar dengan mukenanya, tepat 
saat Satria baru saja menutup pintu depan. Bu Mae 
tersenyum saat tahu Satria hendak melaksanakan salat 
subuh di masjid. Sudah lama sekali Satria tidak melakukan hal 
itu. 

Wanita setengah baya itu pun kembali masuk ke dalam 
kamar untuk melaksanakan salat subuh. Lima belas menit 
kemudian, Satria pulang dan langsung masuk ke dalam 
kamar. Ia mengganti baju salatnya dan sarung yang ia pakai 
dengan celana training dan juga kaus Jersey. Ia berencana 
ingin berolahraga sebelum berangkat ke bengkel. 


“Mau ke mana, Sat?” tanya Bu Mae saat melihat 
anaknya sudah rapi dan tengah mengambil sepatu olahraga 
dari kotak sepatu yang tertata di dapur. 


“Mau nguburin mayat, Bu. Hahaha ... ya udah pasti 
mau olahraga, Bu. Lihat, udah cakep gini!” 


“Ya kali lu mau ngapain udah rapi? Baru ini soalnya gue 
lihat lu waras. Eh, iya. Jangan lari ke lapangan Poncol ya? Di 
sana Mak Piah suka jalan pagi, ntar lu ketemuan lagi,” ujar Bu 
Mae sambil tertawa. 


“Yah ... baru Satria mau ke sana, Bu. Nggak jadi kalau 
gitu deh. Ntar dikirain Mak Piah, Satria sengaja ikutin dia. 
Pedekate sama dia. Ogah, Bu!” Satria masuk kembali ke 
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dalam kamar untuk mengganti bajunya dengan kaus dalam 
dan sarung santai yang biasa ia kenakan. 

Lenyap sudah keinginan untuk berolahraga, hanya 
gara-gara Mak Piah. 

Ck, udah mau mati juga, kenapa segala olahraga ke 
lapangan Poncol? Kan, ada alam barzah yang lebih pas udah 
dia kelilingi. Ingin rasanya pindah rumah agar jauh dari Mak 
Piah. Batin Satria 

Lelaki itu melirik ke jendela dan melihat langit mulai 
nampak warnanya walau belum terang. Masih ada waktu 
untuknya bermalas-malasan sambil menunggu jam tujuh 
untuk bersiap ke bengkel. 

Bep! 

Bep! 

Pesan WA masuk ke ponselnya dari Ramlan. 
Karyawannya itu mengirimkan sebuah foto yang masih ia 
tunggu tampil dengan jelas. Sebuah foto yang menampilkan 
wanita berwajah manis, duduk bersama putranya. Satria 
memperbesar gambar foto itu. 


Ramlan - 

Ini janda anak satu, Bos. Sehari-hari 
kerja di pabrik sandal. Xamanya Xuri, 
anaknya ganteng, kan? Lucu lagi. 


Satria menghela napas. 
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Bos Satria - 

Iya. Maksud gue jangan cuma anaknya 
yang lucu. Emaknya juga, Ramlan. 
Jangan yang segeda gaban gini 
orangnya. Duduk di motor matic gue aja 
pantatnya belum tentu muat. Yang ada 


gue kejengkang pas bonceng dia. 


Gagal yang ini, gue gak mau. Jangan 
terlalu gemuk atau terlalu kurus. 


Kayak Ria Pics gitu agak imut | 


Send 


Sebuah foto kembali dikirim oleh Ramlan. Besar 
harapan Satria kali ini Ramlan memberikan pilihan yang 


terbaik. Satria memperbesar fotonya. 
Bos Satri - 


Ya ampun, Ram... Emaknya cakep, 
anaknya lucw. Cuma tahi lalat emaknya 


Umi Elvi Sukaesih nggak papah. Ini 


kayak tempel gitu. 
Nggak maw ah! Xgeri gue 


Send 
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Ramlan - 


Bos, yuk kita cari di kuburan aja 


ishi untuk Bos Sabia gak ada, adanya 


di akhirat 
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fix, 
Janda Aja! 
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Pukul sembilan pagi, Fajar menjemput Salsa di 
rumahnya. Dosen muda itu memulai acara pendekatan pada 
Salsa dan juga orang tuanya. Lontong sayur Padang dan juga 
aneka gorengan dibawa oleh Fajar sebagai buah tangan. 


Juwi menerima kehadiran Fajar dengan penuh suka 
cita. Apalagi barang yang dibawa Fajar cukup banyak. Devit 
sudah berangkat lebih pagi karena ada seminar beberapa 
hari di daerah Bogor, sehingga hanya ada Salsa, Juwi, 
pembantu rumah tangganya, serta dua anak Juwi yang baru 
saja berangkat kuliah. 


“Ya ampun, Nak Fajar. Jadi ngerepotin gini. Tahu aja 
saya suka lontong Padang. Apalagi dikasih keripik pedas. Duh 
. seger banget,” ujar Juwi dengan antusias. Fajar hanya 
tersenyum sambil memberikan aneka bungkusan makanan 
ke tangan Juwi. 
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“Mari, silakan duduk! Salsa sedang mandi. Nak Fajar 
sambil koreksi soal mahasiswa aja biar nggak bosan. Salsa 
kalau mandi suka lama. Soalnya sambil baca koran,” bisik 
Juwi sambil terkekeh. Fajar pun ikut tersenyum, walau sedikit 
memaksakan. 


Di kamar mandi membaca koran? Lelaki itu tengah 
memikirkan pose apa yang tengah dilakukan Juwi saat ini. 


“Nak, eh ... bengong! Ayo, duduk! Jangan sungkan. 
Bunda panggilkan Salsa dulu ya? Biar cepat baca korannya.” 
Juwi pamit dari ruang tamu, tapi bukan berjalan ke kamar 
Salsa, melainkan ke dapur. Memberikan bungkusan oleh-oleh 
dari Fajar pada Bibik. 


Juwi bahkan melupakan perkataannya tadi, wanita 
setengah baya itu kini tengah duduk manis di meja makan 
sambil menikmati sepiring lontong sayur Padang. 


Fajar tersenyum, lalu menggelengkan kepala. Sambil 
menunggu Juwi, Fajar memainkan ponselnya. Menjawab 
beberapa pesan dan juga email yang masuk. 


Lima belas menit berlalu, Salsa pun keluar dari 
kamarnya dengan pakaian rapi. Setelan kemeja berwarna 
biru motif polkadot yang pas di badan. Dipadupadankan 
dengan rok plisket sepanjang betis, berwarna coklat susu. 


Fajar tak bisa berkedip menatap Salsa yang tampil 
sangat cantik pagi ini. Lelaki itu mengulum senyum dengan 
hati yang berbunga- bunga saat Salsa dari kejauhan 
tersenyum padanya. 


“Sudah lama, Mas?” tanya Salsa berbasa-basi. 
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“Baru setengah jam saja,” jawab Fajar sambil menoleh 
pada jam tangan Alexandre Christie terbaru yang ia pakai. 
Salsa mengangguk paham. 


“Mau berangkat sekarang?” tanya Salsa pada Fajar. 


“Boleh, kamu izin Bunda dulu saja,” kata Fajar pada 
Salsa. Gadis itu menurut, lalu berjalan ke dapur untuk 
berpamitan pada bundanya. 


“Salsa berangkat sama Mas Fajar ya, Bun.” Salsa 
mencium punggung tangan bundanya dengan khidmat. 


“Iya, hati-hati ya? Bunda cocok tuh sama Fajar. 
Orangnya pengertian sekali. Tuh, lihat. Makanan yang 
dibawa banyak sekali. Cocok jadi menantu Bunda dan Papa. 
Bunda harap, kamu berjodoh dengan Fajar. Punya suami 
dosen itu menggemaskan tahu. Lagi pacaran di kamar aja, 
ingetnya nilai mahasiswa. Kalau lagi sakit, muntahnya aja 
kertas ujian. Hahaha ....” 


“Sepupuan Kuda lumping ya, Bun? Hahaha ....” Salsa 
tergelak mendengar ucapan Juwi. 


“Sa, Bunda beneran ini. Kalau bisa disegerakan ya 
malah lebih bagus. Ini udah mau Desember loh. Biasanya 
orang-orang tuh suka dapat bonus akhir tahun. Jadi kalau 
mau hajatan itu awal Januari, biar orang-orang pada 
ngadonya gedean,” kata Juwi lagi sambil berbisik. 


“Hahaha ... Bunda itu kayaknya sejak dari dalam perut 
Nenek Nur udah matre yak?” Salsa menertawakan Juwi, lalu 
tanpa menoleh lagi langsung saja menyusul Fajar yang sudah 

berada di dalam mobil sedan Honda City terbaru. 
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Mata Juwi berbinar, berbeda dengan Salsa yang biasa 
saja. Wanita setengah baya itu mengintip dari jendela dapur 
dengan tatapan penuh harap. Semoga anaknya segera 
mendapatkan jodoh yang dewasa dan berkepribadian. Satu 
hal yang ia lupa tanyakan pada Fajar, apakah lelaki itu punya 
kontrakan? 


Sementara itu, Satria tengah sibuk di bengkelnya. 
Beberapa onderdil motor sudah habis dan ia harus belanja 
lagi. Aktivitas seperti ini sangat membuatnya terhibur karena 
memang ia butuh sesuatu yang sedikit rumit untuk bisa 
menghilangkan rasa jenuhnya hidup sendiri. 


Tok! 
Tok! 


“Bos, saya boleh masuk?” Ramlan berjalan masuk ke 
dalam ruangannya sebelum ia jawab boleh. 


“Ngapain lu nanya, kalau kaki lu udah masuk duluan!” 
sergah Satria dengan muka masam. Ramlan tergelak, lalu 
dengan santai ia duduk di depan Satria yang sedang 
menghitung menggunakan kalkulator. 


“Ada apa nih? Kayaknya penting, jangan bilang lu mau 
minjem duit?” tanya Satria heran membuat Ramlan terbahak. 


“Kagak, Bos. Bukan mau minjem duit. Begini, ada 
janda di dekat rumah saya. Janda yatim, Bos. Anaknya masih 
kecil. Saya jamin nggak pernah ingusan. Ibunya cantik juga, 
sih. Pakai kerudung. Saya punya fotonya. Suaminya 
meninggal saat lomba panjat pinang bulan Agustus kemarin, 
Bos. Serangan jantung pas udah mau sampai atas tahu-tahu 
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pohon pinangnya tumbang. Jadi, hadiahnya disamber ibu-ibu 
dibawa kabur. Dianya sedih terus sakit jantung,” cerita 
Ramlan dengan wajah iba. 


“Kasian pohon pinang ya ... Eh, kasian istrinya. Jadi, 
menurut lo, gue cocok sama yang pohon pinangnya?” 


“Hah? Kok pohon pinang? Hahaha...” 


“Aish, salah sebut gue,” balas Satria yang tak kalah geli 
mendengar ucapannya sendiri. 


“Jandanya mau nggak sama gue?” tanya Satria lagi kali 
ini dengan cukup serius. 


“Mau, sih, kayaknya. Kasian nggak ada yang nafkahi, 
Bos. Ya, siapa tahu Bos mau beramal menghidupi janda dan 
anak yatimnya yang masih berusia empat bulan. Selain bos 
dapat pahala, bos juga dapat paha-laah ... hahaha ....” 
Ramlan menggosok tangannya di atas paha. 


Puk! 


Kalkulator melayang di atas kepala Ramlan, hingga 
lelaki itu meringis kesakitan. 


“Dosa lu!” sergah Satria sambil mengangkat 
tangannya hendak melemparkan kotak tisu ke arah Ramlan. 


“Hehe ... bercanda, Bos. Kenalan dulu saja, Bos.” Satria 
terdiam. Menimbang-nimbang ucapan Ramlan yang juga ada 
benarnya. 

Siapa tahu janda yang ditinggal meninggal suaminya 
adalah jodoh yang tepat untuknya. Namanya juga usaha. 


| A | LA | 


(rm d Duku (Duda Kuat) | 149 ` N 
* | | . "—- E Í r l n x 5 3 y% 
LG | N D) , y) La | G A J; 


y 


Tidak perlu gadis, bila ada janda yang bisa menerima, dan 
juga mencintainya. 

“Oke, gue setuju. Kapan bisa ketemuan? Apa gue main 
ke rumahnya?” tanya Satria dengan gentle-nya. 


“Ketemuan di warung bakso biasa aja, Bos. Nggak 
enak kalau main ke kontrakannya, nanti dia bisa jadi bahan 
omongan orang.” 


“Kenapa nggak buat lu aja? Romannya lu kesian amat 
sama tu janda,” tanya Satria balik saat melihat ekspresi 
Ramlan yang menyeringai sambil menggaruk rambutnya 
yang tak gatal. 


“Saya udah dari nujuh hari lakinya meninggal, udah 
saya deketin, Bos. Empat belas harian juga udah saya 
deketin, belom lama seratus harian saya deketin lagi, tapi 
jandanya nolak.” 


“Emangnya lu buku Yasin, deketin ya pas malam 
tahlilan doang? Hahaha ... Pantesan tuh janda nggak mau, 
Ramlan! Otak lu makanya jangan disimpan dalam sempak, 
keluarin, taruh di atas kepala. Paham lu!” 


“Hahaha ... keluarin sempaknya? Atau yang di dalam 
sempak, Bos? Hahaha ... Pegel, Bos. Sendirian mah, udah 
insaf saya. Nggak mau begituan lagi, ntar kepala saya cepet 
botak!” 


“Hahaha ... kepala lu emang udah setahun nggak ada 
rambutnya, se“an! Hahaha .....” 
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“Hahaha ... kita ngomongin apaan ini? Hahaha ....” 
Satria dan Ramlan tergelak. 


“Ya udah, jam tiga sore ini, pesankan janda itu taksi 
online, minta diantar ke warung bakso biasa. Ntar gue yang 
bayar ongkosnya,” kata Satria sungguh-sungguh. 


“Oke, Bos. Saya kabari dulu jandanya. Namanya 
Nurhayati, Bos. Panggilannya Haya. Keren, kan?” Satria 
kembali manggut-manggut setuju. 


“Atur aja, gue percayakan urusan perjodohan ini sama 
lu! Pokoknya kalau lu berhasil, motor matic baru gue beliin.” 
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Sebagai seorang lelaki, pantang bagi Satria untuk 
ditunggu. Lebih baik ia menunggu sehingga ia bisa 
mengontrol hatinya agar tidak terkejut dengan segala 
kemungkinan yang ada bila ia terlambat. 


la sudah berada di restoran bakso tempat ia pernah 
bertemu dengan Salsa. Bangku yang saat ini ia duduki pun 
adalah tempat yang sama. Di sampingnya sudah ada Ramlan 
yang tengah mengisap rokok dengan ditemani secangkir 
kopi, sedangkan Satria lebih memilih menikmati segelas jus 
jeruk. la tidak mau kesan pertama dengan Haya jelek hanya 
karena bau mulut. 


“Mbak Haya sudah di jalan?” tanya Satria pada Ramlan. 


“Sudah di taksi online, Bos. Sebentar lagi sampai,” 
jawab Ramlan. 


“Matikan rokok lu! Dia bawa anaknya, kan? Asap rokok 
nggak bagus untuk anak kecil. Gue aja udah niat nih, Ram. 
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Kalau gue nikah dan punya anak, gue mau berhenti merokok, 
paling Vape aja.” 

“Hahaha ... sebelas dua belas, Bos,” balas Ramlan 
menertawakan Satria. 


“Biar istri dan anak gue nanti seneng gelendotan tanpa 
protes bau rokok. Soalnya ketiak gue juga lu tahu sendiri,” 
kata Satria lagi membuat Ramlan kembali tergelak. 


Mereka kembali berbincang sambil menunggu wanita 
bernama Nurhayati datang. Apa saja dibicarakan oleh dua 
pria itu sambil sesekali tawa mereka menggelegar, hingga 
mengundang tatapan heran pengunjung restoran bakso 
lainnya. 

“Bang Sat, Bang Ram, sedang apa di sini?” Satria dan 
Ramlan menoleh pada suara renyah wanita yang mereka 
kenal. 


Salsa. 


“Eh, Mbak Salsa, saya dan Ramlan di sini mau begal, 
Mbak. Hahaha ...” Salsa ikut tertawa, sedangkan lelaki yang 
berdiri di sampingnya memasang wajah masam. 

“Wah, sama calon suami toh? Apa kabar, Mas?” sapa 
Satria begitu ramah sambil mengulurkan tangannya untuk 
berjabat. Fajar memaksakan senyum seraya turut 
mengulurkan tangan. 

“Ya sudah. Lanjut deh. Saya duduk di sana dulu ya?” 
Salsa pamit sambil menggandeng tangan Fajar. Keduanya 
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nampak akrab dan dekat. Ramlan menepuk pundak Satria 
memberikan bosnya kekuatan. 


“Sekeras apa pun usaha kita, jika belum jodoh, maka 
tidak akan pernah ketemu, Bos. Sabar ya?” Satria tersenyum, 
lalu duduk kembali sambil memperhatikan lalu-lalang 
kendaraan di parkiran. 


“Nah, bos. Itu dia,” seru Ramlan semangat. Pemuda itu 
berdiri dan berjalan untuk menghampiri wanita yang 
bernama Nurhayati. 


Satria tercengang dengan janda yang akan dikenalkan 
padanya. Cantik dan sangat natural dengan kerudung 
sederhana. Rok besar dan kemeja tidak pas badan yang 
dikenakan wanita itu sangat pas dipandang mata. Inikah 
Haya? Wanita itu menggendong bayinya di depan, lalu 
berjalan dengan malu-malu menuju meja Satria. 


“Halo, Mbak. Saya Satria. Ayo, silakan duduk!” Satria 
mempersilakan Haya duduk dengan jantung berdebar. 


“Saya Haya, Bang,” jawab wanita itu sambil 
tersenyum. 


“Saya Ramlan, Bang,” seloroh Ramlan membuat Haya 
menyeringai. 


“Siapa nama si Ganteng ini, Mbak?” tanya Satria 
berbasa-basi sambil menyentuh pipi bayi montok yang ada 
dalam gendongan Haya. 


“Namanya Samudra, Bang. Baru umur empat bulan.” 
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“Wah, nama yang bagus. Oh, iya. Mbak mau pesan 
apa? Makan bakso atau mau menu yang lain?” tanya Satria 
lagi pada Haya. 

“Baso telur saja, Bang. Jangan pakai mie, cukup bihun 
saja.” Satria mengangguk paham lalu meminta seorang 
pelayan untuk mencatat pesanannya. 


Sambil menunggu makanan datang, Satria, Ramlan, 
dan Haya berbincang ringan. Satria tidak sungkan meminta 
izin pada Haya untuk menggendong bayi lelaki yang sangat 
montok itu. Meskipun gugup dan begitu kaku, tetapi Satria 
sangat senang bisa menggendong Samudra. 


“Udah pantas jadi ayah,” celetuk Ramlan sambil 
tertawa pendek. 


“Mbak Haya anaknya lucu banget. Jadi anak saya aja 
boleh nggak? Mbak Haya biar jadi istri saya,” ujar Satria to 
the point sambil menimang sayang Samudra. Haya terdiam, 
begitu juga Ramlan. Keduanya kaget dengan ucapan 
langsung Satria yang sangat berani. 


“Masa baru bertemu sudah mengajak jadi istri? Bang 
Satria bisa saja,” jawab Haya dengan malu-malu. 


“Pikirkan saja, saya serius dengan ucapan saya.” Satria 
tersenyum dengan sangat hangat pada Haya. 


Pemandangan yang membuat Salsa menjadi resah. 
Satria nampak begitu tulus dan gembira menggendong bayi 
wanita lain. Satria juga mencium bayi itu berkali-kali dengan 
gemasnya. Nampak natural dan tidak dibuat-buat. Mangkuk 
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bakso yang ada di depannya menjadi tidak sedap dipandang. 
Apalagi untuk dinikmati lidahnya. 


Hatinya merasa tak nyaman melihat Satria dekat 
dengan wanita yang ia yakini seorang janda yang tengah 
dijodohkan oleh Ramlan untuknya. 


“Jadi, setelah dari sini, bagaimana kalau kita 
mengunjungi rumah ibu saya?” tanya Fajar membuka 
percakapan. Lelaki itu menyadari bahwa Salsa sedang tidak 
fokus dengan dirinya, melainkan memperhatikan Satria saja 
sedari tadi. 


“Boleh, Mas,” jawab Salsa menoleh dan 
menyunggingkan senyum yang dipaksakan. 


“Bakso dingin itu tidak enak loh. Ayo, makan! Tadi 
katanya mau makan bakso,” seru Fajar lagi masih dengan 
penuh kesabaran menghadapi Salsa yang nampak acuh 
padanya. 


“Eh! I-iya, Mas.” Salsa yang tidak enak hati dengan 
Fajar, akhirnya menyendokkan juga sepotong bakso ke 
mulutnya. Kuah pedas yang mengalir di tenggorokannya 
tidak berasa apa pun, karena pemandangan di depannya 
lebih pedih di matanya. 


Satria mempersilakan wanita berkerudung itu makan 
terlebih dahulu, sedangkan lelaki itu menggendong bayi 
montok yang terlihat tampan, dan lucu dari kejauhan. 

Bukan, ini bukan karena aku menyukai Bang Sat! Aku 
sudah pernah menolaknya dan tidak mungkin aku menarik 
ucapanku kembali. Lelaki di sampingku ini adalah lelaki yang 
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kelak akan menjadi suamiku, oleh karena itu aku tidak boleh 
memikirkan lelaki mana pun selain Fajar. Batin Salsa terus 
mengingatkan dirinya. 

“Bang Satria nggak makan? Sini Samudra biar saya 
gendong!” Haya berusaha mengambil alih bayinya dari 
Satria, tetapi lelaki itu menolak. 


“Saya mendadak kenyang hanya dengan 
menggendong bayi Mbak Haya. Main ke rumah Nenek 
Maesaroh mau nggak?” 


“Eh, s-siapa itu, Bang?” 
“Ibu saya. Main ke rumah saya yuk! Ibu saya pasti 
senang ada bayi di rumah. Ramlan, lu gue kasih ongkos 


pulang, biar Haya sama gue ke rumah. Nanti Haya gue yang 
antar.” 


“Oke, Bos. Tapi saya bungkus jus alpukat ya?” Satria 
memutar bola mata malasnya. Ramlan memekik senang. 


Kini Satria dan Haya sudah di parkiran. Keduanya 
bersiap untuk berkendara ke rumah Satria. Melihat Satria 
hendak membonceng wanita yang memiliki anak itu, asap di 
kepala Salsa mengepul secara tiba-tiba. 


“Mas, ada pelanggan butik yang janjian ketemuan 
sama saya satu jam lagi. Saya lupa memberitahukan Mas 
Fajar. Bagaimana kalau ke rumah ibu Mas Fajar hari Sabtu 
saja. Saya harus buru-buru. Saya tinggal ya, Mas?” 


Tanpa menunggu balasan dari Fajar, Salsa berlari 
keluar dari restoran, lalu memberhentikan seorang ojek 
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pangkalan. Untunglah motor Satria tidak melaju kencang, 
sehingga masih bisa diikuti oleh Salsa. 


“Ke mana, Mbak?” 
“Ikuti motor yang di depan itu,” kata Salsa. 


“Di depan ada banyak motor, Mbak. Ikuti yang mana?” 
tanya pengemudi ojek lagi. 

“Matic putih yang membonceng wanita menggendong 
anak, Bang,” jawab Salsa sambil menunjuk persis di 
depannya yang berjarak sekitar tujuh ratus meter. 


Tepat seperti perkiraan Salsa, Satria membawa wanita 
beranak satu itu ke rumahnya. Salsa berhenti di kejauhan, 
tidak berani mendekat ke pekarangan rumah Satria. Hatinya 
mendadak sangat sakit melihat Satria yang ternyata dengan 
mudahnya melupakan dirinya. 


Ada air bening yang tiba-tiba menggenang di pelupuk 
matanya dan ia tidak tahu kenapa bisa sesedih ini melihat 
Satria bersama wanita lain. 


Ayolah, Salsa. Kamu itu udah jatuh cinta dengan Bang 
Sat. Ngaku aja! Sebelum kamu benar-benar kehilangan pria 
itu. Batin Salsa berteriak pada dirinya sendiri. 

“Berhenti di sini saja, Bang. Saya mau ke rumah itu.” 
Salsa memberikan uang tiga puluh ribu pada ojek, lalu ia 
turun dan melangkah dengan mantap menuju rumah Satria. 


HC 
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Saya janji, di part ini kalian akan meneteskan air mata. 
Siapkan tisu. 


“Permisi, Mas. Ada yang bisa kami bantu? Lagi ada 
promo cash back tiga ratus ribu khusus untuk pembelian hari 
ini,” sapa SPG motor pada Ramlan. 


“Sore, Mbak. Saya mau lihat motor Honda Biit yang 
tahun 2021 ya. Yang paling bagus ada?” tanya Ramlan 
dengan penuh percaya diri. 


“Oh, tentu saja ada, Mas. Mari, silakan duduk. Ini 
brosurnya. Harga Honda Biit seri CBS 16,66 juta, kalau seri 
CBS-ISS 17,36 juta saja. Jika Mas beli hari ini, atau mengajukan 
kredit pada hari ini, maka akan dapat cashback tiga ratus ribu 
dan voucher Chatimi sebesar lima puluh ribu, bagaimana?” 
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“Saya mau ambil yang paling mahal, Mbak. Promonya 
nggak ada lagi nih. Saya mau beli cash soalnya,” kata Ramlan 
lagi dengan penuh rasa bangga. 


SPG cantik itu memperhatikan wajah Ramlan yang 
tidak terlihat seperti seorang pria yang akan membeli motor 
dengan cara cash. Tidak juga terlihat seperti seorang lelaki 
yang tengah mencari kenderaan untuk ia jadikan ojek. 
Ramlan malah lebih pas terlihat seperti petugas cuci steam. 


SPG itu tersenyum amat kaku, tapi ia berusaha 
mengusir pikiran negatif dari kepalanya. 


“Baik, jadi Mas mau beli cash yang mana?” 


“Yang ini, Mbak. Warna hitam saja yang paling mahal. 
Tunggu sebentar saya telepon dulu sekretaris saya untuk 
mengirim uang motornya ya?” Ramlan bangun dari 
duduknya, lalu berjalan ke area parkir. Sedikit ke arah 
pojokan agar percakapannya dengan Satria tidak didengar 
oleh orang lain. 


Dengan penuh semangat, Ramlan menekan nomor 
kontak Bos Satria. Tiga kali mengubungi, Satria tak kunjung 
mengangkat teleponnya, sedang Mbak SPG terus 
memantaunya dari kejauhan. 


Ramlan pun tidak kehabisan akal. Untung waktu itu ia 
menyimpan nomor ponsel Bu Mae, sehingga ia tidak punya 
pilihan lain selain menelepon ibu dari Satria. 


“Halo, assalamu'alaikum, Bu. Bang Satrianya ada?” 
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“Ada, lagi duduk di depan. Kenapa nggak telepon ke 
nomor Satria? Kenapa ke nomor saya?” 


“Maaf, Bu. Soalnya ponsel Bang Satria nggak diangkat 
saya telepon dari tadi.” 


“Ya udah, tunggu dulu!” 


Suara langkah kaki Bu Mae terdengar di seberang 
sana. Hati pemuda itu membuncah senang dengan kebaikan 
Satria padanya. Sebentar lagi, ia akan memiliki kendaraan 
roda dua baru karena telah sukses mendapatkan wanita 
sebagai calon istri Satria. 


“Halo, kenapa, Ram?” 
“Bos, gue lagi di showroom motor nih.” 
“Terus, urusannya sama gue apa?” 


“Waktu itu bos bilang, kalau saya berhasil mencarikan 
bos calon istri, maka bos akan membelikan saya motor. 
Murah aja, Bos, 17,36 juta. Ada cashback tiga ratus ribu dan 
voucher Chatimi lima puluh ribu. Saya kirimkan nomor 
rekening saya sekarang ya, Bos? Jadi bos bisa langsung 
transfer aja, Bos. Bos... Bos...” 


Satria dengan cepat memutuskan panggilan dari 
Ramlan. Ia bahkan menonaktifkan ponsel ibunya dan 
kebetulan juga ponselnya sedang diisi daya, maka dari itu 
sedang off. 


“Kenapa, Sat? Ada apa dengan Ramlan?” Satria yang 
tengah memangku Samudra pun menoleh pada ibunya, lalu 
memberikan benda pipih milik ibunya. 
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“Pegawai paling nggak tahu diri, nggak lihat sikon, dan 
juga kebangetan. Jangan pernah angkat telepon dari Ramlan 
ya, Bu. Urusan belum kelar, udah minta motor duluan.” 


“Oh, gitu? Ya udah. Eh, iya. Neng Haya diminum 
tehnya. Ibu gorengin pisang Satria dulu ya. Eh, maksudnya 
pisangnya anak saya. Aduh! Gimana, sih, kok omongan saya 
jadi nggak bener gini. Bukan mesum loh, Nak Haya. Emang 
saya mau gorengin pisang Satria. Ya ampun, kenapa pisang 
Satria, sih?” Haya tertawa cekikikan melihat Bu Mae, berbeda 
halnya dengan Satria yang sudah mengepalkan tangannya 
menahan malu karena ucapannya ibunya. 


“Pohon pisang Satria maksud saya. Soalnya, dia yang 
nanem pisangnya. Dia juga yang mandiin, dirawat, pokoknya 
pisang Satria jadi enak. Belum nyobain pisang Satria ....” 


“Bu, ke dapur aja langsung yuk!” sela Satria gemas 
sambil mendorong tubuh ibunya menuju dapur. 


“Kenapa, sih, emang? Pan emang pisang lu yang mau 
gue goreng. Lu aja yang otaknya mesum,” balas Bu Mae 
sambil berbisik. 


“Ya, Ibu kalau ngomong pisang jangan sambil lihat 
celana Satria dong!” seru Satria sambil menggelengkan 
kepalanya. Bu Mae bukannya tersinggung, wanita setengah 
baya itu tergelak sampai meneteskan air mata. 


Sementara itu, Salsa masih berdiri di di tembok 
samping rumah Satria. Tepatnya di depan rumah Mak Piah. 
Wanita itu ingin masuk ke dalam rumah Satria, tetapi ragu. Ia 
khawatir akan pendapat Satria yang menganggapnya gadis 


5 
D 


+ 
162 | Diganti Mawaddah N 
Y 

2 


SO AOL 


aneh dan jika laki-laki itu bertanya kenapa bisa ada di 
rumahnya? Ia tidak tahu mau menjawab apa. 


“Neng, mau ngapain di situ? Ini sudah mau Magrib. 
Tamunya Bang Satria ya?” tanya suara tua di belakang tubuh 
Salsa. Wanita itu menoleh, lalu tersenyum dengan canggung. 

“Eh, Nek ... -iya, saya mau bertamu Magrib-magrib gini 
jadi sungkan. Apa boleh saya menunggu di teras rumah 
Nenek?” tanya Salsa yang kebingungan mau berkata apa. Ia 
sendiri heran dengan dirinya kenapa nekat menyusul Satria 
dan wanita beranak satu itu ke rumah Satria. 


“Ya udah, duduk di teras rumah saya aja.” Mak Piah 
menunjuk kursi balai panjang yang ada di teras. Salsa 
menurut, lalu berjalan mengikuti langkah wanita tua itu 
menuju teras. 


“Silakan duduk. Neng mau minum apa?” 


“Nggak usah, Nek. Saya hanya menunggu azan magrib 
saja, setelah itu saya baru ke rumah Bang Satria.” Mak Piah 
mengangguk paham. Wanita itu pun duduk di samping Salsa, 
sambil membuka penutup kepalanya yang seperti topi rajut. 


“Siapa namanya, Neng?” tanya Mak Piah pada Salsa. 
“Saya Salsa, Nek.” 


“Salsa? Wanita yang menolak lamaran Satria?” Salsa 
menelan ludah. Jantungnya tiba-tiba saja berdebar 
mendengar ucapan wanita tua yang seakan-akan tak 
percaya. 


“Ah, i-itu ....” 
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“Mau apa ke rumah Satria? Kalau sudah menolak lelaki 
yang berniat serius, harusnya Neng jangan ganggu lagi. 
Satria itu pria baik hanya saja nasibnya yang sedang tidak 
beruntung. Meskipun dia lelaki yang gonta-ganti istri, tetapi 
itu karena istri-istrinya yang meminta cerai darinya. Satria 
mengalami masalah dengan kejantanan yang over dosis, 
sehingga tidak ada wanita yang mampu mengimbanginya. 
Saya pernah masukin lamaran, siapa tahu lolos, tapi baru niat 
saja dalam hati, Satria sudah tahu, dan menolak saya.” Salsa 
yang tadinya serius mendengarkan, tiba-tiba saja ingin 
tergelak mendengar kalimat penjelasan terakhir dari nenek 
di sampingnya ini. 

“Jadi bukan Bang Satria Don Juan, Nek?” tanya Salsa 
lagi. 

“Bukan, dia Satria. Nama aslinya Satria Kuat, bukan 
Don Juan.” 


“Hehe ... maksud saya, Don Juan itu ungkapan lelaki 
yang suka gonta-ganti pasangan, Nek,” balas Salsa dengan 
senyuman lebar. 


“Dia bukan gonta-ganti pasangan, tapi gonta-ganti 
istri,” balas Mak Piah lagi. 


Sabar Salsa, kalau menghadapi calon penghuni 
kuburan memang kudu sabar. Saraf di otaknya mulai 
melemah, sehingga tidak paham dengan ucapan anak muda. 
Batin Salsa. 


“Baik, Nek. Kalau boleh tahu, Bang Satria mengalami 
masalah kejantanan seperti apa? Lemah syahwat? Apa nggak 
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bisa bangun? Over dosis seperti apa ya, Nek?” tanya Salsa 
penasaran. 


“Bangun mah bangun dia, buktinya sampai sekarang 
masih ke bengkel kerja. Ya, kalau nggak bangun namanya 
stroke, Neng. Hahahahaha ... Ada-ada saja, Neng Salsa.” 
Wanita itu menertawakan Salsa, begitu juga sebaliknya Salsa 
yang sibuk menertawakan nenek di sampingnya. 


“Maksud saya bukan bangun orangnya, tapi bangun 
kejantanannya, Nek.” 


“Saya belum pernah lihat, sih. Justru itu penasaran, 
hahaha ... seandainya saja. Pasti gemes banget ya, kan?” Mak 
Piah memandang langit di atas sana. 
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Ayo, Suit! 
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Salsa menumpang solat magrib di rumah Nek Piah. Ya, 
setelah berbincang cukup lama, akhirnya Salsa mengetahui 
bahwa nama wanita tua tetangga Satria adalah Piah. Asalnya 
Sofiah Hasna, dipanggil Piah. Nama yang bagus, tetapi 
menjadi sedikit aneh dengan panggilannya. 


Aroma melati pada mukena, sekaligus kapur Barus 
membuat Salsa seperti tengah melayat. Jujur ia takut, tetapi 
Nek Piah ikut solat juga bersamanya, itu yang membuatnya 
tidak terlalu mengkhawatirkan aroma yang ada pada mukena 
dan juga ruangan rumah Nek Piah. 


“Maman mau mesana?” tanya Mak Piah pada Salsa. 
“Hah? Maman, Nek? Maman siapa?” 


“Oh iya, wupa saya, didinya belom dipasang.” Mak 
Piah menunjuk mulutnya yang tidak ada gigi. Salsa tertawa 
sambil melepas mukenanya, lalu merapikannya kembali. 
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“Yakin mau ke sana sekarang? Tamu Satria belum 
pulang loh,” kata Mak Piah setelah selesai memasang 
giginya. 

“Justru saya mau kenalan sama wanita itu, Nek. 
Doakan ya, Nek?” Salsa tersenyum manis. Ia menyisir rambut 
dengan ruas jarinya, lalu dia ikat tinggi agar wajahnya terlihat 
lebih segar. 

“Ya sudah, hati-hati ya?” Mak Piah membukakan pintu 
rumahnya untuk Salsa. Gadis itu pamit sambil mengucapkan 
terima kasih. 

Pintu rumah Satria masih tertutup, tapi sepasang 
sandal wanita masih tertata rapi di teras. Itu menandakan 
bahwa tamu Satria belum pulang. Langkah kakinya 
melambat. Salsa memikirkan apa yang harus ia katakan nanti 
pada Satria jika lelaki itu dan ibunya menanyakan 
kedatangannya. Apa ia harus berakting sedikit? 


Tiba-tiba saja Salsa menemukan ide di kepalanya. 
Kakinya yang tadi lambat melangkah, kini bergerak dengan 
cepat, lalu berhenti di depan pintu rumah Satria. 


Tok! 
Tok! 


“Assalamu'alaikum, Bang Satria,” panggil Salsa dengan 
suara riang. 


“Wa'alaykumussalam. Tunggu,” suara Bu Mae 
menyahut dari dalam. Tak lama kemudian, pintu rumah Satria 
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dan Bu Mae menatap heran kehadiran Salsa di depan 
rumahnya. 


“Neng Salsa, loh ... sama siapa ke sini?” Bu Mae 
memanjangkan lehernya ke samping untuk melihat bersama 
siapa Salsa datang. 


“Sendiri, Bu. Mm ... ini, tadi saya ke rumah pelatih 
angkat besi saya nggak jauh dari sini, karena magrib, saya 
pilih mampir dulu. Boleh, kan, Bu?” jawab Salsa dengan 
terpaksa berbohong. 


“Boleh dong. Ya udah ayo masuk!” Bu Mae membuka 
pintu rumah lebar, lalu memberikan ruang pada Salsa agar 
bisa masuk ke dalam rumahnya dengan lebih leluasa. Salsa 
menoleh ke kanan, lalu ke kiri, mencari sosok Satria dan juga 
wanita tadi. 


“Duduk dulu, Neng. Satria sedang solat berjamaah 
dengan Haya.” Bu Mae tersenyum, lalu meninggalkan Salsa 
dengan hati yang seperti baru saja diketapel. Solat 
berjamaah? Memangnya wanita itu calon Bang Satria? Batin 
Salsa menjadi semakin berdebar. 


Suara ramai terdengar dari dalam. Suara Satria seperti 
tengah menggoda anak kecil. Siapa lagi kalau bukan anak 
wanita itu? Hati Salsa menjadi tidak tenang. Sebenarnya ia 
sendiri bingung kenapa bisa seperti ini? Bukankah haknya 
Satria mau dekat dengan siapa pun, apalagi ia sendiri sudah 
dijodohkan dengan Fajar. 


“Neng, diminum dulu.” Bu Mae muncul dari dapur 
sambil membawa nampan berisi air teh. 
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Satria dan seorang wanita yang tengah menggendong 
anaknya muncul dari ruang tengah. Lelaki itu terperanjat saat 
melihat kehadiran Salsa di rumahnya, masih mengenakan 
baju yang dipakai saat berjumpa dengannya di restoran 
bakso tadi sore. 


“Mbak Salsa, udah lama sampai?” sapa ramah Satria 
sambil menyunggingkan senyuman. 


“Baru aja, Bang. Rumah pelatih angkat besi saya tidak 
jauh dari sini,” jawab Salsa sambil melirik sengit wanita 
berkerudung yang menggendong anak. Sengaja ia 
mengeraskan suara saat mengatakan “pelatih angkat besi' 
demi apa? Demi sedikit menakuti wanita yang berdiri di 
samping Satria. 

“Oh, iya. Kenalkan ini Nurhayati. Panggilannya Haya.” 
Satria memperkenalkan Haya dengan Salsa. Kedua wanita itu 
bersalaman sambil melempar senyuman sedikit canggung. 


“Ayo, duduk! Wah, saya jadi enak ini kedatangan dua 
tamu wanita,” kata Satria berbasa-basi. Ia sendiri bingung 
mau berbincang apa dengan Salsa dan Haya di waktu 
bersamaan. 


“Mbak, siapanya Bang Satria?” tanya Salsa to the point. 


“Saya dikenalkan temannya Bang Satria, katanya Bang 
Satria sedang mencari calon istri. Jadi, saya ... bisa dibilang 
calon istrinya Bang Satria.” 


Huk! 
Huk! 
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Salsa tersedak teh manis yang baru saja meluncur di 
tenggorokannya. Satria dengan sigap memberikan tisu, lalu 
menepuk-nepuk pelan punggung Salsa. 


“Mbak Salsa nggak papa?” tanya Satria khawatir. 


“Nggak, Bang. Terima kasih. Saya nggak papah.” Salsa 
menggeleng sambil mengangkat tangannya. 


“Oh, jadi Bang Satria sudah dapat calon istri. Selamat 
ya, Bang,” kata Salsa lagi dengan suara lemas. 


“Terima kasih, Mbak. Doakan lancar sampai hari 
pernikahan ya?” jawab Haya penuh percaya diri. 


Satria menoleh pada Haya sambil mengerjap beberapa 
kali. Ia belum mengatakan apa pun pada janda itu, tetapi 
kenapa Haya sudah menarik kesimpulan sendiri? Apa Ramlan 
yang menceritakan semuanya? Pantas saja karyawannya itu 
percaya diri sekali membeli motor sekarang. 


“Rencananya kapan?” tanya Salsa lagi pada Satria. 
“Secepatnya, Mbak,” jawab Haya lagi. 


“Saya sudah pernah menikah dan Bang Satria juga 
pernah menikah. Jadi, tidak perlu acara besar untuk 
pernikahan. Cukup ijab kabul saja dan yah ... paling undang 
tetangga kanan-kiri,” lanjut Haya lagi kembali dengan 
senyuman manisnya, “Kalau menikah dengan anak perawan 
itu yang repot. Ada uang seserahan, perabotan kamar harus 
baru semua. Belum uang pesta yang pastinya tidak sedikit. 
Kalau tetangga saya bilang, jika menikahi janda, tidak 
pemborosan. Paket hemat pula, sudah dipastikan subur 
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karena ada anak. Kalau perawan masih tebak-tebak buah 
manggis soal kesuburan. Betul, kan? Janda juga lebih mahir 
untuk mengurus suami di tempat tidur.” 


Satria menunduk malu. 


“Kalau perawan malu-malu, kalau janda biasanya malu- 
maluin. Hahaha ... Becanda, Bang. Daritadi Bang Satria diam 
saja, jadi saya deh yang jawab,” oceh Baya panjang-lebar 
sambil tertawa, “Kalau perawan minta dibukain, kalau janda, 
biasanya udah buka sendiri, hihihi ... plus minus, Mbak Salsa.” 


Satria tak tahan untuk tidak tertawa. Haya menurutnya 
lucu dan sangat polos, berbeda dengan Salsa yang nampak 
jaim dan penuh rahasia. 


“Kalau perawan lebih hangat katanya,” sambung Salsa 
tidak mau kalah. 


“Ya, hangat kalau lagi demam,” balas Haya lagi. 


“Sudah-sudah! Daripada ribut, mending Mbak Salsa 
dan Neng Haya suit aja!” sela Bu Mae yang baru saja muncul 
sambil membawa nampan berisi pisang goreng Satria. 
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Sisi Lain 
Satria Kuat 
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Satria menatap Salsa dan Haya bergantian. Dua wanita 
berbeda genre, seperti novel. Satu wanita genre rumah 
tangga, satunya lagi genre fantasi. Cara makannya saja 
berbeda, jika Salsa makan dengan lahap, berbeda dengan 
Haya yang makan perlahan, dan sama sekali tidak terdengar 
denting sendok yang beradu. Yah, karena Haya makan 
menggunakan tangan. 


Bu Mae menyenggol sedikit lengan Satria, lalu 
menunjuk Salsa dan Haya dengan dagunya. Satria 
menyeringai, lalu mengangkat bahunya tidak paham. Lalu di 
mana Samudra? Bayi montok itu sedang tidur di kasur lipat 
depan TV, sehingga Haya bisa makan dengan tenang. 


“Mbak Salsa nanti pulang naik apa?” tanya Satria. 
Wanita itu menoleh pada Haya dan tidak mungkin ia minta 
diantar oleh Satria. Pasti janda inilah yang diantar pulang 
oleh Satria. Batin Salsa. 
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“Naik taksi online saja, Bang,” jawab Salsa tersenyum. 


“Ya sudah kalau begitu, saya bisa mengantar Mbak 
Haya pulang,” jawab Satria lagi. 


“Kasian kalau naik motor, Bang. Bawa bayi. Naik taksi 
online saja,” usul Salsa. 


“Iya, nanti saya antar dengan angkot saya,” jawab 
Satria sambil menyeringai. 


“Wah, keren. Bang Satria punya angkot juga? Segala 
usaha dicoba ya, Bang,” puji Salsa takjub. Ini adalah salah 
satu kejutan baginya tentang Satria, selain kejutan yang tadi 
sempat Mak Piah ceritakan. 


“Biasa aja, Mbak. Saya mah, apa adanya saja. Emang 
cuma tukang bengkel, ya ... angkotlah bawanya.” Salsa 
mengangguk setuju. 


Selesai makan dan berbasa-basi sejenak, Salsa pun 
pamit karena taksi sudah sampai di depan rumah Satria. 
Namun, karena pengemudi taksi izin menggunakan kamar 
mandi Satria, maka Salsa masih menunggu. 


Haya sudah menggendong bayinya dan duduk di teras, 
sedangkan Satria dengan celana pendek dan baju kaus 
berwarna lusuh tengah memegang kunci dan baru saja 
keluar dari rumah. Salsa masih memperhatikan Satria yang 
berjalan ke samping rumah untuk menyalakan lampu. 


Lehernya memanjang untuk melihat sedang apa Satria 
di belakang sana. Tak lama kemudian, deru suara mobil 
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terdengar. Salsa mendelik kaget saat mengetahui suara 
angkot kenapa bisa sekeren itu? 


Brem 
Brem 


Kendaraan roda empat muncul dari samping rumah 
Satria dengan gagahnya. Salsa merasa jantungnya berhenti 
berdetak, saat yang dikendarai oleh Satria bukanlah angkot, 
melainkan Lamborghini Evendator SVJ berwarna hijau daun. 


Haya berdiri dari duduknya dan menatap mobil itu 
dengan mulut menganga. 


Brem! 
Brem! 


Salsa mengerjapkan matanya beberapa kali, sambil 
melangkah dengan pelan menuju mobil Satria. 


“I-ini mobil Bang Satria?” 

“Hehe ... Iya atuh, Mbak. Masa ini mobil tetangga? 
Lucu ya, warna hijau. Sengaja biar kayak pohon pisang saya,” 
jawab Satria sambil tertawa. 


“B-bang Satria bisa bawanya?” tanya Salsa lagi merasa 
tidak yakin. 


“Iya, Neng. Masa iya saya gemblok ini mobil, patah 
dong tulang punggung saya. Gak mungkin juga saya geret 
seperti narik tuyul. Hahaha ....” Salsa pun ikut tertawa 
sumbang. Sungguh Satria adalah pria paling banyak kejutan 
dalam hidupnya, setelah drama meninggal beberapa waktu 
lalu. 
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“Mbak, saya sudah selesai buang air kecilnya. Ayo, kita 
bisa berangkat sekarang,” tegur sopir taksi pada Salsa. 


Seakan tak rela, Salsa berjalan dengan enggan 
menjauh dari Satria dan beberapa kali masih menoleh ke 
belakang. Satria tengah membukakan pintu yang ditarik ke 
atas untuk Haya. 


“Bu, saya pulang ya,” seru Salsa pada Bu Mae yang 
berdiri di teras rumah. Wanita setengah baya itu 
melambaikan tangan sambil tersenyum. 


Salsa menutup pintu mobil, lalu masih menoleh pada 
mobil Satria yang siap meluncur mengantar Haya. 


“Bagus mobil temannya, Mbak,” komentar pengemudi 
taksi. 


“Liya, Pak, mobil milyaran itu,” kata Salsa. 


“Sekelas Rafi Ahmad yang punya, Mbak. Temannya 
apa teman nongkrong Rafi Ahmad?” Tiba-tiba saja di kepala 
Salsa melintas sosok Ramlan. Kalau Bang Ramlan mah, bukan 
Rafi Ahmad, tapi rapi amat. 


“Kurang tahu juga, Pak,” jawab Salsa tak semangat. 


Satria menekan klakson dua kali saat melewati taksi 
online mobil sejuta umat yang dinaiki Salsa. Mobil hijau bak 
daun pisang muda itu meluncur dengan begitu mulus dan 
dengan suara mesin sangat halus. Salsa hanya bisa 
memandangi dengan perasaan hampa. Seakan saat ini 
suaminya tengah jalan bersama wanita lain. Apakah ia 
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Mobil Satria meluncur bebas di jalan raya menuju 
rumah Haya. Janda itu berdebar saat duduk di mobil mahal 
bersama duda kaya yang sebentar lagi mungkin akan menjadi 
istrinya. Bukan main berbunga hatinya membayangkan 
kebahagiaan yang sudah di depan matanya. 


“Mobil Abang jarang dipakai ya?” tanya Haya. 


“Iya, mau dibawa ke mana emang? Orang saya 
mainnya ke bengkel sama kontrakan doang,” jawab Satria 
rendah hati. 


“Karena sekarang bawa anak ganteng montok sama 
ibunya, makanya saya keluarin deh mobil dari kendang. Hehe 
. Kalau kata guru ngaji saya, barang yang terlalu lama 
disimpan dan tidak digunakan sama sekali, nanti di akhirat 
akan dimintai pertanggung jawabannya, maka dari itu, saya 
sesekali masih membawa mobil ini. Masih satu grup sama 
Rafi Ahmad.” 


“Hah? B-bang Satria, t-teman Rafi Ahmad? Artis itu? 
Ayahnya Rafathar?” 


Hahaha .... 

“Sesekali aja ketemunya, Mbak,” jawab Satria santai. 
Entah kenapa ia merasa santai saja menceritakan rahasia 
aktivitasnya pada Haya, berbeda saat dengan Salsa, seakan 
ada benteng yang menahannya untuk bercerita banyak. 

“Ya ampun, apa Bang Ramlan tahu kalau Bang Satria 
seeksis ini dalam bergaul? Punya mobil milyaran pula,” tanya 
Haya penasaran. 
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“Ya jangan sampai tahu, bisa-bisa dia bukan cuma 
minta motor, dia minta showroom-nya sekalian. Hahaha ... 
jangan beritahu siapa pun ya, Mbak? Kapan-kapan kita jalan 
pakai angkot yang lain lagi ya?” 

“Loh, emangnya masih ada di rumah yang lain?” Haya 
menelan ludah tidak percaya. 


“Ada, warna putih, sedikit lebih besar. Kalau arisan 
saudara, itu dipakai Ibu. Arisannya dua bulan sekali.” 


“Ambulan?” tanya Haya mendadak lemot. 


Hahaha ... Satria terbahak sambil membayangkan 
ibunya berangkat arisan dengan membawa ambulan. 
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Tujuh Dikali 
Tujuh 
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Salsa pulang ke rumah dengan wajah cemberut dan 
tidak bersemangat. Setelah mengucapkan salam, ia berjalan 
begitu saja dengan tubuh kaku masuk ke dalam kamarnya 
bagaikan robot. 


“Sa, kenapa kemaleman?” tegur Juwi saat melihat 
putrinya berjalan melewatinya dan suaminya yang duduk di 
ruang televisi. 


“Iya kemaleman, Bun. Masa iya kepagian,” sambar 
Devit sambil menyeringai pada istrinya. Juwi memutar bola 
mata malasnya sambil mencebik. 


“Maaf, Bun. Salsa lagi ada urusan tadi,” jawab Salsa 
lemah, “Salsa masuk dulu ya, Bun, Pa,” ujar Salsa lagi sambil 
menarik garis bibirnya dengan terpaksa. 


Salsa menutup pintu kamar, lalu menguncinya. Gadis 
itu bersandar pada pintu, lalu menangis. Entah apa yang 
membuat air matanya tumpah, yang jelas hatinya saat ini 
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terasa begitu sakit. Satria, lelaki yang begitu banyak misteri 
dan sudah pernah ia tolak lamarannya, kini berjalan dengan 
wanita lain yang mungkin sebentar lagi akan menjadi istrinya. 


Tubuh Salsa pun merosot. Ia terduduk lemah sambil 
menyembunyikan wajahnya pada kedua kaki yang menekuk. 
Tangisan yang terpaksa ia tahan agar kedua orang tuanya di 
luar sana tidak mendengarnya. 


Kenapa aku harus sesedih ini? Kenapa hatiku rasanya 
sakit? Batin Salsa lara. 


Apa sebenarnya aku sudah jatuh cinta dengan Bang 
Satria, tetapi aku tidak tahu? Salsa masih bersedih untuk 
beberapa saat, lalu ia bangun dari duduknya dan berjalan ke 
kamar mandi. Ia berharap, air hangat yang membasahi 
tubuhnya nanti bisa mengurangi kesedihannya hari ini. 


Selesai mandi, Salsa melaksanakan solat wajib empat 
rakaat, agar hatinya lebih tenang setelah ia mengadu pada 
Tuhannya. Namun, sepertinya Salsa masih terbawa perasaan 
hingga ia tidak bisa juga memejamkan mata, walau malam 
sudah sangat larut. 


Sementara itu, Satria sudah berada di alam mimpi. 
Sehabis mengantar Haya, Satria pun langsung pulang dan 
menyimpan kembali mobil mahalnya ke dalam garasi. 


Di mimpinya, Satria tengah memakai beskap berwarna 
krem, tampil dengan sangat tampan. Namun, ia duduk 
sendirian di pelaminan, tidak ada calon mempelai wanitanya 
di sana. Satria seolah-olah tengah menunggu calon 
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pengantin wanita yang tidak kunjung naik bersamanya di 
pelaminan. 


Ya ampun! Satria terbangun duduk dari tidur dengan 
napas terengah-engah. Lelaki itu mengusap wajahnya yang 
berpeluh dengan telapak tangannya. Satria menoleh ke 
kanan dan ke kiri. Ia bernapas lega, lalu kembali membanting 
tubuhnya untuk berbaring. 

Nggak di dunia nyata, nggak di mimpi, masa iya gue 
jomblo terus? Kagak beres ini. Apa Haya gue lamar dulu 
ajalah? Cuma sebelumnya gue bilangin dulu soal Tyrex ini, 
bisa berabe kalau dia juga nggak kuat. Satri bermonolog, lalu 
berusaha kembali memejamkan matanya. 


Beberapa jam kemudian, suara azan subuh pun 
membangunkan Satria dari tidurnya. Lelaki itu bergegas ke 
luar kamar untuk pergi mandi dan bersiap salat subuh 
berjamaah di masjid. Bu Mae tersenyum melihat Satria, anak 
satu-satunya yang sedari kecil tidak pernah nakal ataupun 
mengesalkan. Satria selalu nurut dan tidak payah saat 
dimintai tolong olehnya. 


Satria juga selalu beribadah tepat waktu dan senang 
bersedekah. Hanya saja keberuntungan soal percintaan tidak 
pernah tepat berpihak kepadanya. Bu Mae memandang 
Satria dari jendela kamarnya dengan penuh haru. Sebagai 
seorang ibu, tentulah ia menginginkan Satria menikah, 
memiliki istri yang sayang dan mencintai anaknya apa 
adanya, dan yang pasti bisa mengimbangi kemampuan Satria 
yang di luar batas itu. 


5 
D 


+ 
180 | Diganti Mawaddah k N 
Y 
2 


SO AOL 


Bu Mae membuat sarapan kwetiau goreng dan juga 
bakwan goreng. Semua ia kerjakan sendiri sejak dulu tanpa 
ada pembantu. Padahal jika ingin, Bu Mae bisa membayar 
lima pembantu sekaligus, tetapi karena memang terbiasa 
hidup sederhana, maka Bu Mae tidak pernah 
memperlihatkan kemampuan ekonominya. 


Ceklek 

“Assalamu'alaikum,” seru Satria sambil melangkahkan 
kaki masuk ke dalam rumah. 

“Wa'alaykumussalam,” jawab Bu Mae dari dapur. 

“Masak apa, Bu?” Satria menghampiri Bu Mae yang 
sedang merebus air. 

“Masak air.” 

“Ringan amat sarapan cuma air doang,” sahut Satria 


sambil tertawa pendek, “Kenyang kagak, basah iya. Hahaha 
....” lanjut Satria sambil terbahak. 


Bu Mae memperhatikan anaknya yang nampak cerah 
wajahnya dan senyum yang tak lekang. Apakah karena Haya? 
Semalam ia tidak sempat bertemu Satria lagi karena sudah 
ketiduran. 


“Girang banget anak ibu romannya. Ada kabar baik 
apa?” tanya Bu Mae pada Satria. 


“Yah, Bu. Gimana mau cerita, masih lemes nih. Belum 
sarapan,” rengek Satria sambil memegang perutnya. 


“Itu, di meja depan udah ada kwetiau. Ini Ibu mau bikin 
teh. Dispenser rusak, termos bocor, jadi masak air dah.” 
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“Oh, ya sudah, Satria isi bensin dulu baru cerita.” Satria 
berjalan dengan semangat ke ruang depan yang biasa 
digunakan mereka untuk makan bersama. Satria membuka 
tudung saji dan menemukan dua piring kwetiau dan juga 
sepiring bakwan. 


Satria langsung saja duduk dan menyantapnya dengan 
lahap. Beberapa menit kemudian, Bu Mae ikut bergabung 
sambil membawa teko teh di tangannya. 


“Nah, sekarang lu cerita, ada kabar baik apa?” tanya Bu 
Mae. 


“Saya kayaknya mau melamar Haya, Bu. Dan 
sepertinya Haya juga mau,” jawab Satria dengan wajah malu- 
malu. 


“Yakin?” tanya Bu Mae. 
“Yakin, Insya Allah.” Satria mengangguk yakin. 


“Eh, tapi sebelum Satria melamar Haya, Satria harus 
kasih tahu dulu kasus Tyrex ini, Bu. Biar dia nggak kaget. 
Kasian kalau dia sampai ikutan ke IGD setiap hari,” terang 
Satria lagi dengan kening berkerut. 


“Ini yang dari dulu gue mau tanya sama lu, Sat. 
Emangnya lu tujuh kali pompa sumur nggak sakit pinggang? 
Apa kagak turun mesin? Apa karena kanvas remnya dol 
sehingga nggak berhenti? Kenapa lu bisa kuat banget? Gue 
penasaran,” tanya Bu Mae serius. 
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Satria menoleh ke kanan dan ke kiri, memastikan tidak 
ada yang mendengar percakapannya serius ini dengan 
ibunya. 

Puk! 

Serbet makan melayang di wajah Satria. 


“Ngeliatin apa lu? Kagak bakalan ada yang denger 
kecuali gue. Kan, gue yang ada di sini, nggak ada orang lain,” 
sewot Bu Mae sambil mencebik. Satria tergelak hingga 
matanya berair. 


“Satria takut nanti Mak Piah dengar percakapan kita 
ini,” kata Satria sambil berbisik. 


“Sat, rumah kita sama rumah Mak Piah ya jauh, Sat. Lu 
ngomong di sini ya nggak bakal kedengaran sama tuh nenek. 
Kecuali Lo ngomongnya di masjid pake toa. Sekampung jadi 
tahu semua.” Satria kembali terbahak dan sangat senang 
melihat ekspresi kesal ibunya. 


“Bu, jadi gini. Satria juga nggak tahu kenapa bisa kuat 
seperti itu? Jika udah selesai nih, si Tyrex masih on terus. 
Satria nggak ngerasain apa-apa pada pinggang dan lutut. 
Semua kayak awalan aja, jadi masih gagah. Tyrex baru tidur 
kalau sudah tujuh kali, Bu. Nih, malam tiga kali sampai mau 
subuh. Siang habis makan dua kali, habis isya dua kali lagi. 
Baru Tyrex-nya pules. Jam dua belas malam nanti dia gagah 
lagi. Satria juga bingung kenapa begitu? Padahal udah Satria 
ajak omong baik-baik, Bu. Cari solusi. Gimana gitu biar sama- 
sama enak dan diuntungkan.” 
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“Hahaha ... terus dia nyahut nggak?” Bu Mae terbahak 
sampai sakit perut. 

“Kagaklah!” Keduanya kembali terbahak. 

“Harusnya lu nikahin tujuh gadis sekaligus, jadi habis 
yang A, ganti B, habis B, ganti, C, terus gantian sampai G,” 
ujar Bu Mae memberi saran. 

“Kagak bisa begitu Tyrex hitungannya, Bu. Ya, kalau 
tujuh gadis dinikahin sekaligus, berarti dikali tujuh lagi, total 
empat puluh sembilan kali. Hahaha ... jangankan bangun, 
napas juga kayaknya saya ogah!” 


Hahahaha .... 
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Niatan Menikahi 
Haya 
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“Jadi beneran mau ngelamar Haya, Bos?” pekik 
Ramlan kegirangan. 


“Iya, ada tapinya ... em ... gue harus obrolin dulu yang 
soal tujuh kali itu. Siapa tahu Haya keberatan,” kata Satria 
sambil mengembuskan asap rokok terakhirnya ke udara. Lalu 
ia menekan kuat sisa rokok di atas asbak. 


“Kalau feeling gue, Bos. Haya pasti bisa. Dengar- 
dengar, almarhum suaminya juga pejantan tangguh. Nggak 
pernah pakai obat apa pun, bisa tahan berjam-jam,” bisik 
Ramlan. 


“Lu tahu darimana?” Satria menatap aneh Ramlan. 


“Tembok, Bos, masa iya kontrakan kedap suara. Jadi 
kedengaran kalau Haya nangis. Tetangga kirain digebukin 
lakinya, pas digedor warga lakinya keluar pake sarung doang. 
Mana dadanya pada biru. Rupanya yang nangis lakinya, Bos. 
Hahaha ....” 
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“Tunggu! Suami Haya laki-laki, kan?” Satria bertanya 
dengan serius. 


Hahaha... 


“Iyalah, masa alemong! Dah, gue yakin Haya pasti kuat 
menandingi lu, Bos. Tepat sudah lu sama Haya. Selain dapat 
pahala ngurusin anak yatim, lu juga dapat paha-laahh. 
Hahaha ... Mau musim hujan, Bos. Jangan lama-lama,” kata 
Ramlan lagi menyemangati. 


“Menurut lu gitu? Tapi tetap gue perlu ngomong sama 
Haya.” 

“Iya, janjian aja lagi, atau Bos mau ke rumahnya? Nanti 
gue anterin.” Satria mengangguk setuju. 


Setelah bengkel tutup pukul lima sore, dengan 
ditemani oleh Ramlan, Satria mengendarai motornya menuju 
rumah kontrakan Haya yang bertetangga dengan Ramlan. 
Jalanan sangat padat karena bertepatan dengan jam pulang 
kantor. 

“Bos capek nggak? Kalau capek, kita minggir aja ke 
showroom motor yang di depan sana. Parkirannya gedean. 
Bisa buat koprol,” seru Ramlan dari belakang. Satria tertawa 
sinis. 

“Nggak usah, makasih! Gue masih kuat,” jawab Satria 
sambil terkekeh dari balik helmnya. 

“Nggak usah malu, Bos. Kalau capek nggak masalah 
kita istirahat sejenak,” kata Ramlan lagi masih dengan mode 
modus. 
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“Bukan gue malu, tapi gue emang kagak mau. 
Makanya ini motor sengaja gue yang bawa, karena kalau lu 
yang bawa, pasti lu belokin ke showroom motor,” balas 
Satria lagi sambil tergelak. Ramlan hanya bisa mencebik 
sambil menggeram di balik helm Satria. 


“Lu kagak usah takut, Ram. Begitu kata penghulu sah 
dengan Haya, maka motor itu langsung ada di depan muka 
lu. Nggak usah pakai ke showroom segala. Lu pegang 
omongan gue.” 


“Ya udah, gue percaya sama lu, Bos,” kata Ramlan 
diiringi senyuman puas. 

Satria tidak langsung menuju rumah Haya, melainkan 
mampir sebentar ke toko mainan, membelikan mainan lucu 
untuk Samudra. Satria juga membelikan sekotak donat 
kekinian yang memiliki outlet tidak jauh dari jalan raya rumah 
kontrakan Haya. 


Pantangan baginya sebagai seorang laki-laki 
bertandang ke rumah wanita hanya membawa kentut yang 
ditahan saja. Ia harus memberikan kesan baik pada Haya, 
agar niatan tulusnya disetujui oleh wanita itu. Haya memang 
tidak secantik Salsa atau Mira, atau Gyta, atau Robiah, atau 
Tia, dan mantannya yang lain, tetapi ia yakin Haya terlihat 
lebih sabar. Pun semoga bisa mengimbangi kekuatannya. 


“Assalamu'alaikum,” seru Ramlan dan Satria 
bersamaan begitu motor parkir di depan kontrakan Haya. 


“Wa'alaykumussalam, sebentar.” Pintu pun terbuka 
dan nampak Haya sudah dengan mukenanya bersiap salat 
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mahgrib, karena memang sepuluh menit lagi akan tiba waktu 
mahgrib. 

“Wah, Bang Satria dan Bang Ramlan, ada apa nih? Ayo, 
masuk, eh ... lupa, udah mau Magrib. Duduk di luar dulu saja 
ya,” kata Haya mempersilakan tamunya untuk duduk di teras 
rumah. 


“Mana Samudranya, Mbak?” tanya Satria berbasa-basi, 
dengan kepala sedikit mengintip ke dalam rumah. 


“Tidur, Bang. Baru aja.” Satria mengangguk paham. 
Lalu ia mengulurkan oleh-oleh yang ada di tangannya pada 
Haya. 

“Apa ini, Bang? Segala merepotkan,” ujar Haya merasa 
senang sekaligus sungkan. 


“Gak repot kalau cuma donat dan mainan. Ya udah, 
kamu salat dulu aja di dalam. Saya biar ke mushola di dekat 
sini, nanti baru kita ngobrol.” 


“Ya udah, Bang. Hati-hati.” Haya pun tersenyum manis 
dengan mukenanya. Pemandangan yang membuat Satria 
begitu teduh dan nyaman. 


“Ram, lu nggak salat?” tanya Satria saat Ramlan malah 
asik bermain ponsel, sedangkan dirinya sudah keluar dari 
teras kontrakan Haya. 


” 


“Hehehe ... Bos aja duluan. Gue mah gampang ntar, 
sahut Ramlan sambil menyeringai. 


“Lu mau salat atau gue salatin? Ikut!” tegas Satria 
dengan mata melebar pada Ramlan. Lelaki itu mau tidak mau 
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bangun dari duduknya, lalu berjalan beriringan bersama 
Satria menuju masjid terdekat. 


Mereka di sana hingga salat berjamaah selesai. Setelah 
itu keduanya kembali ke rumah Haya. Wanita itu ternyata 
sudah menyiapkan beberapa makanan sederhana di ruang 
depan rumah kontrakannya. Ada ikan asin balado, sayur 
asem, dan tempe goreng. Ada juga satu teko teh masih 
hangat yang disajikan di atas tikar. 


Haya sudah duduk sambil memangku Samudra saat 
Satria dan Ramlan sampai di depan pintu. 


“Assalamu'alaykum,” sapa keduanya ramah. 
“Wa'alaykumussalam ... Mari masuk, Bang.” 


“Beneran saya nggak papah duduk di dalam, Mbak?” 
tanya Satria yang merasa sungkan. 


“Nggak papah, karena pintunya dibuka. Ayo, masuk. 
Kita makan dulu,” ajak Haya dengan senyuman sangat 
hangat. 


Ketiganya pun makan dengan lahap sambil sesekali 
berbincang. Haya sudah makan sore, jadi ia hanya menemani 
Ramlan dan Satria. Menanggapi setiap kisah yang 
disampaikan dua lelaki yang berkunjung ke rumahnya 
dengan tawa dan juga senyuman. 


“Mbak, maksud kedatangan saya kemari adalah mau 
meneruskan ucapan saya yang kemarin. Saya bukan ingin 
mencari pacar, tapi saya mencari istri. Mm ... apakah Mbak 
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Haya mau menjadi istri saya? Mm ... tapi jangan dijawab dulu, 
Mbak,” ujar Satria gugup. 

Baru saja Haya membuka mulutnya ingin menjawab, 
tetapi Satria sudah menahannya. 


“Maaf, jika ini sedikit mesum, tapi memang harus saya 
utarakan. Begini, Mbak. Saya punya sedikit kelainan dalam 
bercinta. Jika sudah dimulai satu kali, maka dia tak bisa 
berhenti jika belum tujuh kali dalam sehari,” ujar Satria 
sambil menunduk malu. Ramlan yang mendengarkan hanya 
bisa menggelengkan kepalanya. 

“Oh, banyak juga ya, Bang? Kaki Abang gak pegal 
karena kebanyakan?” tanya Haya dengan polosnya. 


“Enggak, biasa aja. Kayak ada kekuatan lain yang terus 
membantu saya tetap kuat,” jawab Satria. 


“Anto Abang ... eh, kok Anto. Hahaha ... Maaf, Bang. 
Saya waktu masih sama suami suka namain gitu, Anto.” 


Bukan hanya Haya, Satria, dan Ramlan pun terbahak- 
bahak. 


“Maaf,” ujar Haya lagi dengan wajah yang merona 
malu. 


“Iya, saya nggak keberatan, Bang. Saya bersedia 
asalkan Abang juga bersedia menerima saya dan Samudra,” 
jawab Haya lagi sambil tersenyum. 

“Alhamdulillah, jadi motor baru,” gumam Ramlan 


sambil mengangkat kedua tangan mengucap syukur. Satria 
menoleh, lalu menepuk pundak Ramlan sambil tersenyum. 
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“Nunggu sah ya, Ram?” kata Satria lagi dengan 
seringai lebar. 

“Saya tidak akan melamar, kita langsung menikah saja. 
Bagaimana kalau dua minggu dari sekarang?” 
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“Bik, Salsa ke mana? Udah berangkat ya?” tanya Juwi 
pada asisten rumah tangganya yang tengah menyapu ruang 
depan. 


“Belum, Bu, motornya masih di depan. Belum ada 
keluar kamar juga,” jawab Bibik sambil melirik kamar Salsa. 


“Bukannya hari Sabtu, Salsa biasa latihan?” tanya Juwi 
lagi sambil mengerutkan kening. 


Pukul enam pagi di hari Sabtu, sudah terbiasa baginya 
menyaksikan kehebohan anak sulungnya yang mau 
berangkat latihan angkat besi, tapi pagi ini sepi, dan Juwi 
merasa sedikit aneh. 


“Ada apa, Bun?” tanya Devit yang baru saja keluar dari 
kamar sudah lengkap dengan pakaian training. 

“Salsa belum keluar kamar dari semalam, Pa. Inget gak 
waktu dia pulang semalam, wajahnya cemberut,” kata Juwi 
pada suaminya. 
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“Mungkin hari ini Salsa emang libur latihan. Lagi ingin 
malas-malasan di kamar saja. Bunda jangan terlalu khawatir 
dengan Salsa, karena Salsa itu sudah besar, sebentar lagi 
malah jadi istri. Dah, temani Papa sarapan.” Devit menarik 
tangan istrinya menuju meja makan. 

Sudah ada roti bakar dan dua gelas susu yang 
disiapkan oleh Bibik sebagai menu sarapan pagi ini. Devit dan 
Juwi menikmatinya sambil sesekali menoleh ke kamar 
anaknya. 

Di kamarnya, Salsa masih bergelung di balik selimut 
tebal. Kepalanya sedikit pusing karena terus menangis 
semaleman. Ponselnya yang sedari tadi bergetar, ia abaikan. 
Hari ini ia tidak sanggup untuk latihan dan ingin berbaring 
saja di kamar. 

Ponsel itu kembali bergetar dan akhirnya membuat 
Salsa turun dari tempat tidur, dengan langkah malas 
mencabut ponsel yang sedang ia isi daya. 


Mas Fajar : 

Pagi, Salsa. Hani ini bisa ke rumah 
Mama, kan? Kenapa pesanku tidak 
dijawab? Kamu latihan nggak hari ini? 
Aku antar ataw aku jemput ya? Hori ini 
aku nggak ada jadwal ngajar di kampus 
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Dewi . 
Mbak Salsa, hari ini ada masuk barang 
jam berapa? Mima bawa kunci toko 


Kemala : 
| Sa, ngopi yuk? 


Bang Sat : 

Assalamu'alaikum, Mbak Salsa. Sedang 
apa? Mbak Salsa punya toko daster, 
kan? Jokonya di mana ya, Mbak? 
Saya mau beli setengah lusin daster 
untuk Haya. Hehehe .... 


Plak! 


Salsa bagaikan kembali ditampar oleh pesan yang 
paling akhir ia buka dari Satria. Lelaki itu akan membelikan 
banyak daster untuk calon istrinya dan hal itu seharusnya tak 
membuat Salsa lemas, tetapi kedua kakinya bagaikan jeli. la 
terduduk kembali di tepi ranjang masih memegang ponsel 


dengan gemetar. 
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Mbak Salsa - 
Iya, Bang, boleh, 
Saya ke toko jam satu siang. 
Xanti saya kirim alamat toke saya ya 
Send 


Dalam kondisi yang masih syok, Salsa kembali lagi 
meneteskan air mata, saat membaca status yang subuh tadi 
diposting oleh Satria. 


Semoga Allah mudahkan dan lancarkan sampai hart-H. 
Bismillah, semoga ini bisa menjadi pelabuhan terakhir. 


Juwi yang penasaran mengapa Salsa tak kunjung 
keluar kamar sampai jam sebelas siang, akhirnya 
memutuskan untuk mencari tahu apa yang terjadi. 


Tok! 
Tok! 


“Sa, buka pintunya!” seru Juwi. “Sa, buka, Sa! Kamu 
sakit?” karena tidak ada sahutan, Juwi menjadi semakin 
khawatir. 

Perasaan Juwi menjadi tidak enak karena Salsa belum 
pernah seperti ini sebelumnya. 


“Sa, ini Bunda .....” 
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“Ya Allah, Sa! Kamu kenapa, Nak?” Juwi terbelalak 
melihat mata anak perempuannya tinggal segaris. Merah dan 
juga bengkak. 

“Pa, Pa, Salsa digigit binatang ini matanya, Bibik ... 
cepat bereskan kamar Salsa, Bik,” seru Juwi panik sambil 
terus memperhatikan dan mengusap rambut panjang Salsa. 


“Ada apa, Bun? Ya Allah, Salsa! Kamu kenapa?” Devit 
pun kaget melihat keadaan Salsa yang menyedihkan. 


“Ish, kata Bunda juga digigit binatang, Papa. Masa 
nanya lagi?” ujar Juwi sambil memutar bola mata malasnya. 


“Bukan, Bun,” suara Salsa terdengar sangat lemah. 


“Terus kenapa? Kalau bukan digigit, apa dipipisi 
kecoa?” 


Tangis Salsa semakin kencang hingga memeluk tubuh 
Juwi dengan sangat erat. Orang tua Salsa saling pandang 
masih tidak mengerti apa yang terjadi dengan putri mereka. 


“Ayo, ke depan dulu!” Juwi menuntun Salsa untuk 
duduk di depan televisi. Membiarkan Salsa menuntaskan 
sedihnya untuk beberapa saat. 


“Pa, kayaknya biar Bunda aja yang ngobrol dengan 
Salsa. Mungkin ini masalah wanita. Papa masuk dulu deh, 
pending sebentar narik angkotnya ya. Nanti Bunda susul,” 
ujar Juwi sambil mengedipkan matanya pada Devit. Pria 
dewasa itu pun mengangguk paham sambil mengangkat 
jempolnya. 
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“Memangnya Papa ada angkot? Kok Salsa baru tahu?” 
Devit menutup mulutnya agar tidak tertawa. 


“Ada. Alhamdulillah nggak pernah turun mesin walau 
diajak nguber setoran seminggu empat kali. Ya, kan, Pa,” 
jawab Juwi sambil menahan tawa. 


Devit pun berlalu dan masuk ke kamar. Meninggalkan 
Salsa dan Juwi yang sepertinya butuh waktu untuk berbicara 
banyak. 


“Jadi, ceritakan ada apa? Kenapa bisa mata kami 
tinggal segaris? Kamu nangis? Siapa yang bikin kamu nangis? 
Fajar?” cecar Juwi tak sabar. 

“Bukan, Bun. Salsa cuma sedih aja, teman-teman Salsa 
udah pada nikah. Ada yang sedang hamil, ada yang sudah 
melahirkan, ada yang sudah dua kali ganti suami, tapi Salsa 
begini-begini saja,” jawab Salsa sambil berbohong. Tidak 
mungkin ia menjilat ludah yang sudah ia semburkan di aspal. 


Beberapa waktu lalu, bundanya pernah bertanya 
perasaannya pada Satria, tapi ia menjawab biasa saja dan 
hanya ingin berteman. Namun, di saat Satria memilih wanita 
lain, ia sakit hati, dan tidak terima. Apakah tidak lucu jika ia 
mengakui yang sebenarnya pada bundanya? 


“Oh, jadi karena itu kamu nangis banget. Bukannya 
sudah ada Fajar yang sedang dekat sama kamu? Dia baik, 
tampan, S2 pula, dan yang pasti bujangan ting-ting. Kalau 
kamu memang ingin seperti teman-temanmu, kenapa tidak 
minta Fajar melamar kamu saja? Bunda dan Papa pasti sangat 
setuju.” 


— 
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“Salsa belum merasakan berdebar saat bertemu 
dengan Mas Fajar. Biasa saja. Kata Bunda waktu itu, jika kita 
memiliki perasaan pada lawan jenis, biasanya jantung kita 
berdebar.” 


“Ya atuh berdebar, Sayang. Kalau nggak berdebar mati 
dong. Hehehe ... jadi mau kamu gimana?” Juwi bertanya 
kembali pada Salsa. 


“Bunda pernah nggak senang sama orang, tapi orang 
itu malah mau menikah dengan orang lain?” Juwi terdiam 
sesaat. 


Kenangan akan perjuangan cintanya dengan Devit 
tidak mudah. Apa kini Salsa sedang mengalami seperti yang 
ia rasakan dulu? Siapa lelaki itu? 


“Pernah, Papa kamu waktu itu mau menikah dengan 
orang lain, tapi memang dasarnya jodoh, ya ... balik lagi ke 
Bunda,” ujar Juwi sambil tersenyum hangat. 


“Terus, apa yang Bunda lakukan? Bunda menghalangi 
pernikahan itu atau bagaimana?” 


“Sa, sebenarnya kamu sedang suka sama siapa?” Juwi 
bertanya dengan sangat penasaran. 


“Bunda jawab dulu!” Salsa masih belum mau jujur, ia 
ingin mendengarkan penjelasan dari bundanya perihal kisah 
masa lalu bunda dan papanya waktu itu. 


“Bunda tidak menghalangi. Bunda pasrah aja dan 
minta sama Tuhan agar Bunda diberi kesabaran, juga 
dipertemukan dengan jodoh yang lain, karena nggak baik 


g m 
G 198 Diganti Mawaddah E 
(@ ia | Diganti Ma a A 
ON OA PENG 


juga merusak hubungan orang lain yang akan 
melangsungkan pernikahan.” Salsa tersenyum dengan mata 
kembali berkaca-kaca. 


Perkataan Bundanya benar sekali. Tidak ada hak 
baginya untuk menghalangi pernikahan Satria dengan wanita 
mana pun termasuk Haya. Dia sudah pernah menolak lelaki 
itu dan tidak mungkin ia mengejarnya di saat Satria akan 
membina hubungan serius dengan wanita lain. 


“Kecurangan sekecil apa pun yang kita lakukan, pasti 
akan berbalik pada kita suatu saat. Jadi, biarkan Tuhan yang 
bekerja, kita hanya cukup berdoa minta diberikan yang 
terbaik,” kata Juwi lagi dengan penuh bijaksana. 


“Bun, tangki bensin angkot udah luber nih,” seru Devit 
dari dalam kamar. 


“Ya udah kalau nggak sabar, narik aja sendiri!” balas 
Juwi dengan wajah masam. 
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Persiapan 
Melamar Haya 
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Pukul satu tepat, Satria sudah berada di depan butik 
Salsa. Menunggu wanita itu datang. Sebelumnya, Salsa 
sudah memberikan panduan arah untuk memudahkan Satria 
sampai lebih cepat di butiknya. Satria duduk melantai sambil 
mengisap satu batang rokok terakhir yang ia punya, saat 
motor besar Salsa masuk pekarangan ruko tempat butiknya 
berada. 

“Maaf lama menunggu ya, Bang?” tanya Salsa sambil 
membuka helmnya dan tersenyum pada Satria. 

“Baru dua puluh menit, Mbak.” Satria berdiri 
menyambut Salsa sambil membuang puntung rokok yang 
sudah selesai ia hisap. Satria masih tersenyum pada Satria. 

“Rokok terakhir, Mbak. Hehehe ... kalau sudah jadi 
suami nanti saya udah janji mau berhenti merokok,” kata 
Satria pada Salsa. 
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Semakin rasa bersalah mendera hati wanita itu, 
ternyata banyak yang tidak ia ketahui tentang Satria. 
Seorang pria luar biasa yang memiliki banyak kelebihan di 
balik sejuta kekurangan. 

“Bagus kalau begitu, Bang. Lelaki yang tidak merokok 
itu lebih terlihat tampan,” kata Salsa lagi menanggapi, “Mari 
masuk, Bang!” 

Salsa memberikan jalan pada Satria untuk masuk ke 
dalam butiknya. Pintu sudah dibuka lebar oleh salah satu 
karyawan Salsa. Ada tiga orang di dalam sana. Ada yang 
menangani customer offline sekaligus kasir ada juga yang 
menangani online, dan ada juga bagian pendataan barang di 
gudang. 

“Abang lihat-lihat saja dulu ya? Saya simpan tas di 
kantor dulu,” kata Salsa mempersilakan. 

Satria tersenyum, dengan sedikit kebingungan memilih 
begitu banyak daster batik yang ada di dalam toko. Ada tiga 
pengunjung lain yang ikut melihat-lihat seperti Satria dan 
semuanya wanita. 

Ada banyak baju yang ia lihat cocok untuk Haya dan 
semuanya bagus, tetapi ia tidak langsung memasukkannya 
ke kantung belanja karena menunggu Salsa yang memilihkan 
untuknya. Salsa tersenyum getir melihat Satria yang bingung 
memilih pakaian untuk Haya. la turun dari lantai dua 
ruangannya sambil menguasai hati yang sedih. 

“Bagaimana? Apa ada yang Abang suka?” tanya Salsa 
menghampiri Satria. 
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“Bagus semua bajunya, Sa. Saya jadi bingung. Pilihkan 
yang cocok untuk Haya ya?” kata Satria sambil menyeringai. 

Salsa mengangguk dengan senyum tipis. Dengan 
cekatan ia mulai memilih beberapa model dengan beberapa 
motif berbeda yang akan ia tunjukkan pada Satria nantinya. 
Model sedikit keibuan yang kiranya cocok dengan Haya. 

“Mbak, dasternya kalau bisa jangan yang ada 
kancingnya ya, biar saya gak ribet bukain kancing nantinya,” 
bisik Satria yang tertawa sambil menutup mulutnya. 

Salsa pun mengangguk dengan wajah ikut merona. 
Terbayang di kepalanya betapa panasnya malam yang akan 
dilewati Haya dan Satria nanti. 

“Mbak, kalau bisa ada yang tanpa lengan juga ya,” 
bisik Satria lagi sambil menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 

Salsa kembali mengangguk tanpa banyak bicara. Ia 
tidak bisa menjamin suaranya yang getir nanti bisa terdengar 
oleh Satria.n 

“Ini mau nggak, Bang? Bagus dan motif ini limited di 
toko saya. Harganya juga terjangkau,” kata Salsa 
menunjukkan dua buah daster tanpa lengan sepanjang betis, 
dengan model rempel di bagian bawahnya. 

“Boleh deh, saya mau itu.” Satria mengangguk setuju. 
Salsa juga memilihkan empat buah daster model lainnya 
untuk Haya dan Satria pun menyetujuinya. 

“Mau packing biasa atau mau packing parcel gitu, 
Bang? Di sini bisa pesan hampers daster,” tanya Salsa 
menawarkan. 
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Satria lagi-lagi mengangguk setuju. Dibantu oleh salah 
satu karyawannya, Salsa mengerjakan hampers daster untuk 
Haya. Kebetulan sekali toko menyediakan kotak cukup besar 
sebagai wadah packing. 

“Semuanya lima ratus empat pulih ribu untuk enam 
daster, Bang,” kata Salsa dan Satria langsung mengeluarkan 
kartu ATM gold miliknya. 

Satria memperhatikan Salsa yang sedikit lebih pendiam 
dari biasanya dan lelaki itu juga baru sadar saat Salsa 
menaruh kacamatanya di atas kepala. Mata wanita itu 
bengkak seperti habis menangis, tapi ada apa? Batin Satria 
penasaran. 

“Silakan diminum tehnya, Mas,” kata salah satu 
karyawan Salsa yang menyuguhnya minuman untuk Satria 
sat lelaki itu sedang duduk menunggu. 

“T-terima kasih, Mbak,” kata Satria sambil tersenyum. 
Mata Satria masih memperhatikan Salsa yang nampak lemas 
dan tidak bersemangat. Ia berencana akan menanyakan 
apakah wanita itu sedang sakit? Salsa yang sudah 
mengerjakan hampers daster untuk Haya, langsung 
memberikannya pada Satria yang masih duduk menunggu. 

“Sudah selesai, Bang. Mau langsung dibawa ya?” tanya 
Salsa berbasa-basi. 

“Wah, cantik sekali jadinya. Iya, saya mau bawa 
langsung,” jawab Satria sambil memandang takjub hasil kerja 
Salsa. 
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“Mbak Salsa sedang sakit ya? Sepertinya sangat lemas 
dan tidak bersemangat?” tanya Satria sambil memperhatikan 
wajah Salsa dengan seksama. 

“Masuk angin saja, Bang. Tapi sudah dikerok,” jawab 
Salsa berbohong. 

“Jika masuk angin yang merah itu biasanya punggung, 
tapi ini mata Mbak Salsa masih nampak merah seperti orang 
habis menangis lama. Apa semuanya baik-baik saja?” tanya 
Satria selidik. 

“Mata saya dipipisin kecoa, Bang. Jadi begini,” jawab 
Salsa asal. Satria tertawa pendek. 

Gimana kalau yang pipisin ... aish! 

“Kenapa, Bang?” tanya Salsa bingung. 

“Eh, nggak papah, Mbak. Kalau masih sakit kenapa 
nggak pulang saja, jangan dipaksakan bekerja,” kata Satria 
bersimpati. 

“Kapan rencana lamaran Mbak Haya, Bang?” 

“Nggak pakai lamaran, Sa. Langsung menikah aja. 
Doakan dua minggu dari sekarang. Ini saya mau ke rumah 
Haya untuk mengurus surat RT dan RW sebagai pengantar,” 
kata Satria dengan senyuman lebar. 

Satria tidak tahu bahwa Salsa saat ini hatinya kembali 
nyeri mendengar Satria sebentar lagi akan menikah dengan 
Haya. Sekuat tenaga ia menahan air matanya agar tidak 
tumpah di depan Satria. 
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“Mbak Salsa bagaimana? Kapan mau naik pelaminan 
dengan Pak Dosen?” tanya Satria yang juga penasaran 
perihal hubungan Salsa dengan pria calon suaminya. 

“Belum tahu, Bang,” jawab Salsa tidak semangat. 

“Ya sudah, saya berangkat lagi ya? Terima kasih atas 
bantuannya Mbak Salsa. Semoga usahanya laris dan lancar,” 
kata Satria lagi sambil menjabat tangan Salsa yang hangat. 

“Iya, Bang. Hati-hati di jalan,” kata Salsa dengan 
senyum yang dipaksakan. 

Satria mengikat box hampers di belakang motor matic, 
kemudian ia memakai jaket dan helmnya. Lelaki itu sudah 
mengambil keputusan yang tepat untuk menikahi Haya, 
karena sepertinya Salsa memang sama sekali tidak memiliki 
perasaan apa pun padanya. 

Ayolah, Sat. Salsa sudah memiliki calon suami dan 
kamu sudah memiliki calon istri. Lupakan Salsa dan jalani 
hidupmu sesuai dengan takdir Tuhan. Satria menghela napas 
panjang. Lalu tersenyum. Keputusannya sudah tepat, ia akan 
menikahi Haya dan hidup berumah tangga layaknya orang 
lain. 

Sepekan berlalu, semua orang pun kini tengah sibuk 
mempersiapkan pernikahan Satria, terutama Bu Maesaroh. 
Semangatnya naik berkali-kali lipat saat sedang 
mempersiapkan pernikahan Satria dengan Haya. Sebagai 
seorang ibu, ia memiliki firasat kuat bahwa pernikahan ked 
elapan anaknya akan langgeng, sakinah, mawaddah, wa 
rohmah. 


* Ji aii š 
oa d Duku (Duda Kuat) | 205 | > A 
s 


Mak Piah mengintip dari balik tembok rumahnya hiruk- 
pikuk yang terjadi di rumah Satria. Ia ingin membantu, tetapi 
dilarang oleh Bu Mae karena pamali katanya. Mak Piah hanya 
menjadi penonton yang tidak pernah absen dari pagi hingga 
sore memperhatikan kesibukan di rumah Satria. Beberapa 
kali mobil furniture wara-wiri mengirimkan barang. 

“Lain perabotannya sekarang Bu Mae, biasanya beli di 
Koh Ahong, sekarang belinya di mall ya? Mobil box Informan 
itukan pusat furniture bagus di mall besar,” celetuk salah 
satu tetangga Bu Mae. 

“Iya, gue malu kalau balik ke Koh Ahong lagi, nanti 
didoainnya gagal lagi, biar belanja lagi ke sana. jadinya beli di 
mall deh. Nggak papah, sesekali memanjakan janda, biar 
Satria dan gue dapat pahala,” terang Bu Mae dengan 
senyuman hangat. 

“Huh, kita lihat berapa lama Haya bertahan dengan 
Satria?” ujar Mak Piah pelan dari balik tembok rumahnya. 

“Hust, Mak! Nggak boleh gitu!” tegur keponakannya 
yang kebetulan juga sedang menginap di rumah Mak Piah. 
“Doain itu yang baik-baik, biar yang baik juga kembali sama 
Mak. Mentang-mentang Satria nggak mau sama Mak, ya 
jangan disumpahin gagal melulu, Mak,” kata keponakannya 
lagi mengingatkan. 

“Nggak percaya ya sudah!” Mak Piah mencebik, lalu 
masuk ke dalam rumah dengan wajah masam. 
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“Bos, wah ... ganteng banget pakai jas begini, pangling 
saya,” puji Ramlan saat memasuki kamar Satria yang sudah 
dihias begitu cantik. Satria tersenyum, lalu menepuk sisi 
tempat tidur yang sudah berhiaskan taburan kelopak mawar 
dengan maksud meminta Ramlan duduk di dekatnya. 


“Kenapa, Bos?” tanya Ramlan penasaran. 


“Gue deg-degan,” kata Satria sambil memegang 
dadanya. 

“Ini pernikahan kedelapan, masa masih deg-degan aja. 
Bukannya udah hapal luar kepala. Mau apa duluan yang 
dipelorotin? Hahaha ....” 

Puk! 


“Aw!” Satria memukul kepala Ramlan dengan peci 
hitamnya. 
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“Kalau itu iya, Ram. Gue udah cumlaude, tapi ijab sah 
ini loh yang bikin gue deg-degan. Mungkin ini firasat baik 
bahwa pernikahan gue dan Haya akan langgeng ya, Ram? 
Aamiin ... Masalah cinta bisa datang karena terbiasa. Gue 
harap setelah menikah nanti, gue bisa menyerahkan semua 
hati gue dan Tyrex gue hanya untuk Haya,” ujar Satria serius. 
Namun, Ramlan malah terbahak mendengar penuturan 
Satria yang sangat polos. 


“Emangnya si Tyrex yang Bos kasih nama Asep itu mau 
dibagi separoh doang sama Mbak Haya? Ya kagak enaklah, 
nggak dalem!” 


“Hahaha ... sempak lu, Ram!” Satria ikut terbahak 
mendengar ucapannya yang salah sebut di depan Ramlan. 


Tok! 
Tok! 


Ramlan dan Satria menoleh ke arah pintu kamar yang 
diketuk. 


“Siapa? Masuk aja,” seru Satria dari dalam kamar. 
Pelan pintu kamar terbuka dan Satria serta Ramlan cukup 
kaget melihat siapa yang ada di sana. 


Salsa dengan kebaya cantik berwarna gading dengan 
pasangan kain batik pas badan, sangat cantik, dan 
mempesona siapa pun yang melihatnya. Jika orang tidak 
paham, maka pasti banyak yang mengira Salsa adalah calon 
pengantinnya. 
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“Mbak Salsa,” ujar Satria langsung berdiri berbarengan 
dengan Ramlan. Dua lelaki itu heran dengan hadirnya Salsa di 
sana. 


“Saya pamit, Bos. Kayaknya ada yang mau 
mengucapkan selamat secara khusus,” bisik Ramlan sambil 
mengedipkan matanya. Satria pun mengangguk paham. 


“Silakan masuk, Mbak,” ujar Ramlan mempersilakan. 


“Maaf, saya jadi ganggu waktunya Bang Ramlan dan 
Bang Satria,” ujar Salsa tidak enak hati. 


“Nggak papah, Mbak. Saya sudah selesai kok. Pintunya 
jangan ditutup ya, Mbak, pamali kamar pengantin dimasuki 
mantan calon istri,” bisik Ramlan memberikan kode. Salsa 
pun mengangguk paham dengan maksud ucapan teman 
Satria itu. 


Pintu dibiarkan terbuka dan Salsa berjalan 
menghampiri Satria yang berdiri dengan canggung berdua di 
kamar pengantin dengan Salsa. 


“Kapan sampai, Mbak? Sama siapa kemari?” tanya 
Satria berbasa-basi, berharap bisa mengusir kegugupannya. 


“Sama Bunda. Ada di depan ngobrol sama Ibu,” kata 
Salsa masih dengan senyuman yang sama. 


“Eh, ayo. Duduk di sini!” Satria memberikan kursi meja 
rias untuk Salsa duduk. Wanita itu mengangguk pelan sambil 
terus memperhatikan isi kamar Satria yang sepertinya semua 
barang nampak baru dan mahal. 


“Ada apa, Mbak?” tanya Satria pada Salsa. 
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“Saya hanya ingin mengucapkan selamat atas 
pernikahan Bang Satria. Semoga langgeng hingga kakek dan 
nenek. Sakinah, Mawaddah wa Rohmah hingga maut 
memisahkan, aamiin,” ujar Salsa tulus sambil menahan getir 
agar air matanya tidak tumpah. 


“Ini hadiah dari saya.” Salsa mengeluarkan sesuatu 
dari dalam tas selempangnya, lalu ia mengulurkan amplop 
berwarna cokelat itu untuk Satria. 


“Apa ini, Mbak?” tanya Satria terheran. 


“Bukanya nanti saja, Bang. Semoga Bang Satria dan 
Mbak Haya suka. Mm .. baik, saya permisi ya, Bang. Semoga 
acaranya lancar,” ujar Salsa lagi sambil memainkan jarinya 
dengan gelisah. Satria menangkap sesuatu yang berbeda 
dengan bahasa tubuh Salsa yang nampak tengah menahan 
sesuatu. 


“Mbak baik-baik saja, kan? Oh, iya. Kapan Mbak dan 
Mas Fajar menyusul?” 


“Masih lama, Bang. Hehehe ... Ya udah kalau gitu, saya 
permisi, Bang.” Salsa bangun dari duduknya lalu berjalan 
cepat keluar dari kamar. 


Satria merasa ada bagian dari hatinya yang nyeri 
melihat Salsa mengucapkan selamat seperti tadi. Wajahnya 
tidak benar-benar bahagia dan seperti tengah tersiksa oleh 
sesuatu. 

Satria memandang amplop dari Salsa. Ia ingin sekali 


membukanya karena penasaran, tetapi ia harus tahan sampai 
selesai acara sesuai permintaan Salsa. Amplop cokelat itu ia 
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taruh di dalam laci lemari, lalu Satria beranjak untuk keluar 
dari kamar. 


Orang-orang sudah berkumpul untuk mengantar 
dirinya menikah di KUA. Ada dua angkutan umum, dua mobil 
pribadi milik Pak RT dan juga mobil sedan yang ia yakini 
adalah milik Salsa. Mobil yang sudah dihias dengan cantik 
dengan pita yang diberi bunga hias pada bagian ujung kap 
mobil dan juga pada setiap pegangan pintu. 

Satria menoleh pada Salsa yang tengah tersenyum 
padanya. Di samping Salsa ada Juwi, yang juga ikut 
tersenyum pada Satria. 


“Saya tidak memikirkan hal seperti ini, Mbak. Terima 
kasih banyak,” ujar Satria terharu. 


“Terima kasih Bunda Salsa sudah mau datang ke acara 
sederhana saya,” ujar Satria lagi sambil mencium punggung 
tangan Juwi. 

“Selamat ya, Satria?” balas Juwi sambil menepuk 
lembut pundak Satria yang begitu gagah terbalut jas yang 
pas sekali di badannya. 

“Berbeda saat datang malam itu, gagah yang 
sekarang,” puji Juwi lagi sambil tersenyum malu. 


“Waktu itu Bundanya Salsa, kan, langsung pingsan, 
Jadi nggak lihat jelas ketampanan anak saya. Hehehe .... 
aslinya mah, seperti ini,” sahut Bu Mae sedikit menyindir. 


“Satu jam lagi akadnya dimulai, ayo, kota berangkat 
sekarang!” ajak Salsa yang sudah lebih dahulu berjalan 
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menuju pekarangan rumah Satria untuk membukakan pintu 
mobil untuk calon pengantin. 


“Ibu sama Satria di mobil Salsa, biar saya naik 
angkutan saja sama seperti ibu-ibu yang lain,” kata Juwi 
sambil tersenyum. 


“Nggak, ah! Saya naik mobil Pak RT aja. Ayo, Bunda 
Juwi naik mobil Pak RT dengan saya. Biar calon pengantin 
naik mobil pengantin berada sopir cantiknya. 


“Ayo, Bang. Nanti terlambat!” ajak Salsa 
mengingatkan Satria. Lelaki itu mengangguk, lalu masuk ke 
dalam mobil sedan cantik Salsa dengan perasaan canggung. 
Salsa menyusul duduk di kursi pengemudi. Ia memasang 
seatbelt, lalu menyalakan mesin mobilnya. Salsa memegang 
setir mobil dengan kuat sambil menahan air mata. 


“Kita berangkat,” kata Salsa pelan mulai 
mengemudikan mobil dengan kecepatan lambat karena 
harus bergantian dengan kendaraan lain yang ikut keluar dari 
pekarangan rumah Satria. 


“Kenapa Mbak lakukan semua ini untuk saya?” tanya 
Satria saat mereka sudah berada di jalan raya. 


“Karena saya ingin. Waktu itu saya mengecewakan 
Bang Satria, maka saya akan menebusnya hari ini,” jawab 
Salsa dengan suara bergetar. 

“Terima kasih, Mbak,” ujar Satria lagi dengan penuh 
haru, “Ini sudah yang terbaik bagi kita. Mungkin memang 
tidak berjodoh,” ujar Satria lagi. 
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“Iya, Bang,” jawab Salsa. 


Sa, Lo yakin gak mau ambil kesempatan ini? Lo bisa 
bawa Satria kabur dan bilang perasaan Lo sama dia. Sebelum 
janur kuning melengkung, Sa. Cepat! Bisik hati Salsa gamang. 
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“Mbak, kita terpisah dari rombongan yang lain, apa 
nggak salah jalan?” tanya Satria kebingungan sambil 
memperhatikan jalanan yang saat ini sedang ia lewati. 


“Saya tahu jalan pintas, Bang, tenang saja,” jawab 
Salsa dengan suara bergetar. Ia masih fokus mengendarai 
mobilnya dengan dada yang berdebar. Melewati jalan yang 
berbeda dari rombongan pengiringnya yang lain. 

“Apa tidak akan lama?” tanya Satria lagi dengan 
perasaan khawatir. 

“Tidak.” Salsa menjawab pendek. 

Satria melepas peci, lalu melihat jam di tangan. 
Setengah jam lagi acara akad dimulai dan ia tidak tahu 
sedang ada jalan mana bersama Salsa. 

“Kenapa tidak ikuti rombongan saja biar sampai di 
sana bareng?” tanya Satria lagi seakan protes dengan apa 

yang dilakukan Salsa. 
= 


* 

* 
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Mobil masih berjalan dengan kecepatan sedang, lalu di 
ujung jalan ada jembatan penyeberangan yang biasa dilalui 
orang dan pengendara roda empat maupun roda dua, tetapi 
banyak juga yang berhenti di pinggir jalan untuk sekedar 
menikmati kopi atau buah potong yang segar. 


“Mbak, ada apa?” tanya Satria semakin bingung saat 
Salsa malah berhenti di pinggir jalan layang itu. 


“Bang ... s-saya ....” Salsa mencengkeram kemudi 
dengan tangan gemetar. 


“Mbak Salsa sakit? Kalau sakit, biar saya yang bawa 
mobilnya. Ayo, kita bergantian saja!” ujar Satria memberikan 
masukan. Ia baru saja hendak membuka pintu mobil, tetapi 
Salsa sudah kembali menggerakkan kemudinya. Satria 
kembali duduk di tempatnya dan merasa semakin 
kebingungan dengan sikap Salsa yang sedari tadi 
dianggapnya sangat aneh. 


Sementara itu, iring-iringan pengantin Satria sudah 
lebih dahulu sampai di KUA. Rombongan pengantin 
perempuan pun sudah sampai lebih dulu. Mereka heran 
karena tak menemukan calon mempelai pria yang sampai 
bersama para pengiring lainnya. 

“Bu, Bos Satria ke mana nih? Mobilnya tadi berbelok, 
saya kirain mau ke mana? Masa Mbak Salsa salah jalan?” 
tanya Ramlan bingung. Pemuda itu keluar dari KUA untuk 
mengecek mobil yang membawa Satria. 
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“Calon suamimu mana, Ya? Ketinggalan atau 
bagaimana?” tanya seorang pria sepuh pada Haya. Dia adalah 
ayah dari Haya yang baru saja datang dari kampung. 


“Nggak tahu, Pak. Mungkin sebentar lagi sampai,” 
jawab Haya ikut kebingungan. 


“Ram, coba telepon!” seru Bu Mae pada Ramlan. 
Pemuda itu mengangguk, lalu mengeluarkan ponselnya dari 
dalam saku baju batiknya. 


“Eh, itu dia mobilnya, Bu! Alhamdulillah, sampai!” seru 
Ramlan sambil mengusap dadanya penuh kelegaan. 


Mobil yang dikendarai Salsa memasuki area KUA dan 
tepat berhenti di samping angkutan umum yang tadi 
membawa para tetangga Satria. Pria itu merapikan peci dan 
juga jas yang ia kenakan, lalu turun dengan senyuman amat 
sangat lebar. 


Satria langsung berbaur dengan ibunya dan juga sanak 
famili serta para tetangga yang sudah menunggunya. Salsa 
masih di dalam mobil menahan air mata. Ia menoleh pada 
Satria dan Haya yang sudah siap berjalan masuk ke dalam 
kantor KUA. 


Garis bibirnya tertarik ke atas sedikit. Jauh di dalam 
hatinya, ia ingin sekali mengatakan perasaannya saat ini pada 
Satria, tetapi ia tidak mungkin merusak acara yang sudah 
dipersiapkan. Ia juga tidak tega dengan Haya. Janda anak 
satu yang ditinggal meninggal suaminya itu pantas 
berbahagia dengan Satria karena mereka memang sudah 
ditakdirkan berjodoh. 


+ Tk € y 
FA f 216 | Diganti Mawaddah y N 
z ye 
a DY 


e Yoy MG Ù 


Tok! 
Tok! 
Kaca mobilnya diketuk oleh Juwi. 


“Sa, kamu nggak turun?” tanya Juwi pada putrinya 
yang sudah meneteskan air mata. 


“Bunda saja. Saya biar menunggu di sini,” jawab Salsa 
sambil menunduk. 


“Sa, ikhlas ya, Nak? Bukan jodoh dan kita nggak bisa 
memaksa. Bunda yakin anak Bunda bisa melewati semua ini,” 
ujar Juwi menyemangati Salsa. 


Tadi malam, Salsa menceritakan tentang perasaannya 
pada Satria dengan linangan air mata. la tidak mengira 
bahwa rasa cintanya datang setelah ia menolak Satria dan 
melihatnya akan menikah dengan orang lain. Persis seperti 
dirinya dahulu, tetapi Salsa berbeda karena sepertinya tidak 
akan ada hal tidak menyenangkan yang akan membatalkan 
pernikahan Satria dan Haya. 


“Bunda masuk saja, biar Salsa menunggu di sini,” kata 
Salsa lagi dengan senyuman. Juwi mengangguk, lalu beranjak 
dari parkiran untuk masuk ke dalam kantor KUA. 


Sementara itu, Satria sudah sangat siap duduk di 
kursinya. Di sampingnya sudah ada Haya yang dengan baju 
pernikahan yang ia belikan beberapa hari lalu, sangat cantik 
memakai kebaya brukat mutiara berwarna krem. Selaras 
dengan kerudung yang menutup kepala Haya. 


“Kita mulai ijabnya sekarang ya,” ujar penghulu pada 


semua orang yang ada di sana. Satria mengangguk dengan 
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perasaan sangat berdebar. Kepala terangkat untuk melihat 
semua tamu yang ada di sana, tetapi ia tidak menemukan 
Salsa. 


“Silakan berjabat tangan, Nak Satria!” Satria 
tersenyum, lalu berjabat tangan dengan ayah dari Haya. 


“Bismillahirrahmanirrahim, ananda Satria Kuat, saya 
nikahkan dan kawinkan engkau dengan anak saya Nurhayati 
binti Hermansyah dengan mas kawin perhiasan emas lima 
puluh gram dan seperangkat alat solat dibayar tunai.” 


“Saya terima nikah dan kawinnya Nurhayati binti 
Hermansyah dengan mas kawin yang tersebut tunai.” 


Sah! 
Alhamdulillah. 


Semua orang mengangkat tangan berdoa untuk 
kebaikan sepasang pengantin yang baru saja disahkan 
hubungannya di mata negara dan juga agama. Haya 
mencium punggung tangan Satria, kemudian Satria mencium 
kening Haya dengan penuh hikmat. 


Dilanjut dengan acara sungkeman meminta restu 
kepada orang tua Satria maupun orang tua Haya. Selesai 
acara sungkeman, mempelai melakukan sesi foto bersama 
keluarga sambil memperlihatkan buku nikah. Senyuman 
lebar Satria dan Haya tak lekang menerima ucapan selamat 
dari para sanak famili dan juga para tetangga. 

“Selamat, Bos. Semoga Sakinah Mawaddah wa 
Rohmah.” Ramlan memeluk Satria sambil memasukkan 
amplop putih ke dalam saku jas Satria. 
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“Terima kasih, Ram,” balas Satria dengan senyuman 
yang sama lebarnya. 


Satu per satu tamu juga memberikan selamat sekaligus 
memberikan amplop untuk Satria dan juga Bu Mae. 


“Terima kasih ya,” bisik Satria pada Haya yang terlihat 
sangat senang. Sedari tadi Haya sama sekali tidak melepas 
rangkulannya pada lengan Satria, seakan ingin menunjukkan 
rasa bahagianya pada semua orang. 


Salsa menoleh ke arah pintu kantor dan melihat Satria 
tengah bergandengan tangan dengan Haya menuju 
mobilnya. Salsa keluar dari dalam mobil, lalu dengan 
memaksakan senyum, membukakan pintu mobil untuk 
pengantin. 

“Selamat Mbak Haya. Selamat, Bang Satria,” kata Salsa 
tulus sambil mempersilakan Satria dan Haya masuk ke dalam 
mobilnya. 

“Terima kasih, Mbak,” jawab Satria dan Haya 
bersamaan. 

Dari kejauhan Juwi melihat anaknya dengan mata 
berkaca-kaca. Ia pernah ada di posisi yang sama dan rasanya 
sangat sakit. Ia berharap Salsa pun seperti dirinya yang kuat 
dan bisa berbesar hati menerima takdir Tuhan. 
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Telur Ayam 
Kampung, Madu, 
dan Ambulan 
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“Mbak Salsa, terima kasih sudah menyediakan mobil 
sekaligus menjadi sopirnya. Saya doakan Mbak Salsa segera 
menyusul ya, Mbak?” ujar Haya tulus sambil tersenyum. 

“Eh, iya, Mbak Haya. Sama-sama. Saya senang bisa 
berpartisipasi dalam acara sakral Bang Satria dan Mbak 
Haya,” jawab Salsa diiringi senyuman. 

“Bang.” 

“Ya.” 

Keduanya sama-sama ingin memulai pembicaraan. 

“Abang dulu deh,” kata Haya dengan wajah tersipu 
malu. 

“Terima kasih sudah mau menjadi istri saya,” bisik 
Satria di telinga Haya hingga istrinya itu merasa kegelian. 

“Geli ih!” Haya tertawa dengan bulu tangan yang 
meremang. Salsa merasa hatinya bagai dicubit menggunakan 
tang. Namun, ia harus bersabar karena ini adalah pilihannya. 
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la harus siap dengan segala rasa cemburu dan sakit hati yang 
saat ini dirasakan. 

“Saya yang terima kasih Abang sudah mau menjadi 
imam saya dan ayah sambung untuk Samudra. Semoga kita 
bisa bersama-sama melewati bahtera rumah tangga dengan 
baik dan penuh cinta,” kata Haya bijak dan diikuti kata 
Aamiin yang diucapkan Satria. Lelaki itu mencium punggung 
tangan Haya, lalu menggenggamnya dengan erat sepanjang 
perjalanan. 

Pemandangan manis yang berada di depan mata Salsa. 
Sekaligus pemandangan menyakitkan. Bukan hanya saling 
menggenggam, Satria juga diam-diam mencium pipi Haya 
berkali-kali, hingga Salsa merasakan napasnya menjadi sesak. 

Setengah jam penuh ketegangan di dalam mobil, 
akhirnya sampai juga mereka di rumah Satria yang sudah 
ramai orang. Meja prasmanan juga sudah terisi dengan 
penuh. Semua orang turun dari mobil dan menyerbu aneka 
hidangan yang sudah dipesan oleh Bu Mae, sedang 
pengantin berjalan bergandengan masuk ke dalam rumah. 

“Eh-eh ... mau ke mana?” tanya Bu Mae menahan 
lengan Satria. 

“Ke kamar, Bu,” jawab Satria sambil menyeringai. 

“Nanti ya, Ganteng Ibu? Lu naik ke pelaminan dulu. 
Kalau lu duluan masuk kamar, tamu undangan nanti nggak 
jadi ngasih amplop. Nggak bisa, naik dulu sana! Nikah, sih, 
nikah! Bisnis juga termasuk di dalamnya,” ujar Bu Mae sambil 
mencebik pada Satria. Mau tak mau, Satria menurut, berjalan 
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bergandengan tangan bersama Haya untuk naik ke 
pelaminan sederhana, tetapi tetap berkesan elegan. 


Satu per satu teman, saudara, tetangga mengucapkan 
selamat. Mendoakan Satria dan Haya agar pernikahan 
keduanya langgeng hingga kakek nenek. Banyak yang 
memuji ketampanan Satria dan betapa cantiknya Haya yang 
dibalut baju pernikahan. 

“Selamat Bang Satria, Mpok harap ini pernikahan yang 
terakhir ya, Bang. Mpok setahun udah tujuh kali ngamplopin, 
ditambah hari ini jadi delapan amplop. Dikali aja dua puluh 
lima ribu, jadi berapa itu? Banyak, Bang. Dapat beras 
sekarung. Kalau Abang sampai nikah lagi yang kedelapan 
kali, kami warga di sini sudah bertekad tidak mau diundang, 
nggak sanggup amplopnya,” oceh Mpok Nur tetangga dekat 
Satria yang juga merupakan teman pengajian ibunya. 

Satria tergelak mendengar doa dari Mpok Nur. Ia tidak 
marah sama sekali, justru merasa bersalah karena sudah 
merepotkan warga sekitar hingga delapan kali 
memberikannya amplop pernikahan. 

“Aamiin ya Allah. Terima kasih doanya, Mpok. Insya 
Allah ini yang terakhir,” jawab Satria sambil tersenyum. 

Tamu masih saja silih berganti memberikan ucapan 
selamat. Semua karyawan bengkel turut hadir memberikan 
doa selamat. Penduduk kontrakan juga seluruhnya diundang 
oleh Satria. Ia tidak mempermasalahkan kado atau uang 
amplop yang diberikan oleh tamu padanya, ia hanya ingin 
berbagi kebahagiaan kerena bisa menikah lagi dengan 
wanita soleha dan keibuan. 
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“Bos, gue balik dulu. Masih ada undangan lagi di dekat 
rumah gue,” ujar Ramlan sambil menyelipkan amplop putih 
ke dalam saku jas Satria. 

“Iya, Ram. Makasih banyak ya?” Satria dan Ramlan 
saling berpelukan. Beberapa karyawan yang lain pun 
melakukan hal yang sama, mereka berpamitan setelah 
menikmati hidangan mewah ala hotel di acara pernikahan 
Satria. 


“Bun, kita pulang yuk? Salsa sakit kepala,” kata Salsa 
pada Juwi yang baru saja menghabiskan semangkuk bakso. 

“Ya udah, pamitan dulu sana!” kata Juwi pada Salsa. 

“Nggak usah, Bu. Langsung aja yuk!” Salsa sekali lagi 
menoleh pada pelaminan Satria yang ramai dengan teman- 
temannya yang mengajak berfoto. Wanita itu tersenyum 
sambil memantapkan dan menguatkan hatinya, bahwa maut, 
rejeki, jodoh, adalah rencana Tuhan. Siapa tahu mungkin 
memang Satria bukan yang terbaik untuknya. 

“Ayo, kita pulang!” Juwi pun bangun dari duduknya, 
lalu berjalan menuju mobil. Salsa menyalakan mesin mobil, 
lalu pergi dari sana dengan hati yang sudah pasrah. Ketika ia 
menyukai seseorang, jarang sekali ia pun disukai kembali 
oleh pria tersebut. 

Dewo, adik dari papa sambungnya, Devit adalah pria 
yang pertama kali membuatnya jatuh cinta. Namun, Dewo 
yang lebih dewasa hanya menganggapnya keponakan lucu 
yang tidak mungkin dijadikan istri. Ini kali kedua ia jatuh cinta 
pada seorang lelaki, tetapi ia terlambat menyadarinya, 

hingga lelaki itu benar-benar terlepas dari genggamannya. 
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“Kamu pasti bisa,” bisik Juwi sambil mengusap lembut 
pipi Salsa yang basah. Gadis itu mengangguk sambil 
tersenyum. 

“Bunda yakin ini semua jalan takdir untuk 
mendapatkan sebuah kebahagiaan yang lebih sempurna. 
Bunda harap kamu ikhlas dan lekas move on. Duda bukan 
hanya Satria saja. Betul, kan?” goda Juwi sambil tertawa. 
Salsa pun mengangguk setuju. 

Pukul empat sore, semua tamu sudah pulang dan acara 
memang sudah selesai. Bu Mae membatasi acara agar Satria 
dan khususnya Haya tidak kelelahan untuk malam pertama 
nantinya. 

“Murni, box amplop masukin kamar saya semua ya?” 
seru Bu Mae pada seorang anak SMP yang bertugas sebagai 
pagar ayu pernikahan anaknya. 

“Siap, Bu,” kata Murni sambil tersenyum. 

Satria baru saja selesai makan disuapi oleh Haya. Lelaki 
itu makan sambil memangku Samudra dengan begitu 
senangnya. Haya tersenyum bahagia melihat kedekatan 
Satria dan bayinya yang tulus, bukan dibuat-buat. 

“Samudra, nanti malam bobok sama nenek dulu ya? 
Biar Ayah sama Bundanya bikin adik buat Samudra,” bisik 
Satria sambil mencium gemas pipi bayi itu. Haya berdebar 
mendengar ucapan Satria. Pipinya menghangat hingga rasa 
itu menjalar ke hatinya. Satria melirik istrinya, lalu dengan 
cepat melayangkan satu kecupan di bibir wanita itu. 
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“Bang, ih! Malu!” Haya menoleh ke kanan dan ke kiri, 
merasa khawatir jika ada yang melihat yang baru saja 
dilakukan Satria padanya. 

“Yuk, ke kamar. Abang lelah! Ingin segera membelah 
apa yang perlu dibelah.” Satria terbahak begitu pun Haya. Ia 
berdiri lebih dulu dari duduknya, lalu sambil menggendong 
Samudra berjalan masuk ke dalam kamarnya. Haya menyusul 
langkah Satria hendak masuk ke dalam kamar. 

“Neng, sini dulu?” Bu Mae tiba-tiba menarik lengan 
Haya menuju dapur. 

“Ada apa, Bu?” tanya Haya keheranan. 

“Ini, makan telur ayam kampung dua butir dan madu 
asli tiga sendok. Pokoknya jangan sampai KO sama Satria, 
oke?” Haya mengangguk patuh dan langsung memasukkan 
dua kuning telur ayam kampung yang sudah disiapkan oleh 
ibu mertuanya. Bu Mae juga menyendokkan tiga sendok 
madu asli ke dalam mulut Haya. 

“Ibu berharap semua berjalan dengan lancar. 
Semangat ya, Neng?” ujar Bu Mae dengan hati yang 
berdebar. 

Haya masuk ke dalam kamar dan itu membuat Bu Mae 
menelan ludah. Dengan cepat ia mengambil ponsel, lalu 
menekan nomor kontak seseorang. 

“Halo, Bu RT? Ambulan udah siap ya? Buat jaga-jaga 
doang saya. Takutnya mantu saya harus ke IGD.” 
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Malam Pertama 
(Bagian 1) 
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“Mau mandi bareng nggak?” ledek Satria pada Haya 
saat lelaki itu sudah menyiapkan handuk menggantung di 
pundaknya. Haya yang baru saja masuk, tentu saja langsung 
merona dengan godaan suaminya. 


“Malu ih! Nanti saja di kamar, Bang,” jawab Haya malu- 
malu. 


“Asyik, Abang mandi kilat deh. Biar kita langsung bisa 
main mamah papah di kasur,” komentar Satria dengan 
senyuman teramat lebar. 


Haya pun tertawa, lalu dengan gemas mendorong 
tubuh suaminya untuk segera keluar dari kamar. Satria 
tersenyum, lalu berjalan ke kamar mandi, tapi langkahnya 
terhenti di depan pintu kamar mandi. Kamar mandinya 
sempit, tidak muat untuk dua orang di dalam. Kalau pun 
muat, pasti nggak bisa banyak gaya. 
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“Kenapa ngeliatin kamar mandi lu?” tanya Bu Mae 
heran. 


“Bu, Satria mau bongkar kamar mandi, digedein gitu, 
Bu. Boleh ya?” kening Bu Mae mengerut dalam saat 
mendengar ucapan Satria. la pun memanjangkan lehernya 
untuk melihat keadaan kamar mandi yang biasa digunakan 
anaknya. 


“Emangnya segini nggak cukup? Mau ngapain kamar 
mandi gede-gede? Mau mandi, apa mau koprol lu di sana?” 
tanya Bu Mae semakin keheranan. Satria tertawa, lalu 
menarik tangan ibunya sedikit menjauh dari kamar mandi. 


“Biar bisa Mabar, Bu,” bisik Satria dengan wajah 
merona. 


“Mabar apaan?” 


“Mandi bareng istri,” jawab Satria yang diikuti gelak 
tawa menggelegarnya. Bu Mae mencebik, lalu pergi 
meninggalkan Satria yang masih saja tertawa. 


“Nggak ada renovasi kamar mandi. Kalau lu mau 
mabar, mabar aja sonoh! Sempit-sempitan nggak usah 
banyak pakai gaya. Nungging dikit yang penting masuk,” 
oceh Bu Mae asal hingga membuat Satria tertawa terbahak- 
bahak. 


Haya yang mendengar keributan suami dan mertuanya 
ikut menguping di balik pintu kamar. Wajahnya merah karena 
malu. Hatinya berbunga-bunga karena akhirnya menemukan 
sebuah keluarga yang bisa menerimanya dengan tulus dan 
ikhlas. 
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Satria bergegas masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membilas tubuhnya. Cukup lima menit saja dan kini Satria 
sudah membuka pintu kamar. Haya masih duduk di pinggir 
tempat tidur dengan kebaya pernikahan. Satri berbunga- 
bunga hatinya, karena berharap Haya kesusahan membuka 
baju kebaya, lalu meminta tolong padanya. Mirip seperti 
novel online yang pernah ia baca. Setelah membukakan baju 
kebaya istrinya, maka ia pun bisa langsung memperkenalkan 
si Asep Tyrex pada Haya. 


“Bang, itu bajunya,” tunjuk Haya pada sehelai baju 
kaus dan juga sarung baru yang ada di atas tempat tidur yang 
sudah ia persiapkan. 


“Abang gak mau pakai baju ajah, biar kamu gak susah 
bukain nanti,” ujar Satria lagi sambil menyeringai. Haya 
tertawa dengan wajah yang merona. 


“Memangnya mau apa?” tanya Haya masih dengan 
wajah yang menunduk. 


“Paka nanya lagi, udah jelas bercinta dong! Hehe ... 
masa lupa, sih?” Satria mencolek pipi istrinya dengan gemas. 
Haya menyentuh pipi suaminya dengan telapak tangannya, 
lalu mengecup pipi Satria yang segar karena selesai mandi. 


“Saya mandi dulu ya?” Haya berlalu dari kamar dengan 
sejuta rasa bahagia, sedangkan Satria meninju udara dengan 
kepalan tangannya karena sangat bahagia. 


Dengan cekatan ia memakai sarung tanpa memakai 
kaus. Satria duduk bersandar di tempat tidur sambil 
memperhatikan wajah Samudra yang kelelahan. 
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Semoga kamu segera dapat adik dari Papa Satria ya, 
Sayang. Batin Satria penuh haru. la memang pernah 
menikahi janda sebelumnya, tetapi janda tanpa anak, 
sehingga sensasi janda dengan anak satu ini adalah baru 
baginya, tentu saja Satria akan berusaha menyenangkan 
Samudra dan menyayanginya seperti anak kandungnya 
sendiri. 


Satria mengeluarkan cukup banyak amplop dari dalam 
saku jas dan juga saku celananya. Ia taruh di atas kasur 
dengan maksud hati ingin menghitung bersama Haya. Belum 
lagi jejeran kado yang bisa dibilang cukup banyak dari 
tetangga, teman, baik dari pihaknya, maupun pihak istrinya. 

Satria teringat akan amplop pemberian Salsa yang ia 


simpan di dalam lemari. Ia mengambilnya dan ikut ditaruh 
bersama amplop yang lain. 


Haya masuk ke dalam kamar dengan rambut yang 
ditutupi handuk kecil. Ia juga sudah mengenakan daster 
pemberian Satria waktu itu. Daster pilihan Salsa yang sangat 
pas dipakai oleh istrinya. 


“Wah, kita mau buka amplop, Bang?” tanya Haya 
dengan wajah berbinar. 


“Iya, kita buka amplop dulu yuk, biar semangat 
kenalan sama si Asep,” jawab Satria sambil tergelak. Haya 
duduk di depan Satria, lalu ikut membuka amplop satu per 
Satu. 


“Lima belas ribu, Bang.” 


“Dari siapa?” 
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“Bu Mira.” 


“Mira? Oh, itu mantan istri Abang dulu. Irit banget 
ngasihnya ya. Nggak papalah. Hehehe ... Buka yang lain 
coba!” Haya mengangguk patuh. 


“Dari Gyta, Bang. Isinya ... tiga puluh lima ribu.” 


“Alhamdulillah, mendingan,” sahut Satria diikuti gelak 
tawa keduanya. 


“Wah, ini apaan, Bang? Kok kayak brosur, nggak ada 
uangnya di amplopnya. Cuma brosur motor aja. Bos, 
langsung aja hubungi nomor marketing ini ya.” 


“Hahaha ... kamvret si Ramlan!” Satria tertawa 
terbahak-bahak, lalu mengambil kertas brosur itu dari tangan 
istrinya. 

“Memang aneh Bang Ramlan mah, makanya ibu-ibu 
tetangga pada takut kalau dia lewat depan rumah mereka, 
pasti anak perawannya pada diumpetin. Takut disirep, kalau 
kata orang Pamulang. Hahaha .....” 


“Tapi berkat dia juga si Tyrex Abang akhir dapat KPR, 
Sayang.” Satria kembali mencolek pipi Haya. 


“Buka lagi terus!” titah Satria. Haya mengangguk dan 
mulai membuka amplop yang lainnya. Satria mencatat nama 
dan berapa jumlah uang yang diberikan oleh para tamu 
undangan. 


“Ini dari Tya, Bang. Lima puluh dua ribu lima ratus. 
Hahahaha ... ya Allah, ini pasti mantan Abang lagi ya?” Haya 
menertawakan suaminya. 
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“Ini dari Vanda Okta dan Aisyah STM, temen STM 
Abang ya? Ya Allah, Bang, ini ... Tiga belas ribu lima ratus dan 
dua puluh enam ribu dua ratus rupiah. Hahaha ... ya Allah, 
pada tega bener ini ngasih amplopnya. Hahaha ....” Haya 
terus tertawa hingga matanya berair. Satria pun sama, tawa 
gelegar keduanya membuat Samudra merengek terbangun. 


“Ish, Abang ketawanya gede banget, Samudra jadi 
bangun.” Haya dengan cekatan mengambil Samudra, lalu 
memangkunya serta menimangnya dengan penuh sayang. 

“Dek, sebentar ya? Bunda sama Papa lagi hitung uang, 
nanti uangnya bisa beli sepeda untuk Ade Samudra keliling 
sama nenek ya,” ujar Satria sambil mencium pipi gembul 
Samudra. 

“Buka lagi yang lainnya,” kata Satria sambil ikut 
membuka amplop juga. 


“Bang, ini apa?” 
“Oh, itu dari Salsa. Coba Abang lihat!” Satria 


mengambil amplop dari tangan Haya untuk memastikan 
isinya. 


Selamat menempuh hidup baru Bang Satria. Semoga 
Sakinah, Mawaddah, Wa Rohmah hingga maut memisahkan. 


Selamat menikmati bulan madunya. Ini ada tiket di 
cottage teman saya di Lombok selama tiga hari. Ini juga ada 
tiket pesawat pulang pergi. Semoga bermanfaat ya, Bang? 
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Maafkan saya yang pernah mengecewakan. Semoga Abang 


bahagia selalu. Aamiin. 


Nayna Salsa 
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“Apa katanya Mbak Salsa?” tanya Haya ingin tahu. 


“Ini, baca saja!” Satria memberikan secarik kertas 
ucapan selamat dari Salsa pada istrinya. Haya membacanya 
sambil tersenyum senang. 


“Alhamdulillah, Abang nggak jadi sama Mbak Salsa. 
Kalau tidak, saya tidak jadi jalan-jalan naik pesawat, terus 
nginep di cottage pula. Hihihi ....” Satria tertawa mendengar 
komentar Haya yang polos. Istrinya tidak cemburu sama 
sekali dan itulah yang memang ia harapkan. Haya tidak 
cemburu dengan semua wanita yang pernah dekat 
dengannya. 


“Nanti biar saya WA Mbak Salsa ucapkan terima 
kasih,” katanya lagi masih dengan tangan menggenggam 
tiga buah tiket honeymoon dari Salsa. 


“Kamu tidak cemburu?” tanya Satria pada Haya. 
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“Tidak, Abang boleh berteman dengan mantan Abang, 
karena saya juga masih temenan sama mantan suami saya.” 
Haya menyeringai lebar. 


“M-maksud kamu apa, Ya?” Satria menelan ludah, lalu 
menoleh ke kanan dan kiri dengan perasaan takut. 


“Saya indigo, Bang. Jadi bisa lihat makhluk tak kasat 
mata, tapi Abang nggak usah khawatir karena mereka nggak 
bakalan ganggu kita. Udah saya beritahu kok, pada nurut.” 


“Oh, gitu ... jadi ... ya ampun, saya kok merinding,” 
kata Satria sambil mengusap lengannya. 


“Jangan takut, Bang. Ada saya sebagai pawang 
mereka. Hehe ... jadi, kita mau langsung atau mau buka kado 
dulu?” Haya menaruh Samudra kembali di tempat tidur, lalu 
ia mengambil Pampers yang sudah ia siapkan di dekat lemari 
pakaian. 


“Kamu urus Samudra aja dulu ya. Abang keluar 
sebentar.” 


Satria turun dari tempat tidur, lalu berjalan cepat 
keluar dari kamar. Tujuannya saat ini adalah dapur. Satria 
menuangkan air ke dalam gelas besar, lalu meminumnya 
hingga tandas. Napasnya sedikit sesak setelah mendengar 
penuturan Haya. Jika dia spesial karena Asep Tyrex, maka 
Haya spesial dengan kelebihannya. 


Sayup-sayup suara azan magrib berkumandang. Satria 
memutuskan untuk berangkat salat berjamaah ke masjid. 
Setelah berwudhu, pria itu masuk ke dalam kamar untuk 
memakai baju solatnya. 
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“Abang mau ke masjid dulu ya,” kata Satria pada 
istrinya. 

“Iya, Bang. Hati-hati ya,” kata Haya sambil tersenyum 
hangat. 


Satria bergegas keluar dari rumah, saat melewati 
rumah Mak Piah. Satria pun menoleh, seakan ada seseorang 
yang memaksanya untuk menoleh ke arah rumah Mak Piah. 
Wanita tua itu tepat berdiri di depan pintu rumahnya, seperti 
sedang ingin menutup pintu. 


“Bang Satlia,” serunya sambil tersenyum. 

Wah, ini nenek pasti lagi nggak pake gigi palsu, nama 
gue jadi Satlia. Batin Satria. 

“Iya, Mak. Mau salat dulu ya.” 

“Mampir sini, magrib loh!” 

“Iya, Mak. Ntar saya mampir kalau mau salatin Mak ya, 
sekarang saya mau ke masjid dulu,” jawab Satria berjalan 


sambil berjalan semakin cepat meninggalkan rumah Mak 
Piah. 


Wanita tua itu hanya bisa mengangkat bahu sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Seandainya gue boleh bicala, pasti Satlia nggak 
bakalan kawin cele mulu! Duh, nyusahin aja emang itu olang. 


Pukul tujuh tiga puluh, Satria sudah kembali ke rumah. 
Sengaja lebih lambat dari biasanya karena sedang ada 
tausiyah dari ustadz ibu kota yang kebetulan sedang mampir 
salat di masjid tempat tinggalnya. 
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Kepulangannya disambut dengan aneka hidangan 
makanan catering pernikahan yang memang masih tersisa 
cukup untuk keluarganya. Bu Mae nampak sedang 
memangku Samudra di depan televisi, sedangkan Haya 
sudah berdiri menyambut Satria untuk makan malam. 


“Makan dulu, Bang,” ajak Haya. 


“Iya.” Satria membuka pecinya, lalu duduk di kursi 
yang sudah disiapkan oleh Haya. Wanita itu juga 
mengambilkan nasi ke dalam piring untuk Satria, begitu juga 
dengan lauk-pauknya. 


“Biar saya suapi,” kata Haya lagi dengan senyuman 
manis. 


Bu Mae melihat perlakuan Haya yang begitu lembut 
dan totalitas dalam melayani anaknya, tentu saja merasa 
sangat senang. Ia berharap Haya adalah jodoh terakhir anak 
semata wayangnya hingga kakek dan nenek kelak. 


Semoga Asep Tyrex lu bisa diajak kerja sama, Sat. Kalau 
tidak, kabur lagi anak orang. Batin Bu Mae. 


Bep! 

Bep! 

Bu Mae pun meraih ponselnya yang berdering persis di 
sampingnya. Ada nomor Bu RT yang tengah memanggilnya. 

“Halo, assalamu'alaikum ... Ya, Bu?” 


“Ambulans udah ready, Bu.” 
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“Oke, Bu. Begitu terdengar suara minta tolong, 
langsung sigap ya, Bu? Saya juga akan berjaga-jaga di depan 
pintu kamar.” 

“Saya nunggu bareng Bu Mae di depan pintu kamar apa 
bagaimana nih?” 

“Hehe ... Ibu nunggu depan kamar Mak Piah lebih pas. 
Jagain tuh nenek takutnya nyeruduk kamar anak saya.” 

“Hahaha ... Bu Mae bisa aja. Jangan nguping terlalu lama 
di depan kamar Satria, Bu. Saya takutnya Bu Mae yang dibawa 
ke IGD, karena nggak ada lawannya. Hahaha ....” 

“Bu, mari kita akhiri pembicaraan nggak jelas ini, Bu. 
Terima kasih atas bantuan Bu RT. Assalamu'alaikum.” 

Bu Mae mencebik, lalu meletakkan kembali ponsel di 
sampingnya. Mata wanita setengah baya itu kembali 
menoleh pada Satria yang masih asyik disuapi makan oleh 
Haya. Bu Mae tentu tidak mau melewatkan momen bahagia 
seperti ini. Dia memotretnya, lalu menjadikannya sebagai 
Status WA. 


Pengantin baru suap-suapan. satria malu-malu 
mau buka mulut terlalu lebar. Padahal panci mi rebus 
aja biasanya muat. Hahaha ... 

Langgeng ya anak-anakku. 


Juwi tengah membalas pesan dari teman pengajiannya 
saat update terbaru status Bu Mae muncul di WA-nya. la 
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menekan tombol lihat, lalu memperbesar gambar tersebut. 
Ada foto Satria yang makan tengah disuapi Haya. 


“Kenapa, Bun? Tumben senyam-senyum depan HP,” 
tanya Salsa ingin tahu. 


“Ini, lihat saja! Sepertinya Satria itu memang berjodoh 
ya dengan Haya,” komentar Juwi sambil memberikan 
ponselnya pada Salsa. Wanita itu menatap ponsel ibunya 
dengan senyum yang amat terpaksa. Mau tidak mau, ikhlas 
tidak ikhlas, ia harus tetap legowo menerima takdir Tuhan. 


“Ini. Salsa masuk dulu, Bun.” Salsa memberikan ponsel 
kembali pada Juwi. Ia melangkah lunglai menuju kamarnya 
dan bersiap untuk kembali menumpahkan air mata. 


Sementara itu, kini Haya dan Satria sudah berada di 
dalam kamar mereka. Samudra tengah disusui ASI oleh Haya 
terlelap yang memunggungi suaminya. Wanita itu masih 
malu jika terang-terangan menyusui putranya di depan 
Satria. 


“Ya, bisa bilangin Samudra suara nyusunya jangan 
kenceng-kenceng nggak? Abang takutnya si Asep bangun,” 
bisik Satria tanpa berani menoleh. 


Tubuh Satria sudah terlanjur basah oleh keringat gara- 
gara suara Samudra. Haya tertawa terpingkal-pingkal sambil 
menutup mulutnya. Jika ia lepaskan tawanya, bisa saja 
Samudra kembali terbangun, dan rencana mereka malam ini 
bisa gagal. 

“Sebentar lagi juga tidur, Bang. Sabar ya,” jawab Haya 
dengan wajah merona. 
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“Bang, emangnya malam ini kita jadi malam pertama?” 
tanya Haya malu-malu. 


“Ya jadi, Ya. Kalau nggak jadi, nanti penulisnya disantet 
pembaca. Kasian ... Hahaha ....” 


“Sekarang, Bang?” 


“Hehehe ... Ya sekarang, Sayang. Masa tahun depan? 
Cuma Abang mau bilang, kalau Asep Tyrex agak hiperaktif 
mohon dimaafkan ya.” 


“Hahaha ... Abang lucu nih!” Haya mencubit gemas 
pinggang Satria, lalu menggeser Samudra yang terlelap ke 
pinggir tempat tidur. 

Bep! 

Bep! 

“Ish, Bu RT rese banget, sih,” gumam Bu Mae kesal 
saat ponselnya kembali berdering. 

“Ya, halo? Kenapa, Bu?” 

“Udah ada suara minta tolong nggak, Bu?” 


“Belom, Bu RT. Anak saya masih hahahihi di kamar. 
Nggak tahu keenakan apa kegelian?” 


“Hahaha ... Bu Mae, coba taruh ponselnya di pintu 
kamar Satria, biar saya bisa ikutan—” 


Tut! 
Tut! 
Bu Mae menutup panggilan Bu RT dengan kesal. 
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“Kita buka kado dulu aja yuk, Ya? Masih sore ini. Saya 
juga belum isya. Asep Tyrex masih bisa nunggu kok,” kata 
Satria pada istrinya. 

Haya tertawa, lalu mengangguk setuju. Walau ia sudah 
pernah menikah, tetap saja berduaan dengan lelaki yang 
baru saja menjadi suaminya, membuat jantungnya berdetak 
cepat. Akan lebih siap dirinya jika Satria memberikannya 
cukup waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. 

“Terima kasih Abang sudah mengerti. Saya nggak 
harus buru-buru pelorotin sarung Abang. Hehehe ....” Haya 
bersemu merah mendengar ucapannya sendiri. 

“Saya paham, Haya. Justru itu saya nggak mau buru- 
buru, yang penting saya sudah punya istri. Biarin Bu RT sama 
sopir ambulan kesel nunggu di depan, padahal kita nggak 
ngapa-ngapain. Hahaha ....” Satria pun terpingkal-pingkal 
memegangi perutnya. 
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“Ambulans untuk apa, Bang?” tanya Haya tak paham. 

“Untuk siaga satu, siapa tahu kamu pingsan saat 
bertemu Asep nanti,” jawab Satria dengan tangan yang 
sudah mengambil kotak kado pertama. 

“Oh, iya juga ya, Bang? Buat jaga-jaga, tapi mudah- 
mudahan saya bisa.” Hanya mengangguk sambil tersenyum. 

Duh, kayak mau ujian aja ya? Hahaha. Haya tergelak 
dalam hati. 

Satria duduk di lantai dan membuka kado pernikahan 
pertama. Sebuah kotak berukuran sedang dengan bungkus 
kado polkadot hitam putih. 

“Apa ini?” tanya Satria bingung. 

“Siapa pengirimnya, Bang?” Haya membantu merobek 
dus berwarna kuning. 

“Ini dari Gyta Artanti, oh ... mantan Abang yang dapat 
motor. Waduh, tolak angin! Hahaha ... Wah, ngajak ribut ini 
anak, masa ngado tolak angin satu dus. Hahaha ....” Satria 
tertawa terbahak-bahak begitu pun Haya. 

“Ya, cari kado dari nama-nama mantan Abang ya. Tia, 
Mira, Robiah, Kholifah, Dewi, dan Ika. Abang khawatir 
mereka kasih kado obat semua. Ayo, cepat cari!” Haya 
mengangguk, lalu membantu mencari kado dengan nama- 
nama yang disebutkan oleh Satria. Enam kotak berukuran 
sedang berhasil ditemukan dan Haya memberikannya pada 
suaminya. 
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“Sini, biar saya bantu buka, Bang!” kata Haya dengan 
penuh semangat. Satria pun ikut membuka kotak kado yang 
lainnya. 

“Bang, ini lihat, Paramex dua dus. Selamat menempuh 
hidup baru untuk mantan terhebatku, semoga langgeng 
sampai kakek dan nenek dari Robiah.” 

Hahaha 

“Ini juga dari mantan Abang nih. Ya Allah. Hahaha .... 
Amoxcylin 250gram dua dus. Selamat menempuh hidup 
baru, Bang. Semoga Kak Haya nggak kena Thypus ya? Dari 
Dewi.” 

“Ini juga dari mantan Abang, Ya. Dasar asem! Pada 
ngasih obat semua. Hahaha ... Ya ampun, hansaplast. Hahaha 
... Selamat Bang, semoga nggak sampai luka istrinya ya? Dari 
Tya.” Satria dan Haya terpingkal-pingkal menertawakan 
semua kado dari mantannya. 

“Bang, ini salep untuk nyeri pinggang, dari Kholifah. 
Selamat menempuh hidup baru, Bang Satria. Semoga istrinya 
kuat dan nggak sakit pinggang, dari Kholifah dan suami. 
Hahaha ... Eh, ada amplopnya, Bang.” Haya tak sabar 
membuka amplop dari dalam kotak yang berisi salep nyeri 
otot. 

“Berapa Ya?” tanya Satria tak sabar. 

“Bang, pantasan tebal. Uang dua ribuan, satu, dua, 
tiga, empat, lima, .... lima puluh ribu, Bang. Alhamdulillah, 
paling mendingan dari yang lain. Hahaha ....” Satria dan Haya 
lagi-lagi tertawa. 
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“Bang, masih ada satu lagi nih, agak besar, berat lagi. 
Pemberian dari Mira dan Ika, coba saya buka ya, Bang? 
Barang kali aja berbeda yang ini.” Haya meminta izin 
suaminya, lalu membuka satu kotak terakhir dari kado 
mantan suaminya. 

“Eh, apa ini? Oh, kotak P3K. Hahaha ... ada koyok 
cabenya, Bang. Hahahaha ... Aduh, saya nggak tahan 
kebelet. Hahaha ....” Haya berlari keluar kamar karena tidak 
tahan tertawa terus-menerus hingga ingin segera buang air 
kecil. 

Bugh! 

“Aw! Aduh, Ibu ... Ya Allah! Maaf, Bu. Saya nggak tahu 
Ibu di depan pintu. Tunggu, Bu. Saya udah nggak tahan!” 
Haya tidak sanggup untuk berkata-kata lagi. Ia langsung saja 
berlari ke kamar mandi untuk buang air kecil, sedangkan Bu 
Mae hanya bisa pasrah sambil mengusap keningnya yang 
terbentur pintu kamar Satria. 

Bu Mae pergi dari sana dan masuk ke dalam kamar 
untuk mengobati keningnya yang merah. Jangan sampai 
menantunya tahu kalau ia menguping malam pertama 
anaknya. 

Haya mencari keberadaan ibu mertuanya, tetapi tidak 
ada. Haya memutuskan untuk langsung masuk ke dalam 
kamar dan ikut duduk di atas karpet bersama suaminya. 
Satria masih membuka satu per satu kotak kado dari teman- 
temannya dan juga para saudara. 

“Gimana, Bang? Ada kado aneh lagi nggak?” tanya 
Haya. 
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“Nggak ada, Ya. Alhamdulillah, undangan yang lain 
pada tahu diri semua. Emang mantan saya aja pada 
kebangetan pengertiannya, semua obat udah mereka 
siapkan, dengan maksud kamu bisa melewati ujian ini dengan 
hasil yang baik.” 

Haya tersenyum, lalu membereskan semua bungkusan 
kado yang berserakan. Semua jadi satu dikumpulkan ke 
dalam plastik besar, lalu Haya menaruhnya di depan rumah. 

“Ya, salat isya bareng ya?” seru Satria dari dalam 
kamar. 

“Iya, Bang,” jawab Haya yang bergegas masuk ke 
kamar mandi untuk berwudhu. 

Satria sudah siap dengan sajadah merahnya, di 
belakang Satria sudah tergelar sajadah warna ungu dan juga 
mukena hantaran yang ia beli untuk Haya. Bukan mukena 
biasa, melainkan mukena merk SyR yang dibeli Satria seharga 
delapan ratus lima puluh ribu rupiah. Berbahan sutra halus 
yang sangat cantik. 

Keduanya salat isya di pimpin oleh Satria. Bacaan solat 
Satria bagus dan merdu. Bu Mae kembali mengabadikan 
video anak dan menantunya yang sedang salat, kemudian ia 
upload sebagai status WA. 


Semoga SAMAWA ya anak-anakku? 
Akhirnya Satria Kuat menemukan wanita yang tepat. 
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Pembaruan status tersebut kembali dibaca oleh Juwi. 
Wanita setengah baya itu mendengarkan bacaan salat Satria 
yang sangat merdu. 


“Apa itu, Bun? Mendengarkan gori dari Arab ya? 
Tumben, biasanya nonton iklan alat olahraga!” Devit 
menghampiri istrinya yang tengah duduk bersandar di 
punggung tempat tidur. 


“Bukan, Pa. Ini Satria Kuat, duda muda yang pernah 
kita tolak untuk Salsa. Ternyata, kita memang tidak boleh 
menilai orang lain hanya dari covernya saja. Lihatlah, 
mungkin kita sudah melepas calon imam terbaik untuk Salsa, 
hanya karena ia duda tujuh kali.” Devit meraih ponsel dari 
tangan istrinya, lalu memperbesar volume bacaan salat Satria 
yang berdurasi dua puluh lima detik. 


“Bagus sekali,” gumam Devit menoleh pada istrinya. 


Sementara itu, Satria dan Haya sudah memadamkan 
lampu kamar. Tersisa lampu tidur remang yang menambah 
sahdu malam pengantin mereka. Keduanya duduk di pinggir 
tempat tidur dengan saling canggung. 


Satria menggenggam tangan istrinya, lalu mengecup 
punggung tangan kekasih halalnya dengan begitu lembut, 
dan penuh perasaan. 


“Ya, dari tadi Abang belum lihat rambutnya, buka ya 
kerudungnya?” Haya mengangguk kaku. 


Satria membuka kerudung instan yang dipakai Haya, 
lalu memandang wajah cantik istrinya dari keremangan 


lampu kamar. Rambut Haya panjang dan lurus. Satria 
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mengusapnya dengan lembut, lalu memajukan tubuhnya 
perlahan untuk mengecup kening Haya. 


“Cantik sekali istriku,” bisik Satria yang sudah mencium 
bibir Haya dengan sangat hati-hati. 


Ciuman yang awalnya malu-malu, kini berubah penuh 
hasrat yang menggelora. Satria menyukai bibir tipis Haya 
yang mampu membuatnya betah berlama-lama 
mengulumnya. 
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nanang 


Tuk! 
Tuk! 


Suara ketukan lembut di pintu kamarnya membuat 
Salsa menoleh. Cepat ia menghapus air mata dan 
membetulkan air wajahnya yang sangat berantakan. 


“Sebentar, Bun,” ujarnya sedikit berteriak, lalu berlari 
ke kamar mandi untuk mencuci muka. Sungguh tidak mudah 
melepas lelaki yang ternyata kamu cinta untuk bersanding 
dengan wanita lain. Apalagi kamu pernah benar-benar tidak 
menganggapnya. 

Ceklek 

“Ya, Bun?” 

“Kamu baru mandi?” tanya Juwi memperhatikan putri 
cantiknya dari atas sampai bawah. 
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“Liya. Kenapa, Bun? Salsa tak ingin makan, mau 
langsung tidur saja,” kata Salsa dengan tangan yang siap 
mendorong pintu kamarnya. Juwi menahan pintu lebih cepat 
dari perkiraan Salsa. 


“Ada Fajar di depan. Katanya dia telepon kamu 
seharian, tetapi diabaikan. Selesaikan ya, Sayang? Jangan 
memberikan harapan jika kamu tidak yakin. Temui Fajar!” 
pinta Juwi diiringi senyuman. Wanita dewasa itu sangat 
memahami perasaan Salsa saat ini. Patah hati yang sangat 
telak baginya. Salsa tidak pernah benar-benar beruntung 
untuk persoalan cinta. 


“Salsa sudah memikirkannya, Bun. Salsa sudah punya 
keputusan. Mungkin ini memang yang terbaik bagi Salsa. Jadi 
Salsa akan menemui Mas Fajar,” balas Salsa, kemudian ia 
menutup pintu kamarnya. 

Seorang lelaki tampan dan terlihat gagah dengan 
kemeja kotak-kotak, tengah duduk di sofa ruang tamu dan 
berbincang dengan papanya. Senyuman lelaki itu begitu 
lebar, terlihat sedang sangat senang. 

“Halo, Mas. Maaf lama menunggu,” sapa Salsa ramah 
sambil bersalaman pada Fajar. 

“Nggak papah, Salsa,” jawab Fajar dengan senyuman 
yang sama. 

“Baiklah, saya tinggalkan kalian berdua ya?” Devit 
bangun dari duduknya, lalu berjalan masuk ke dalam kamar. 
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“Mari diminum tehnya, Mas,” ujar Salsa saat melihat 
teh di depan Fajar masih terisi penuh. Pria itu tersenyum, lalu 
menyesap tehnya pelan. 


“Kata Pak Devit, seharian ini kamu sibuk jadi driver 
pengantin ya? Pantas telepon dari saya tidak kamu angkat. 
Maaf ya, saya tidak tahu. Kamu juga pasti lelah,” kata Fajar 
dengan tidak enak hati. 


“Iya, Mas. Maaf tadi sudah sempat istirahat sebentar, 
Mas. Sekarang sudah lebih segar lagi. Ada apa, Mas?” 


“Sa, saya mendapat promosi untuk mengajar di 
Negara Paman Sam selama dua tahun. Bulan depan jadwal 
saya akan berangkat. Em ... saya sendiri sudah yakin sama 
Salsa dan saya mengharapkan Salsa pun sama. Apa Salsa 
mau menjadi istri saya? Kita akan menikah dua minggu dari 
sekarang, bagaimana?” 


Sementara itu, di sebuah kamar, sepasang pengantin 
baru saja memulai rasa hangat menjalar di tubuh keduanya. 
Haya mengikuti bibir Satria yang terus saja memberikannya 
rangsangan terbaik. Haya merasa tubuhnya terbakar gairah, 
begitu pun suaminya. 

Haya terlambat menyadari bahwa kini tangan Satria 
sudah berada di tulang rusuknya. Dengan sengaja dan sangat 
hati-hati, tangan Satria bergerak naik-turun berkali-kali 
hingga tanpa wanita itu sadari, jari-jari kokoh Satria 
menyentuh lekuk payudaranya. Satria merasa hal yang luar 
biasa akan terjadi padanya dan juga Haya. 
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Haya menahan napas ketika Satria melakukan gerakan 
semakin berani pada dadanya. Kuluman di bibir mereka 
masih berlangsung dengan penuh hasrat, terlepas sesaat, 
lalu dilanjutkan kembali saat keduanya mulai kehabisan 
napas. 


Hati pria itu bersorak saat ia merasakan tubuh Haya 
yang mulai limbung. Bisa diketahui dari sepuluh jari-jemari 
tangannya yang mencengkeram baju kaus Satria dengan 
sangat kuat. 


“Jangan pikirkan obat-obatan tadi, nikmati saja malam 
ini,” bisik Satria dengan seringainya. 

Haya pun tertawa, lalu dengan tidak sabar membantu 
Satria untuk membuka baju kausnya. Menyisakan sarung 
berikut isi di dalamnya yang sudah meronta-ronta. 

Jari halus Haya yang begitu cantik dengan hiasan hena, 
menyentuh dada bidang Satria yang seperti roti sobek lima 
belas ribuan. Keras dan sangat berotot. 

“Kenapa bisa keras seperti ini, Bang? A-abang bukan 
atlet debus, kan?” tanya Haya sambil menekan otot dada 
Satria. 

“Kayaknya gedean punya Abang daripada punya 
saya,” ujar Haya lagi dengan senyuman malu-malu. 

Satria tertawa. Bisa-bisanya Haya berkelakar di suasana 
yang amat genting seperti ini. 

“Masa, sih, gedean punya saya? Coba kasih lihat!” 


“Ish!” Haya semakin malu digoda oleh suaminya. Baju 
atasan daster yang dipakai Haya kini sudah teronggok di 
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lantai. Haya menunduk malu dan itu semakin membuat Satria 
gemas. la kembali mencium bibir istrinya dengan lembut. 
Dengan jari yang begitu mahir membuka kaitan bra yang 
dikenakan istrinya. Hawa panas semakin menjalar di tubuh 
Satria, begitu pun Haya. 

Pria itu tak sabar untuk menggantikan Samudra untuk 
menikmati dada istrinya. Namun, Satria menggunakan teknik 
tarik-ulur yang membuat Haya semakin tidak berdaya. 


Wanita itu menggeliat nikmat sambil meremas rambut 
suaminya saat Satria lagi-lagi memanjakan payudaranya. 
Lemas dan tak bertenaga. Itu yang dirasakan Haya saat ini. 


Tidak ada satu inci pun kulit tubuh istrinya yang 
terlepas dari cecapan Satria. Meninggalkan jejak gairah yang 
menggelora hingga Haya tak bisa menutup mulutnya dengan 
rapat. Wanita itu benar-benar membutuhkan banyak oksigen 
saat suaminya terus melakukan sentuhan ternikmat pada 
tubuhnya. 

Pakaian Haya sudah terlepas semua. Hanya Satria yang 
masih memakai sarung dan terus melancarkan godaan pada 
tubuh istrinya. 

“Bang, Asep baik-baik aja?” tanya Haya sambil 
menggigit bibirnya. Satria tertawa, lalu melepas kulumannya 
pada dada Haya. 

“Asep udah mau dobrak sarung saya,” jawab Satria 
sambil tergelak. 

“Biar saya bantu.” Haya membantu Satria untuk 
melepas sarungnya. Mata wanita itu mengerjap beberapa 
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kali melihat dengan samar-samar benda pusaka nan keramat 
yang sudah tersohor kesaktiannya. 

“Bang, s-saya kira Asep anak PAUD atau mungkin anak 
SD, tapi kayaknya Asep anak STM yang suka tawuran,” 
gumam Haya dengan tangan gemetar mendekati Asep 
hendak berkenalan. 

Hahahaha ..... 

“Asep anaknya baik, Sayang. Ramah lagi. Coba aja deh 
kenalan!” 

“S-saya takut,” kata Haya lagi dengan menelan 
salivanya. 

“Nggak usah takut, Asep nggak gigit. Anaknya benar- 
benar pemalu. Coba aja!” 


Tiga jam kemudian 


Bu RT. 
Bu, belum ada tanda-tanda pembukaan 
aan pengantin? 


ae 


Bu Mae yang masih terjaga, membaca pesan dari Bu 


NN 


RT. 
Bu Mae . 
Belum, Bu. Semoga saja cocok dan kita 
o Sahia teriak. E 
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bu RT. 

Sepir ambulan udah tidur, Bu. Saya 
juga ngantuk. Udah diswuh Pak RT 
pulang. Saya uplusan sama Pak RT ya, 
Bu. Saya sift satu, Pak RT sift dua. 


Bu Mae . 


Hahaha ... Maaf, Bu RI: Jadi kayak 
karyawan pabrik pake sift. Ya udah, 
istirahat deh, Bu. Semoga malam ini 

Sabia dan Haya sukses. 
N AM 

Satria, Asep Tyrex, dan Haya sudah dapat bekerja sama 
dengan baik. Mengikuti alur napas yang tersengal-sengal 
karena gairah yang menggelora. Tubuh keduanya sudah 
basah kuyup karena mengimbangi pergerakan Asep Tyrex 
yang tiada lelahnya. 

Haya masih sanggup bertahan setelah tiga jam berlalu 
walau terseok-seok. Bagian intimnya mulai pedih karena 
terlalu lama diajak tawuran oleh Asep. Ia pun mulai lelah 
karena ini sudah kesepuluh kalinya ia mendapatkan 
pelepasannya. Namun, sungguh sayang, Satria terlalu kuat 
hingga belum juga mendapat muaranya. 

“Bang, s-saya ... apa masih lama?” rintih Haya dengan 
tubuh masih terhentak-hentak di bawah suaminya. 

“Sedikit lagi, Sayang. Sabar ya? Ini luar biasa,” erang 
Satria dengan keringat bercucuran. 
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Haya mengangguk tanpa berani protes. Sungguh ini 
pengalaman pertamanya bercinta hingga tiga jam lamanya 
tanpa lelah. 

Gerakan Satria semakin liar karena ia akan segera 
sampai. Hentakan demi hentakan ia usahakan agar tujuannya 
segera tercapai. 

“Ah ... Sayang .... Tubuh Satria menegang saat ia 
sampai juga pada tujuannya. 

“Alhamdulillah,” gumam Haya dan tak lama wanita itu 
pun tak sadarkan diri. 

“Haya, bangun, Sayang! Haya!” Satria melotot saat 
melihat Haya pingsan. Dengan cepat ia menyalakan lampu 
kamar dan memakai baju kaus dan sarungnya dengan asal. 

“Bu, tolong!” 

Nguing! 

Nguing! 

Sirine ambulan memekikkan telinga seluruh warga di 
kampung Satria. Mereka terbangun dan sudah dapat 
menebak siapa yang ada di mobil ambulan itu. Mak Piah pun 
sudah berdiri di depan pintu rumahnya untuk melihat 
ambulans yang baru saja lewat dengan tatapan cemas. 

Ini tetap tidak akan berhasil, Mae. Kutukan itu hanya 
bisa luruh dengan ..... 


To be continue seasion 2.... 
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z5 Salsa, Haya, dan juga Mak Piah. Ada apa sebenarnya 


dengan kemampuan Satria? Apakah Haya akhirnya 
akan menyerah juga? Apakah Salsa akhirnya 
menikah dengan Fajar dan ikut ke Negara Paman 
Sam? 

Semua ada di DUKU (DUDA KUAT) seasion 2 
ya? 

Sampai jumpa di novel saya berikutnya. 
Doakan saya selalu sehat dan semangat untuk 
menghibur kalian dengan cerita yang seru, kocak, 
dan juga menggemaskan. 

Mohon maaf apabila part mature saya 
berubah menjadi Mastur. Hahaha ... Karena saya 
penulis pemalu serta alim. Harap maklum ya? 
Hahaha .... 


Penulis pasrah jika ingin dihujat. Dikecup pun 
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